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SURAT PERNYATAAN
KESANGGUPAN MELAKSANAKAN KEGIATAN PENGELOLAAN LINGKUNGAN

Kaml yang bertanda tangar dibawah ini ;

Nama : Al Sandjaja Boedidarmo

Pekerjaan : Direktur Utama PT Kebun Tebu Mas

Alamat : JI.Sunan Girl Ruko Lamongan Trade Center A 12 Lamongan
Telephon/fax 1(0322) 313353 Fax. ( 0322) 317353

Selaku pimpinan perusahaan sekallgus bertindak selaku penanggung jawab atas kegiatan pembangunan
dan operasional termasuk pengelolaan dan pemantavan lingkungan dari kegiatan pabrik Gula
PT Kebun Tebu Mas, yang berlokasl di Desa Kedung soko Kecamatan Mantup Kabupaten Lamongan,

Dokumen ini menyatakan bahwa :

L
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3.

m

Dokumen RKL dan RPL inl telah kaml susun dengan benar dan sesuai dengan kegiatan dan
aturan yang berlalu,

Kami telah memahami seluruh maksud yang tertuang dalam dokumen RKL RPL ini.

Kami berjanji dan bersedia melakukan pengelolaan dan pemantauan s epertl yang tercantum
dalam dokumen RKL dan RPL serta bersedia secara berkala | setlap bulan Juni dan Desember )
melamplrkan hasilnya pada instansl terkait.

Kami bersedia dipantau terhadap kegiatan usaha kami sebagaimana tertuang dalam dokumen
ini oleh pihak yang berwenang dan memiliki surat tugas bagi pejabat yang bertanggung jawab
selama keglatan berlangsung sesual dengan peraturan perundang — undangan yang berlaku,
Apabila kami lalal dalam melaksanakan pernyataan butir 3 dan 4,kami bersedia menghentikan
kegiatan dan bersedia bertanggung jawab terhadap segala akibat dari kelalalan kami serta
sanggunp menerima sanksi hukum sesuai apa yang di amanatkan pasal 39 UU No 32 tahun 1993
tentang perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup.

Kami bersedla merevisi sesuai dengan peraturan perundangan undangan yang berlaku,

Kami bersedla memperbaharul dokumen RKL dan RPL ini apabila terjadi perubahan yang
mendasar terhadap dokumen ini.

Demikikan surat pernyataan inl kami buat dengan sesungguhnya untuk dapat dipergunakan
sebagalmana mestinya,
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KATA PENGANTAR

Pembangunan Pabrik Gula PT Kebun Tebu Mas diharapkan dapat memenuh| swasembada Gula
yang dicanangkan pada tahun 2014. Dengan adanya aktivitas produksi dan potensi timbulnya
limbah maka untuk menjaga kualitas lingkungan agar tetap terpelihara dengan balk dan
mengedepankan unsur perlindungan pada lingkungan, maka rencana kegiatan Pembangunan
Pabrik Gula dilengkapl dengan Dokumen Analisis Mengenal Dampak Lingkungan Hidup (AMDAL),
Dimana di dalamnya terdapat Dokumen Analisis Dampak Lingkungan Hidup (ANDAL) yang
berisikan tentang analisis dan evaluasi dampak yang terjadi sekaligus memberikan arahan
pengelclaan lingkungan dan rekomendasi kelayakan lingkungan. Dokumen ANDAL digunakan
untuk menentukan |enis dampak penting yang timbul akibat keglatan yang dilakukan sehingga
jelas dalam proses penyusunan dokumen berikutnya yaitu RKL (Rencana Pengelolaan Lingkungan
Hidup) dan juga RPL (Rencana Pemantauan Lingkungan Hidup) berdasarkan analisis dan evaluasi

Dokumen ANDAL yang disusun.

Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup (RKL) Pembangunan Pabrik Gula PT Kebun Tebu Mas Ini
merupakan bagian dari studi AMDAL yang digunakan untuk mencegah, meminimalisasi dan
mengendallkan dampak negatif dan mengembangkan dampak positif yang terjadi akibat kegiatan
Pembangunan Pabrik Gula PT Kebun Tebu Mas. Terima kasih kami sampaikan kepada semua pihak
yang telah membantu penyusunan dokumen RKL ini dan semoga dapat memberikan manfaat bagi
yang berkepentingan,

Lamongan, 06 Desember 2011
Pemrakarsa,

PT. Kebun Tebu Mas
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BAB 1
PENDAHULUAN

SO T
by STV

1.1. MAKSUD DAN TUJUAN PELAKSANAAN RKL

Maksud dan tujuan pelaksanaan RKL adalah untuk :

b.

Menghindari atau mencegah dampak negatif lingkungan hidup.

Menanggulangi, meminimisasi, atau mengendalikan dampak negatif baik yang timbul
di saat usaha dan / atau kegiatan beroperasi, maupun hingga saat usaha dan / usaha
kegiatan berakhir.

Memberikan pertimbangan ekonomi lingkungan sebagai dasar untuk memberikan
kompensasi atas sumber daya tidak pulih, hilang atau rusak (baik dalam arti socfal,
ekonomi dan atau ekologls) sebagai dari akibat usaha / atau kegiatan,

Merumuskan tugas dan wewenang pihak-pihak yang teribat dalam pelaksanaan,
pengawasan, pembinaan teknis serta pelaporan, sehingga usaha dalam pengelolaan
lingkungan yang dilakukan menjadi efektif dan efisien.

Merumuskan upaya kebijakan pengendalian dampak lngkungan, baik berupa aksi
pencegahan maupun aksl penanggulangan terhadap seluruh dampak negatif yang
mungkin dapat terjadi, serta berbagal upaya pengembangan terhadap dampak
positif yang mungkin akan terjadi, serta berbagal upaya pengembangan terhadap
dampak positif yang mungkin akan terjadi melalui pendekatan teknologi, sosial-
ekonomi-budaya dan kelembagaan (institusi),

e ———— e —————e e
Bab 1 Pendahuluan 1-1



RKL PABRIK GULA PT KEBUN TEBU MAS
e e e

1.2, KEBIJAKSANAAN PENGELOLAAN LINGKUNGAN

Dalam penyusunan RKL inf pemrakarsa berkomitmen untuk memenuhi beberapa
ketentuan peraturan dan perundangan di bidang pengelolaan lingkungan yang relevan,
serta melakukan penyempumaan pengelolaan dan pemantauan lingkungan secara
berkelanjutan dalam bentuk mencegah, menanggulangi dan mengendaiikan dampak
lingkungan yang disebabkan oleh kegiatan-keglatannya sertz melakukan pelatihan bagi
karyawannya dibidang pengelolaan lingkungan hidup. Persturan perundang-undangan
dibidang lingkungan yang diacu adalah sebagaimana disajikan pada Tabel 1.1 berikut :

Tabel 1.1.Peraturan-Peraturan yang Digunakan Sebagai Acuan

No Peraturan Tentang Alasan Digunakan Sebagal Acuan
Undang-Undang
g lundang - Undang RI No.12 mﬂ"mﬂ‘“ i dasar untuk penataan tata
[Pahun 1930 Provinsi Jawa Timur 1,
7 |Undang - Undang Rl No.0S Peraturan Dasar Pokok Sebagai dasar untuk penataan tata
Tahun 1960 Agraria guna lahan,
|Undang - Undang Rl No.01 | dasar untuk pelaksanaan
’ 3 Hahun 1970 Keselamatan Kerja jaminan kecelakaan kera.
{Undang - Undang RI No.05 Pedoman dalam operasional
. 4 rahun 1984 Perindustrian keglatan industri
s [Undang - Undang RI No.0S mmm Sebagai dasar untuk penghitungan
Tahun 1990 Ekosistemnya peningkatan jumlah flora,
|Undang-Undang RI No.13 Sevagai dasar hukum bidang
6 Tahun 2003 e |ketenagakerjaan.
dengan kewenangan
7 Undang-Undang Mo.32 Tahun pemertntah Dasrah pemerintah daerah yang terkait
2004 dengan institusi pemerintah yang
terlibat dalam proses AMDAL.
[Undang-Undang Rl No.26 dengan pola penataan
l"ralhuﬁ1«|1ll:l'iF Penatasn Ruang ruang dan lahan di lokasi proyek.
9 Undang-Undang Rl No.22 Lalu Lintas dan Angkutan Berkenaan dengan pengaturan lalu
Tahun 2009 Jalan lintas di lokasi proyek.
Rujukan utama dalam kebijakan
10 |Undang-Undang No.32 Tahun mm‘“l_f; e aan lingkungan dan
2009 Hidup £ pedoman dalam penyusunan
dokumen AMDAL.,
kit it Berkenaan dengan analisis
ang-Undang X raan dampak dan
1 Frahun 2009 fesehiatan pengelolaannya terkait dengan
aspek kesehatan masyarakat,
Peraturan Pemerintah
. Hak Guna Usaha, Hak Guna
Peraturan Pemerintah No.40 ' dengan perifinan
1 Bangunan, dan Hak Pakal
;Tahun 1996 Atas Tanah pengurusan tanah.
wile
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No Peraturan Tentang Alasan Digunakan Sebagal Acuan
Peraturan Pemerintah No.24 Berkenaan dengan perijinan
2 |rahun 1997 |Fundmlrm Tanah k.
3 [Peraturan Pemerintah No. 18 |Pengelolaan Limbah Bahan dengan analisis
Tahun 1999 Berbahaya Dan Beracun prakiraan timbulnya limbah 81.
Rujukan kedua dalam
4 |Peraturan Pemerintah No.27  |Analisis Mengenal Dampak ementasi pengelolaan
Tahun 1999 ruw (AMDAL ) ingkungan dalam kaftannya
n studi AMDAL.

|Peraturan Pemerintah No 85

Perubahan Atas Peraturan

Pemerintah No. 18 Tahun Bert " analisis

5 1999 Tentang Pengelolaan
Tahun 1999 Limbah Bahan Berbahaya raan timbulnya limbah B3,
Dan Beracun
dasar pedoman untuk
Peraturan Pemerintah No.41 ian Pencemaran
(3 nemyponds 'mn"‘“ Eﬁm dampak kualitas
7 turan Pemerintah RI Pengelolaan Bahan Berkenaan dengan Pengelolaan
.74 Tahun 2001 Berbahaya dan Beracun Berbahaya dan Beracun,
Kualitas Air Dan
[Pmtum Pemerintah No.82 Sebagal dasar pedoman untuk
8 Tahun 2001 :’I:Itll'ldlliln Pencemaran lmm kualitas air
Peraturan Pemerintah No.16 dengan pola penataan
9 ahun 2004 {Penatagunaan Tanah m‘.‘
Pembaglan Urusan
Permnerintahan Antara Berkenaan dengan kewenangan
q ull"lrlll.l‘lﬂ Pemerintah No.38 |Pemerintah, Pemerintah Pusat, Provinsi dan
Tahun 2007 Daerah Provinsl, Dan dalam rencana
Pemerintah Daerah /kegiatan.
Kabupaten Kota
akarsa dalam
|Peraturan Peme-intah Mo, 26 |[Tentang Rencana Tata Ruang P
1 rahun 2008 layah Nasional e b

12

Presiden No.10
ahun 2006

I.” Pertanahan Nasional |B€Tkenaan dengan perifinan

Keputusan Presiden

Keputusan Presiden No.34
Tahun 2003

|H.I:«ullun Nasional di Bidang IBarkunun dengan pola penataan
Pertanahan ruang Nasional,

Peraturan Menteri dan Keputusan Menteri

Peraturan Menteri Kesehatan

Kebisingan Yang Sebagal dasar pedoman untuk

1 |No,718/ MENKES/ PER/ XIl/  |Berhubungan Dengan elolaan kebisingan yang
1987 Kesehatan dengan kesehatan.
Peraturan Menteri Kesehatan

t-Syarat Dan | dasar pedoman untuk
2 N“ 416/ MENKES/ PER/ D/ Pengawasan Kualitas Air pengelolaan kualitas air,
3 turan Menteri Kesehatan Kualitas Air dasar pedoman mengenal
492 tahun 2010 persyaratan kualitas air minum.

PmumﬂmteﬂMara

Analisis m:nul Dampak
Lingkungan

Minmﬂu Penyusunan

Bab 1 Pendahuluan
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No Peraturan Tentang Alasan Digunakan Sebagal Acuan
Jenis Rencana Usaha
Peraturan Menterl Negara dan/atau Keglatan Yang
5 [Lingkungan Hidup No.11 Tahun|Wajib Dilengkapi Dengan Jenls kegiatan yang wajib AMDAL.
l]ﬂ(ls Analisis Mengenal Dampak
|Lingkungan Hidup
Peraturan Menteri Negara  |Baku Mutu Emisl Sumber
6 [Lingkungan Hidup No. 07 [Tidak Bergerak Bagi Ketel (e raan dengan baku muty bagi
Tahun 2007 Uap e
7 turan Menteri Lingkungan |[Tata Kerja Komisi Penilai Pedoman bagl komisi penilai
Hidup Mo.05 Tahun 2008 AMDAL AL di tingkat Kota/Kabupaten,
8 Peraturan Menteri Lingkungan |Panduan Penilalan Dokumen [Pedoman penilaian dokumen
Hidup No.24 Tahun 2009 AMDAL AMDAL oleh komisi penilai.

eraturan Menteri Negara Sebagal dasar pedoman untuk
9 |Lingkungan Hidup No.05 F:::‘:_l“:;“ far Himbah Bag! |k mengelola timbah cair dari
Tahun 2010 o pabrik gula,
Peraturan Menteri Negara
Berkenaan tentang perijinan
10 mﬂaf Kepala BPN No.0Z Th |lzin Lokasi rencana keglatan proyek.
Sebagai pedoman dalam
11 mhml":ﬁénmm 14 Tahun Manajemen dan Rekayasa  |pengelolaan manajemen dan
2006 gty Lalu Lintas di Jalan rekayasa lalin di lokasi proyek PT
KTM.
Kaguituan Mantert Negies oo ool uy st
12 l.!u;il:‘u:ig:: Hidup No. 50 Baku Tingkat Kebauan bermasalah atau tidak terhadap
munculnya bau.
usan Menteri Negara Kajian Aspek Sosfal Dalam  |Pedoman yang dipakal dalam
13 |Lingkungan Hidup Analisis Mengenal Dampak  |analisis aspek sosial dalam studi
No.Kep299/MENLH/11/1996  |Lingkungan AMDAL,
Sedagai dasar penentuan baku
14 Llngkm mgm:nmﬂtm Baku Mutu Tingkat u kualitas kebisingan yang
d Kebisingan terjadi akibat adanya
48/MENLH/11/1999 byl
Keputusan Menteri Negara Sebagal dasar tolok ukur dari
15 |Lingkungan Hidup Baku Tingkat Getaran yang dapat dioperasikan
No.49/Men.LH/I1/1999 aman bagi masyarakat sekitar
Pedoman baku mutu limbah cair
Keputusan Menteri Negara
16 |Lingkungan Hidup No.112  |Baku Mutu Limbah Domestik |comestik yang akan digunakan
Tahun 2003 pemrakarsa pada saat
kegiatannya beroperasi nanti.
Pedoman Penyusunan Pedoman yang digunakan
17 :fg: nﬁ:nqmmlﬂg;u"“" laporan Pelaksanaan RKL dan |pemrakarsa dalam pelaporan
p o RPL pelaksanaan RKL dan RPL.
Pedoman Teknis
Keputusan Menteri Penyusunan Pengendalian
18 [Perindustrian Dampak Terhadap g:ni:mzir;ndmnmmmg:ndahan
L250/M/SKA10/1994 Lingkungan Hidup Pada b kung P-

Sektor Industri

Keputusan Kepala BAPEDAL

1 ]Keputuun Kepala BAPEDAL

]Fedqman Mengenai Ukuran 1Pedulmn yang digunakan tim studi

Bab 1 Pendahufuan
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No Peraturan Tentang Alasan Digunakan Sebagal Acuan
No.56 Tahun 1994 Dampak Penting dalam memprakirakan dampak
|penting.
|Keputusan Kepala BAPEDAL  [Tata Cara Pengumpulan
2 INo.01 Tahun 1995 Limbah B3 FRREER NORJRMAR THON T
3 Im‘{”;:m“f:;; BAPEDAL |5 oiumen Limbah 83 R
Keputusan Kepala BAPEDAL Persyaratan Pengelolaan
4 INo.03 Tahun 1995 ILimbah B3 {Padorman penpeiolaa timbeh 3.
5 [Keputusan Kepala BAPEDAL | 10y dan Label Limbah 83 [Pedoman pengelolaan limbah B3.
Mo.05 Tahun 1995
Pedoman yang dipakai oleh tim
¢ [Keputusan Kepalz BAPEDAL (702N TekS KAJAN — fot,1 dalam penyusunan dokumen
No.299/ BAPEDAL/ 11/ 1996 P n AMDAL AMDAL yang berkenaan dengan
aspek sosfal.
mﬁjmﬁw“ Diikan Pedoman yang dipakai oleh tim
Keputusan Kepala BAPEDAL Masy dalam penyusunan dokumen
7 INo.124/ 12/ 1997 SN wﬂ"‘“;}:“ AL yang berkenaan dengan
Lingkungan aspek kesmas.
Pedoman yang digunakan oleh
Keput Kepal Keterlibatan Masyarakat Dan |Pemrakarsa dalam hal melibatkan
8 No Mu;:;m zm;m Keterbukaan Informasi dalam|masyarakat dan keterbukaan
’ Proses AMDAL informasi dalam penyusunan
dokumen AMDAL.
Peraturan Daerah
Pedoman pemrakarsa dalam
Perda RTRW Provinsi Jatim
1 | Rencana Tata Ruang Wilayah |rencana tata ruang wilayah di
No.02 Tahun 2006 Provinsi jawa timur.

? Peraturan Daerah Provinsi Perizinan Pengambilan dan  |Pedoman perizinan pengambilan
I Jatim No.10 tahun 2007 Pemanfaatan Air Permukaan |dan pemanfaatan air permukaan.
Berkaitan dengan kegiatan yang

Pengelolaan kualitas Air dan |wajib melakukan pengendalian
::ﬁ:“;m"ﬂ L N0 Pengendalian Pencemaran  [pencemaran air dengan melakukan
Alr di Provinsi Jawa Timur  |pemeriksaan secara rutin terhadap
limbah calr yang dihasilkan.

Peraturan Gubernur

Tata Cara Permohonan Ijin  |Petunjuk yang dipakai oleh
1 Keputusan Gubemur Jawa Pembuangan Limbah Cair Ke [pemrakarsa untuk permohonan ijin

Timur No.29 Tahun 2000 Sumber-Sumber Air di pembuangan limbah cair ke
Provinsi Jawa Timur ber-sumber air.
Pengambilan Contoh Uji Air, |Berkaitan dengan tata cara
2 e T ooy~ [Limbah Cair dan Udara di [sampling udara dan kebisingan,
! Provinsi Jawa Timur serta kualitas air,
3 [Keputusan Gubernur Jawa Tata Laksana Penilaian Pedoman bagl komist penilai
Timur No.54 Tahun 2002 |Dokumen AMDAL dokumen AMDAL di daerah Jatim.
|Pedorman Operasional _—
Keputusan Gubernur Jawa  |<etertibatan Masyarakat dan :m uralk:td::&m pmmn AMDAL
4 Keterbukaan Informasi Y
Timur No.08 Tahun 2004 melalui keterlibatannya dalam
Dalam Proses Analisis berikan saran masukan
{Mengenal Dampak
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No Peraturan Tentang Alasan Digunakan Sebagal Acuan
Lingkungan Hidup (AMDAL)
|Provinsi Jawa Timur
Pengendalian Pemanfaatan |Pedoman pemrakarsa dalam
5 m;urlﬁuhemur No.61 Ruang Pada Kawasan Ketat |pemanfaatan ruang di Provinsi
Regional Jatim Jatim,
6 turan Gubernur Jawa mims L ud:_::!:kmﬂblen dml Berkenaan dengan baku mutu
imur No.10 Tahun 2009 [ Saws: Thstr |I:ua1lus udara ambien.
Peraturan Daerah
Pengendalian dan
erda ten Lamongan  |Pelestarian Lingkungan Berkenaan dengan pengendalian
1 kabupa pelestarian lingkungan hidup
MNo.11 Tahun 2008 Hidup di Kabupaten Sabiinatan it
Lamongan paten laamongan.
Berkenaan dengan perolehan izin
2 PNirg: #:::ﬁa_fgq Lamongan E:n mm di Kabupaten atas gangguan yang terjadi pada
' saat pengeriaan proyek.
3 Perda Kabupaten Lamongan  |Pengelolaan Sampah Di ﬂ;;‘im dm&mw
No. 10 Tahun 2010 Kabupaten Lamongan pabrik iml

Sumber ! Analisis Penyusun, 2011

1.3. KEGUNAAN DILAKSANAKANNYA RKL

Kegunaan dari Rencana Pengelolaan Lingkungan adalah:

a.

Sebagai masukan bagi pemrakarsa dalam melaksanakan pengelolaan Lingkungan
sehingga keberadaan proyek Pabrik Gula PT Kebun Tebu Mas dapat berfungsi sebagai
kontrol dalam menjaga kontinuitas keglatan pengelolaan Lingkungan.

. Mengetahui sedini mungkin apabila akan terjadi penurunan kualitas komponen

Lingkungan dan akan terjadi dampak Lingkungan akibat kegiatan proyek Pabrik Gula
PT Kebun Tebu Mas sehingga dapat dikendalikan, dicegah dan ditanggulangi dengan
cepat dan tepat.

. Memberi rekomendasi (masukan) dan petunjuk teknis kepada pelaksana pengelolaan

Lingkungan di Lingkungan proyek Pabrik Gula PT Kebun Tebu Mas dan sekitarnya,
tentang hasil dari pengelolaan dan pengendalian dampak Lingkungan,

. Memberi masukan pada lembaga-lembaga terkait dipemerintahan yang akan

melaksanakan pengelolan Lingkungan di sekitar lokasi kegiatan Proyek Pabrik Gula
PT Kebun Tebu Mas.
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Pembuatan Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup (RKL) untuk rencana kegiatan Pembangunan
Pabrik Gula PT Kebun Tebu Mas yang berlokasi di Jalan Raya Mantup Desa Kedungsoko Kecamatan
Mantup Kabupaten Lamongan disusun melalui 3 pendekatan yaitu pendekatan teknologi, sosial
ekonomi budaya, dan nstitusl,

Dalam merumuskan rencana pengelolaan lingkungan, pertimbangan utama adalah pengendalian
sumber penyebab dampak agar dampak yang masuk ke dalam lingkungan dapat dicegah atau
dikurangi. Tindakan pencegahan dan atau mengurangl dampak tersebut dapat dilakukan melalul
aplikasi flmu pengetzhuan dan teknologi serta perubahan sifkap manusia yang terlibat dalam
aktivitas rencana kegiatan. Untuk dampak social-ekonomi-budaya, tindakan pencegahan dapat
dilakukan melalui pendekatan yang intensif kepada instansi yang terkaft dan masyarakat yang
terkena dampak sedinl mungkin, selanjutnya rencana pengelolaan lngkungan dirumuskan untuk
mengendalikan dampak yang masuk ke dalam lingkungan. Selain itu pertimbangan ekonomi selalu
diperhatikan agar perhitungan biaya/manfaat ekonomi masih tetap menguntungkan, dengan kata
lain penanganan dampak masih layak secara ekonomi.

Berdasarkan kajian dari studi Analisis Dampak Lingkungan Hidup {ANDAL), maka aktivitas rencana
kegiatan Pembangunan Pabrik Gula PT Kebun Tebu Mas yang dimulsl dari tahap pra konstruksi,
konstruksi, dan operas| ada yang menimbulkan dampak besar dan penting terhadap lingkungan
di sekitar lokasi kegiatan. Apabila dampak ini diblarkan serta tidak dilakukan pengelolaan dengan
balk dan benar akan berakibat pada penurunan kualitas atau kerusakan komponen lingkungan,
baik fisik-kimia, biologl, sosial ekonomi dan budaya, serta kesehatan masyarakat,

Beberapa pendekatan pengelolaan lingkungan yang dilakukan pada setiap tahap kegiatan adalah
sebagai berfkut,
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2.1. PENDEKATAN TEKNOLOGI

Pendekatan teknologi merupakan pendekatan dengan memanfaatkan teknologi yang ada
dalam melakukan pencegahan, pengendalian dan penanggulangan dampak. Pendekatan
teknologl pada prinsipnya memusatkan perhatian pada altemative cara-cara teknologi
apa saja yang tepat dan dapat digunakan secara berhasil-guna dan berdaya-guna dalam
menangani dampak lingkungan yang ditimbulkan. Teknologi yang dipergunakan tentunya
harus disesuaikan dengan dampak yang diperkirakan akan timbul, antara lain sebagai
berikut:

2.1.1. Tahap Pra Konstruksi

Pada tahap pra konstruksi rencana kegiatan Pembangunan Pabrik Gula PT Kebun Tebu
Mas terdapat satu kegiatan yang mempunyai dampak besar dan penting terhadap
lingkungan yaitu pembebasan lahan. Pendekatan teknologi dalam pengelolaan dampak
timbulnya persepsi masyarakat di tahap pra konstruksi adalah pengamatan dan
pengumpulan data-data terkait keluhan/protes masyarakat mengenai kesepakatan harga
lahan.

1.1.2. Tahap Konstruksi

Pada tahap konstruksi rencana kegiatan Pembangunan Pabrik Gula PT Kebun Tebu Mas

terdapat kegiatan yang mempunyai dampak besar dan penting terhadap lingkungan,

diantaranya adalah kegiatan Mobilisasi tenaga kerja, Pemagaran proyek, penyediaan

basecamp dan pengoperasian basecamp, Mobilisasi peralatan, Pembersihan, pengurugan,

dan perataan lahan, Pengadaan dan pengangkutan material, Pekerjaan pondasi dan

struktur bangunan pabrik, Pembuatan fasilitas penunjang dan social, Pekerjaan finishing,

Pengadaan dan perakitan alat-alat produksi, Demobilisasi peralatan dan material serta

Demobilisasi tenaga kerja. Beberapa pendekatan teknologi dalam pengelolaan dampak di

tahap konstruksi adalah:

® Kegiatan mobilisasi peralatan dilakukan secara bertahap.

® Penylraman atau pembasahan secara berkala untuk mengurangl debu di dalam areal
proyek maupun di sekitar lokasi permukiman penduduk terutama untuk daerah-
daerah rawan debu,

@ Pengaturan arus lalu-lintas sehingga kegiatan mabilisasi peralatan ini berlangsung

singkat dan tidak menimbulkan penurunan kualitas udara.

Menggunakan alat yang memiliki tingkat emisi rendah.

@ Pemagaran keliling areal proyek dengan ketinggian minimal 1,50 - 2,0 meter.
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® Jadwal keglatan pada tahapan konstruksl sedapat mungkin tidak pada saat-saat
istirahat penduduk atau pada malam hari.

® Pemilihan mesin pembuatan fasilitas penunjang dan sosial yang masih layak pakai
untuk mengurangi tingkat kebisingan.

@ Pengaturan arus lalu lintas sehingga tidak terjadi kemacetan di jalan sekitar proyek
yang dapat menimbulkan kebisingan.

® Pengamatan dan pengumpulan data-data terkait keluhan/protes masyarakat semisal
terkait keluhan tentang banjir, pengelolaan air limbah, penanganan kemacetan dan
frekuensi kecelakaan lalu-lintas serta data-data lain yang menunjang.

@ Penyesuaian beban muatan material sesuai tonase truk dan kelas jalan yang dilalui
dengan jenis truk yang sudah mendapat rekomendas! sebagai truk pengangkut
material dari Dinas Perhubungan Kab. Lamongan.

@ Perbafkan pada jalan yang rusak akibat kegiatan ini (radius 500 m dari area proyek).

# Pemberian tanda hati - hati dan warning light pada jalur yang dilaluf oleh alat - alat
berat untuk menghindari terjadinya kecelakaan,

4 Pemasangan rambu-rambu lalin/warning light dan pengaturan lalin oleh petugas
keamanan proyek di pintu keluar dan masuk proyek.

4 Penempatan petugas untuk mengatur keluar masuknya truk / alat-alat berat proyek
dan berkoordinasi dengan Satlantas atau petugas keamanan setempat.

& Alat berat diperkenankan masuk di luar jam sibuk arus lalu lintas.

¢ Pengaturan interval kedatangan truk / kendaraan beral yang masuk/keluar lokasi
proyek sehingga tidak mengganggu arus lalu lintas.

¢ Pengirfiman material dan peralatan disesuaikan dengan adanya kondisi peak hour
lalin di Jalan Raya Mantup dan sekitarnya. Dihindari sedapat mungkin pengiriman
material waktu jam puncak lalu-lintas

& Pengaturan interval kedatangan truk / kendaraan berat yang masuk/keluar lokasi
proyek sehingga tidak menyebabkan kemacetan arus lalu lintas,

@ Pengamatan dan pengumpulan data-data terkait keluhan/protes masyarakat semisal
terkait keluhan tentang keamanan dan ketertiban masyarakat.

® Memberlakukan kewajiban pada tenaga kerja proyek untuk menggunakan APD (alat
pelindung dirl) sepert! topi, masker, sarung tangan, sepatu dan lain-lain sesual SOP.

@ Memberlakukan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) di
lokasi proyek .

® Melakukan seluruh ketentuan/SOP untuk pengoperasian alat-alat berat.

® Penyiraman atau pembasahan secara terus menerus (setiap harl) pada areal di
sekitar proyek dan permukiman penduduk terdekat untuk mengurangi debu
terutama untuk wilayah-wilayah rawan debu yang sangat rawan menjadi penyebab
gangguan kesehatan masyarakat.

® Pemasangan rambu atau informasi larangan membuang sampah sembarangan.
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@ Pembuatan septic tank sementara untuk para pekerja.
& Penyediaan sarana air bersih yang memenuhi syarat kualitas air bersih.
® Menyediakan bak sampah sementara yang memadal pada setiap basecamp pekerja
dan lokasi-iokasi yang strategis.
@ Pemasangan rambu pelarangan pembuangan sampah secara sembarangan,
1.1.3. Tahap Operasi

Pada tahap operasi rencana kegiatan Pembangunan Pabrik Gula PT Kebun Tebu Mas
terdapat kegiatan yang mempunyal dampak besar dan penting terhadap lingkungan, yaitu
kegiatan Perekrutan tenaga kerja, Aktivitas pengangkutan tebu, Aktivitas operasi proses
industry yang terdiri atas Proses pembuatan gula kasar (raw sugar) dan Proses pembuatan
gula rafinasi (rafinated sugar), Aktivitas distribusi hasil produksi, Aktivitas pengelolaan
limbah proses industry, Pemeliharaan tempat pengelolaan limbah dan Pemeliharaan dan
perawatan unit produksi dan gedung administratif, Beberapa pendekatan teknologi dalam
pengelolaan dampak di tahap operasi ini adalah:
® Menutup truk pengangkut tebu dengan terpal agar tidak menimbulkan debu.
® Pengaturan arus lalu-lintas sehingga kegiatan aktivitias pengangkutan tebu ini
berlangsung singkat dan tidak menimbulkan penurunan kualitas udara.
® Pembuatan green belt di sekitar area PG untuk menyaring udara.
@ Ditanggulangi dengan alat ESP yang akan menyaring emisi udara dan partikulat yang
keluar da-i cerobong asap pabrik.
® Pemasangan rambu atau informasi larangan membuang sampah sembarangan,
@ Melakukan pengelolaan limbah yang dihasilkan dan segera diangkut ke TPA apabila
sudah tidak dapat dimanfaatkan.
@ Selalu meningkatkan kegiatan penghijauan dan penggantian tanaman yang kurang
manfaat dari segi ekologi.
Menggunakan mesin dengan tingkat kebisingan rendah,
Memberi peredam pada lokasi proses persiapan yang menimbulkan suara bising.
Mesin-mesin dilengkapl dengan peredam getaran untuk menekan kebisingan.
Pembuatan green belt di sekitar area PG yang berfungsi sebagal sound barrier,
Memberl isolator di sekellling alat agar tidak terjadi kontak langsung dengan
pekeria,
@ Pemakaian masker dan peralatan kerja bagi para pekerja untuk menghindarl
menghirup udara pada ruang kerja.
& Melaksanakan SOP pengelolaan limbah cair.
@ Melakukan pengelolaan limbah cairyang dihasilkan dan segera dilakukan pengelolaan
dalam IFAL dan reactor biotank.
@ Pemeliharaan bangunan dan peralatan IPAL dan biotank
® Melakukan penggantian dan perbaikan secara rutin,
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@ Melakukan pendataan terhadap para pekerja pendatang ataupun pelaku usaha di
dalamnya dan melaporkan kepada pihak Desa Kedungsoko.

& Penyesuaian beban muatan material sesuai tonase truk dan kelas jalan yang dilalui
dengan jenis truk yang sudah mendapat rekomendasi sebagai truk penganghkut
material dari Dinas Perhubungan Kab. Lamongan.

® Perbaikan pada jalan yang rusak akibat kegiatan ini {radius 500 m dari area proyek).

@ Pemberian tanda hati - hati dan warning light pada jalur yang dilalui oleh kendaraan
penganghkut tebu untuk menghindari terjadinya kecelakaan.

@ Pemasangan rambu-rambu lalin/waming light dan pengaturan lalin oleh petugas
keamanan di pintu keluar dan masuk pabtik.

& Penempatan petugas untuk mengatur keluar masuknya kendaraan pengangkut tebu,

® Pengaturan interval kedatangan kendaraan pengangkut tebu yang masuk/keluar
lokasi proyek sehingga tidak mengganggu arus lalu lintas.

@ Pengiriman material disesuaikan dengan adanya kondisi peak hour lalin di Jalan
Raya Mantup dan sekitarnya. Dihindari sedapat mungkin pengiriman material waktu
jam puncak lalu-lintas.

@ Pengaturan interval kedatangan truk / kendaraan berat yang masuk/keluar lokasi
proyek sehingga tidak menyebabkan kemacetan arus lalu lintas,

& Menggunakan penutup pada truk pengangkut material.

® Melakukan pencucian ban kendaraan (truk / mobil, dsb) sebelum keluar dari lokasi
pembangunan agar tidak mengotori jalan,

® Pemakaian masker dan peralatan kerja bagi pekerja proyek untuk menghindari
masuknya debu ke pernafasan.

& Memberlakukan kewajiban pada pekerja pabrik untuk menggunakan APD (alat
pelindung diri) seperti topi, masker, sarung tangan, sepatu dan lain-lain sesuai SOP,

® Memberlakukan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) di
seluruh lokasi pabrik dan memberlakukan sanksi kepada pekerja yang tidak
mematuhinya,

@ Melakukan seluruh ketentuan/SOP untuk pengoperasian alat-alat produksi.

@ Menginformasikan kepada masyarakat saat proses produks!.

@ Penyediaar sarana pewadahan, pengumpulan dan penyimpanan limbah B3 sebelum
dikelola oleh Badan yang berlisensi.

® Larangan bagi tenaga kerja pabrik untuk membuang limbah B3 secara sembarangan
dengan memasang rambu larangan di dalam areal pabrik.

@ Melakukan pengelolaan limbah padat yang dihasilkan secara rutin dan berkelanjutan
sesual dengan SOP.

@ Pemasangan rambu atau informasi larangan membuang sampah sembarangan,

@ Pengelolaan limbah padat dengan 3R dan composting.
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@ Melakukan pemeliharaan secara rutin sistem saluran di dalam dan di luar areal
pabrik dengan pembersihan sedimentasi saluran secara rutin .

@ Pemeliharaan sarana kamar mandi/WC secara rutin, penyediaan sarana air bersih

yang memenuhi syarat kualitas air bersih.

Penyediaan TP5 khusus dalam kawasan pabrik.

Pemasangan rambu pelarangan pembuangan sampah secara sembarangan.

Bagasse digunakan sebagal bahan bakar boller.

Hasil pembakaran bagase dicampur dengan blotong untuk dijadikan pupuk organic.

Pengelolaan limbah padat dengan 3R dan composting.

Penyediaan MCK bagl pekerja yang memenuhi syarat kesshatan termasuk kelayakan

dalam penyediaan air bersihnya.

Pengelolaan limbah domestik dengan rector biotank.

@ Larangan bagl pekerja pabrik untuk membuang air limbah yang dihasilkan secara
sembarangan dengan memasang rambu larangan di dalam areal pabrik.

2.2. PENDEKATAN SOSIAL EKONOMI

Pendekatan sosial ekonom| merupakan tahapan-tahapan yang ditempuh dalam upaya

mencegah, menanggulangi dan menangani dampak besar dan penting yang terjadi

terhadap lingkungan terutama lingkungan sosial-ekonomi-budaya melalui tindakan-

tindakan yang berlandaskan pada interaks! sosial dan bantuan peran serta pemerintah,

Beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi terjadinya gesekan antara

masyarakat sekitar proyek dan pemrakarsa proyek tersebut secara prinsip dapat berupa:
2.2.1. Tahap Pra Konstruksi

Pada rencana kegiatan Pembangunan Pabrik Gula PT Kebun Tebu Mas di tahap pra
konstruksi, yaitu kegiatan pembebasan lahan, akan memberikan dampak adanya
timbulnya persepsi masyarakat. Pengelolaan dampak yang bersifat negatif tersebut dapat
dikelola dengan pendekatan soslal ekonom| diantaranya:
@ Pemberian informasi yang jelas dan transparan mengenal rencana proyek termasuk
rencana teknis.
@ Melakukan joint survey jika memang terdapat permasalahan dengan masyarakat
sekitar.
® Membentuk pusat pengaduan masyarakat yang dapat memberikan informasi tentang
rencana proyek dengan mellbatkan aparat Kelurahan dan Muspida setempat.
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2.2.2. Tahap Konstruksi

Pada tahap konstruksl terdapat beberapa keglatan yang menimbulkan dampak penting
terhadap aspek sosfal-ekonomi, diantaranya adalah kegiatan Mobilisasi tenaga kerja,
Pemagaran proyek, penyediaan basecamp dan pengoperasian basecamp, Mobilisasi
peralatan, Pembersihan, pengurugan, dan perataan lahan, Pengadaan dan pengangkutan
material, Pekerjaan pondasl dan struktur bangunan pabrik, Pembuatan fasilitas
penunjang dan soSial, Pekerjaan finishing, Pengadaan dan perakitan alat-alat produksi,
Demaobllisasi peralatan dan material serta Demobilisasi tenaga kerja. Beberapa
pendekatan sosial ekonomi dalam pengelolaan dampak di tahap konstruksi adalah:

& Memberi informasi kepada masyarakat bahwa akan dilakukan mobilisasi peralatan
agar masyarakat juga tkut membuat antisipasi adanya dampak-dampak yang terjadi
seperti penyiraman pada rumah masing-masing.

& Memberi informasi lebih awal kepada masyarakat bahwa akan dilakukan mobilisasi
peralatan sehingga masyarakat segera beradaptasi atas adanya kebisingan dari
kendaraan pengangkut material.

@ Menginformasikan akan adanya banyak pendatang kepada penduduk Desa
Kedungsoko dan sekitarnya,

® Melakukan pendataan terhadap para pekerja pendatang ataupun pelaku usaha di
dalamnya dan melaporkan kepada pihak Desa Kedungsoko.

® Memprioritaskan tenaga lokal yang memenuhi persyaratan.

& Adanya keterbukaan syarat-syarat tenaga kerja oleh PT KTM dalam proses
pengambilan tenaga kerja melalui kerjasama dengan aparat Desa Kedungsoko,

@ Pemberian upah para pekerja baik mandor, tukang, tenaga kasar sesuai aturan yang
umumnya berlaku (UMR) melalui perjanjian antara PT KTM dan tenaga kerja yang
terlibat sehingga terhindar adanya perselisihan,

@ Melakukan kontrak kerja yang jelas sehingga pada masa pemutusan kerja tidak
terjadi salah paham dan menimbulkan gejolak.

@ Tenaga kerja pendatang terlibat wajib melapor dan menyerahkan KTP untuk
dilakukan registrasi demi menjaga kamtibmas.

& Pengoptimalan tingkat pendapatan yang dihasilkan dengan memperbanyak peluang-
peluang usaha di area sekitar proyek dan sekitarnya,

@ PT KTM dapat bekerjasama dengan warga sekitar dalam penyediaan tempat tinggal,
konsums' atau kebutuhan lainnya.

& _.Pengoptimalan tingkat pendapatan yang dihasilkan dengan memperbanyak peluang-
peluang usaha di area sekitar proyek dan sekitarnya agar tidak terjadi penurunan
pendapatan masyarakat.
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® PT KTM dapat bekerjasama dengan warga sekitar dalam penyediaan tempat tinggal,
konsumsi atau kebutuhan lainnya agar tidak terjadi penurunan pendapatan
masyarakat.

® Pemberian informasi yang jelas dan transparan mengenai rencana proyek termasuk
rencana teknis.

® Melakukan joint survey jika memang terdapat permasalahan dengan masyarakat
sekitar.

® Membentuk pusat pengaduan masyarakat yang dapat memberikan informasi tentang
rencana proyek dengan melibatkan aparat Keturahan dan Muspida setempat.

@ Memberl informasi kepada masyarakat bahwa akan dilakukan mobilisasi peralatan
sehingga akan terjadi sedikit gangguan lalu-lintas.

@ _Pemberian informas! yang jelas dan transparan mengenai rencana proyek termasuk
rencana teknis.

@ Melakukan joint survey jika memang terdapat permasalahan dengan masyarakat
sekitar.

& Membentuk pusat pengaduan masyarakat yang dapat memberikan informas! tentang
rencana proyek dengan melibatkan aparat Kelurahan dan Muspida setempat.

® Memberikan penggantian blaya kesehatan apabila terbukti terdapat gangguan
kesehatan masyarakat akibat kegiatan pelaksanaan proye« pada masyarakat sekitar,

® Menginformasikan ke pekerja agar melakukan MCK serta membuang sampah di
tempatnya.

® Menginformasikan kepada para pekerja untuk memgumpulkan sampah pada tem[at
yang disediakan.

2.2.3. Tahap Operasi

Pada tahap operasi rencana kegiatan Pembangunan Pabrik Gula PT Kebun Tebu Mas
terdapat kegtatan yang mempunyal dampak besar dan penting terhadap lingkungan, yaitu
kegiatan Perekrutan tenaga kerja, Aktivitas pengangkutan tebu, Aktivitas operasi proses
industry yang terdiri atas Proses pembuatan gula kasar {raw sugar) dan Proses pembuatan
gula rafinasi (rafinated sugar), Aktivitas distribusi hasil produksi, Aktivitas pengelolaan
limbah proses industry, Pemeliharaan tempat pengelolaan limbah dan Pemeliharaan dan
perawatan unit produks! dan gedung administratif, Beberapa pendekatan sosial ekonomi
dalam pengelolaan dampak di tahap operasi Ini adalah;
& Menginformasikan ke pekerja tentang dampak peningkatan suhbu ruang kerja serta
penanggulangannya.
@ Menginformasikan akan adanya banyak pendatang kepada penduduk Desa
Kedungsoko dan sekitamya.
® Memprioritaskan tenaga lokal yang memenuhi persyaratan sebagal tenaga kerja.
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® Adanya keterbukaan syarat-syarat tenaga kerja oleh PT KTM dalam proses
pengambilan tenaga kerja melalui kerjasama dengan aparat Desa Kedungsoko.

@ Pemberian upah para pekerja baik mandor, tukang, tenaga kasar sesuai aturan yang
umumnya berlaku (UMR) melalui perjanjian antara PT KTM dan tenaga kerja yang
terlibat sehingga terhindar adanya perselisihan.

® Melakukan kontrak kerja yang jelas sehingga pada masa pemutusan kerja tidak
terjadi salah paham dan menimbulkan gejolak.

@ Tenaga kerja pendatang terlibat wajib melapor dan menyerahkan KTP untuk
dilakukan registrasi demi menjaga kamtibmas.

@ Pengoptimalan tingkat pendapatan yang dihasilkan dengan memperbanyak peluang-
peluang usaha diarea sekitar proyek dan sekitarmya agar PAD tetap berlangsung.

@ PT KTM dapat bekerjasama dengan warga sekitar dalam penyediaan tempat tinggal,
konsumsi atau kebutuhan lainnya.

& Memberikan informas! kepada masyarakat sekitar bahwa selama operasional pabrik
akan dilakukan aktivitas pengangkutan tebu yang dapat menyebabkan kerusakan
jalan,

® Memberikan informasi kepada masyarakat sekitar bahwa selama operasional pabrik
akan dilakukan aktivitas pengangkutan tebu yang dapat menyebabkan kecelakaan
lalu lintas.

@ Memberikan informasi kepada masyarakat sekitar bahwa selama operasional pabrik

akan dilakukan aktivitas pengangkutan tebu yang dapat menyebabkan kemacetan
lalu lintas.

® Memberi informasi kepada masyarakat bahwa selama operasional pabrik akan
dilakukan aktivitas pengangkutan tebu akan terjadi sedikit gangguan lalu-lintas
akibat serakan/tumpahan bahan/material.

® Memberikan fasilitas Jamsostek bagi seluruh pekerja.

® Memberikan penggantian blaya kesehatan apabila terbukti terdapat gangguan
kesehatan masyarakat akibat kegiatan pelaksanaan proyek pada masyarakat sekitar.

@ Mengadakan pelatihan khusus pengelolaan limbah B3 untuk pekerja yang akan
menangani limbah B3.

® Memberikan penyuluhan secara langsung kepada seluruh pekerja dan tenaga
operasional untuk menggunakan dan turut memelihara sarana sanitasi pabrik dengan
baik.

® Sosfalisasi adanya pengolahan sampah mandiri (Program 3R).

& Menginformasikan kepada masyarakat sekitar, dan bersama masyarakat menjaga
kebersihan lingkungan.
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2.3. PENDEKATAN INSTITUSIONAL

Pendekatan institusional adalah pendekatan yang dilakukan melalui mekanisme
kerjasama antara kelembagaan baik kelembagaan Pemerintah maupun Swasta yang akan
ditempuh PT Kebun Tebu Mas sebagal pemrakarsa dalam rangka menanggulangi dampak
besar dan penting terhadap lingkungan hidup. Pendekatan institusional dilakukan untuk
mendapatkan pengelolaan lingkungan yang lebih efektif dan efisien. Bentuk pendekatan
institusional inf antara lain berupa:

Dalam hal mengelola dampak timbulnya persepsi masyarakat dan timbulnya
gangguan Kamtibmas dapat dilakukan koordinasi dengan lurah dan Muspida
setempat,

Dalam hal mengelola dampak penurunan kualitas udara dapat dilakukan koordinasi
dengan Kades Kedungsoko, Camat dan BLH Kab. Lamongan.

Dalam hal mengelola dampak pertambahan jumlah penduduk musiman pada tahap
konstruksi dan pertambahan jumlah penduduk pada tahap operasi dapat dilakukan
koordinasi dengan RT/RW setempat, Lurah dan Camat dalam mendata warga
pendatang yang akan menjad| pekerja.

Dalam hal mengelola dampak kerusakan jalan dapat dilakukan koordinasi dengan
Dinas Perhubungan Kab. Lamongan atas kerusakan jalan yang terjadi dan perbaikan
jalan yang harus dilakukan.

Dalam hal mengelola dampak kecelakaan lalu lintas dan kemacetan lalu lintas dapat
dilakukan koordinasi dengan Satlantas atau petugas keamanan setempat mengenal
sistem pengaturan lalu lintas yang ada ketika kegiatan berlangsung.

Dalam hal mengelola dampak terjadinya tumpahan bahan dan material dapat
dilakukan koordinasi dengan Kades dan Dinas Perhubungan Kab. Lamongan,

Dalam hal mengelola dampak terjadinya kecelakaan kerja dapat dilakukan
koordinas' dengan pihak kontraktor dan Puskesmas Kecamatan Mantup,

Dalam hal mengelola dampak gangguan kesehatan pekerja dapat dilakukan
koordinas| dengan Puskesmas Kecamatan Mantup.,

Dalam hal mengelola dampak peningkatan volume sampah dapat dilakukan
koordinasi dengan Dinas PU Cipta Karya (Bidang Kebersihan dan Pertamanan) untuk
pembuangannya dan dengan Pihak Swasta (yang merecovery atau yang mengelola
sampah).

Dalam hal mengelola dampak timbulnya limbah B3 dapat dilakukan koordinasi
dengan Badan Pengelelolaan B3 yang berlisensi.

Dalam hal mengelola dampak timbulnya limbah padat (bagasse & blotong) dapat
dilakukan koordinas! dengan Dinas PU Cipta Karya (Bidang Kebersihan dan
Pertamanan) untuk pembuangannyA serta bekerjasama dengan petani tebu binaan
yang memanfaatkan hasil pengomposan limbah padat (bagasse & blotong).

R e o e e e e e e e e e e et e
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BAB 3
RENCANA PENGELOLAAN
LINGKUNGAN HIDUP

Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup (RKL) merupakan kegiatan yang sangat penting di dalam
perencanaan pengelolazn lingkungan hidup. Keberhasilan suatu rencana pengelolaan lingkungan
sangat tergantung dalam perencanaannya sehingga dalam tahap ini dapat dikatakan sebagal
tahapan yang sangat strategis di dalam implementasi penanganan atau pengelolaan lingkungan.
Hal ini dikarenakan komitmen pelaksanaan pengelolaan lingkungan sebagal tolok ukurnya adalah
dokumen perencanaan yang tertuang dalam Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup.

Dari dampak-dampak yang mungkin akan terjadi, maka kegiatan upaya pengelolaan lingkungan
disusun dengan maksuc agar dapat digunakan sebagal acuan atau pedoman oleh pemerintah,
pemrakarsa maupun oleh masyarakat sekitar proyek untuk merumuskan dan melakukan tindakan
pencegahan, penanggulangan, dan pengendalian dampak negatif dan mengembangkan dampak
positif terhadap lingkungan di sekitar wilayah Pembangunan Pabrik Gula PT Kebun Tebu Mas.

Rincian rencana pengelolaan lingkungan yang harus dilakukan oleh pemrakarsa Pembangunan
Pabrik Gula PT Kebun Tebu Mas yang dibahas dalam dokumen RKL tersebut dimulal dari tahap
pra konstruksi sampai tahap operasi.

Komponen lingkungan hidup yang akan dikelola hanya komponen yang merupakan dampak besar
dan penting saja, dengan pertimbangan sebagai berikut :

@& Dampak besar dan penting yang dikelola terutama ditujukan pada komponen lingkungan
hidup, dimana menurut hasil evaluasi, dampak besar dan penting merupakan dampak besar
dan penting yang disebabkan oleh adanya rencana usaha dan atau kegiatan;

@ Dampak besar dan penting yang dikelola adalah dampak yang tergolong banyak
menimbulkan dampak besar dan penting turunan (dampax sekunder, tersier dan
selanjutnya);
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Ll

RKL PABRIK GULA PT KEBUN TEBU MAS
s

& Dampak besar dan penting yang dikelola adalah dampak besar yang bila dicegah/
ditanggulangi akan membawa pengaruh lanjutan pada dampak besar dan penting
turunannya.

3.1. DAMPAK PENTING DAN SUMBER DAMPAK PENTING

3.1.1, Tahap Pra Konstruksi
1. Pembebasan Lahan

@ Timbulnya persepsi masyarakat

Dampak penting yang terjadi adalah persepsi masyarakat berupa kecurigaan,
kekhawatiran dan protes masyarakat. Hal itu dikarenakan adanya sebagian
masyarakat yang belum mengetahul rencana keglatan pembangunan Pabrik Gula PT
Kebun Tebu Mas, adapun sebagian masyarakat yang telah mengetahul namun tanpa
adanya informasi yang jelas karena belum dilakukannya kegiatan sosialisasi secara
resmi kepada masyarakat.

3.1.2. Tahap Konstruksi

1. Mobilisasi Tenaga Kerja

@ Pertambahan Jumlah Penduduk Musiman
Dampak penting yang terjadi pada komponen lingkungan yang terkena dampak
adalah peningkatan jumlah penduduk musiman. Hal ini terjadi karena keglatan
mobilisasi tenaga kerja banyak membutuhkan tenaga kerja dan hal ini tidak dapat
dipenuhl dari dalam Kecamatan Mantup saja.

& Timbulnya Persepsi Masyarakat

Dampak penting yang terjadi pada komponen lingkurgan yang terkena dampak
adalah dampak persepsi masyarakat berupa kecurigaan, kekhawatiran dan protes
masyarakat. Hal ity dikarenakan adanya sebagian masyarakat yang belum
mengetahui rencana kegiatan pembangunan Pabrik Gula PT Kebun Tebu Mas, adapun
sebagian masyarakat yang telah mengetahul namun tanpa adanya Informasl yang
jelas karena belum dilakukannya kegiatan sosialisasl secara resmi kepada
masyarakat,

2. Pemagaran Proyek, Penyediaan Basecamp Dan Pengoperasian Basecamp

#® Peluang Kesempatan Kerja

Dampak yang terjadi adalah peningkatan kesempatan kerja dengan sumber dampak
kegiatan pemagaran proyek, penyediaan basecamp dan pengoperasian basecamp.
Untuk melakukan pembangunan Pabrik Gula PT Kebun Tebu Mas, maka diprakirakan
akan membutuhkan tenaga kerja yang direkrut secara bertahap hingga mencapal

—_— e ——
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ratusan jumiahnya. Hal ini menjadi peluang kerja pada kegiatan pemagaran proyek,
penyediaan basecamp dan pengoperasian basecamp terutama bagl penduduk di
sekitar lokasi proyek.

@ Tambahan Pendapatan Masyarakat

Dampak yang terjadi adalah tambahan pendapatan masyarakat dengan terbukanya
peluang kerja pada keglatan pemagaran proyek, penyediaan basecamp dan
pengoperasian basecamp terutama bagl penduduk di sekitar lokasi proyek akan
memberikan dampak langsung berupa peningkatan pendapatan terutama yang
dirasakan oleh penduduk sekitar lokasi proyek yang terserap menjadi tenaga kerja,
baik sebagal tenaga terampil maupun tenaga pendukung.

® Timbulnya Gangguan Kamtibmas

Dampak yang terjadi adalah timbulnya gangguan kamtimbas ynag dilatar belakang
Permasalahan sosial berupa tambahan pendapatan masyarakat dan peluang
kesempatan kerja. Adanya kekhawatiran terhadap rasa keamanan memberikan
keresahan bagi masyarakat, terutama warga Desa Kedungsoko Kecamatan Mantup.

& Munculnya Masalah Sanitasi

Dampak yang terjadi adalah munculnya masalah sanitasi dengan sumber dampak
kegiatan pemagaran proyek, penyediaan basecamp dan pengoperasian basecamp,
hal ini terjadi karena penurunan kesehatan lingkungan karena adanya peningkatan
air limbah dan sampah.

® Peningkatan Volume Sampah

Dampak yang terjadi adalah peningkatan volume sampah dengan sumber dampak
kegiatan pemagaran proyek, penyediaan basecamp dan pengoperasian basecamp,
hal ini terjadi disebabkan oleh bertumpuknya sampah.

3. Mobilisasi Peralatan

@ Peningkatan Kebisingan

Dampak yang terjadi adalah peningkatan kebisingan dengan sumber dampak
kegiatan mobilisasi peralatan, Hal inl terjadi karena menggunakan kendaraan berupa
truk yang sering berlalu lalang dalam kegiatan mobilisasi peralatan, sehingga terjadi
peningkatan kebisingan.

@ Penurunan Kualitas Udara

Dampak yang terjadi adalah penurunan kualitas udara dengan sumber dampak
kegiatan mobilisasi peralatan. Hal ini terjadi karena kegiatan mobilisasi peralatan
menggunakan kendaraan alat-alat berat. Selama proses pembangunan, alat-alat
tersebut akan menghasilkan gas buang dan juga terjadinya persebaran/dispersi
partikel debu di udara. Konsentras! gas buang yang dihasilkan dan polutan lainnya
akan memperburuk kualitas udara di sekitarnya, terutama di dalam lokasi proyek.

R e — e
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® Gangguan Kesehatan Masyarakat
Dampak yanq terjadi adalah gangguan kesehatan masyarakat dengan sumber dampak
kegiatan mabilisasi peralatan. Hal ini terjadi karena keglatan mobilisasi peralatan
yang dapat menyebabkan dampak lingkungan berupa kebisingan dan penurunan
kualitas udara merupakan beberapa hal yang menyebabkan gangguan kesehatan
masyarakat,

& Kerusakan Jalan

Dampak penting yang terjadi adalah kerusakan jalan khususnya pada ruas-ruas jalan
yang merupakan rute keglatan mobilisasi peralatan menuju lokas! proyek, yang
mana melewat! jalan raya yang biasa digunakan oleh masyarakat. Umumnya
kerusakan jalan bukan darl banyak truk atau kendaraan yang lewat tetapi dari
besamya beban kendaraan yang melebihi standar untuk perkerasan jalan,

& Kecelakaan Lalu Lintas

Dampak penting yang terjadi adalah kecelakaan lalu lintas khususnya pada ruas-ruas
jalan yang merupakan rute kegiatan mobilisasi peralatan menuju lokasi proyek,
yang mana melewat! jalan raya yang blasa digunakan oleh masyarakat, akan
mengakibatkan kemungkinan kecelakaan lalu lintas. Umumnya kecelakaan lalu lintas
terjadi karena pada saat yang bersamaan banyak truk dan kendaraan lewat lainnya.

@& Kemacetan Lalu Lintas

Dampak penting yang terjadi adalah kecelakaan lalu lintas khususnya pada ruas-ruas
jalan yang merupakan rute kegiatan mobilisasi peralatan menuju lokasi proyek,
yang mana melewati jalan raya yang biasa digunakan oleh masyarakat, akan
mengakibatkan kemungkinan terjadinya kemacetan lalu lintas, Umumnya kemacetan
lalu lintas terjadl karena truk dan kendaraan lewat secara bersamaan, dengan ruas
jalan yang tidak sepadan dengan volume kendaraan tersebut,

4, Pembersihan, Dan Perataan Lahan

® Peningkatan Kebisingan
Dampak penting dan sumber dampak peningkatan kebisingan adalah karena adanya
kegiatan pembersithan, pengurugan, dan perataan lahan yang menggunakan alat
berat.

& Penurunan Kualitas Udara

Dampak penting dan sumber dampak penurunan kualitas udara adalah karena
adanya keglatan pembersihan, pengurugan, dan perataan lahan menggunakan
kendaraan alat-alat berat. Selama proses kegiatan, alat-alat tersebut akan
menghasilkan gas buang dan juga terjadinya persebaran/dispersi partikel debu di
udara. Konsentras! gas buang yang dihasilkan dan polutan lainnya akan
memperburuk kualitas udara di sekitarnya, terutama di dalam lokasi proyek.

e e e —
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® Gangguan Kesehatan Masyarakat

Dampak penting dan sumber dampak gangguan kesehatan masyarakat adalah karena
adanya keglatan pembersihan, pengurugan, dan perataan lahan yang dapat
menyebabkan dampak lingkungan berupa kebisingan dan penurunan kualitas udara
yang merupakan beberapa hal yang menyebabkan gangguan kesehatan masyarakat,

5. Pengadaan Dan Pengangkutan Material

& Penurusan Kualitas Udara

Dampak penting dan sumber dampak penurunan kualitas udara adalah karena
adanya keglatan pengadaan dan pengangkutan material dilakukan menggunakan
kendaraan alat-alat berat. Selama proses keglatan, alat-alat tersebut akan
menghasilkan gas buang dan juga terjadinya persebaran/dispersi partikel debu di
udara. Konsentrasl gas buang yang dihasilkan dan polutan lainnya akan
memperburuk kualitas udara di sekitarmya, terutama di dalam lokasi proyek.

@ Gangguan Kesehatan Masyarakat

Dampak penting dan sumber dampak gangguan kesehatan masyarakat adalah karena
adanya keglatan pengadaan dan pengangkutan material yang dapat menyebabkan
dampak lingkungan berupa penurunan kualitas udara yang merupakan beberapa hal
yang menyebabkan gangguan kesehatan masyarakat.

& Keruszkan Jalan

Dampak penting yang terjadi adalah kerusakan jalan khususnya pada ruas-ruas jalan
yang merupakan rute kegiatan pengadaan dan pengangkutan material menggunakan
kendaraan alat-alat berat, yang mana melewati jalan raya yang blasa digunakan
oleh masyarakat, akan mengakibatkan kemungkinan kerusakan jalan. Umumnya
kerusakan jalan bukan dari banyak truk atau kendaraan yang lewat tetapi dari
besarnya beban kendaraan yang melebihi standar untuk perkerasan jalan.

@ Kecelakaan Lalu Lintas

Dampak penting yang terjadi adalah kecelakaan lalu lintas khususnya pada ruas-ruas
jalan yang merupakan rute kegiatan pengadaan dan pengangkutan material
menggunakan kendaraan alat-alat berat, yang mana melewati jalan raya yang blasa
digunakan oleh masyarakat, akan mengakibatkan kemungkinan kecelakaan lalu
lintas. Umumnya kecelakaan lalu lintas terjadi karena pada saat yang bersamaan
banyak truk dan kendaraan lewat lainnya.

@ Kemacetan Lalu Lintas

Dampak penting yang terjadi adalah kemacetan lalu lintas khususnya pada ruas-ruas
jalan yang merupakan rute kegiatan pengadaan dan pengangkutan material
menggunakan kendaraan alat-alat berat, yang mana melewati jalan raya yang bfasa
digunakan oleh masyarakat, akan mengakibatkan kemungkinan terjadinya
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kemacetan lalu lintas, Umumnya kemacetan lalu lintas terjadi karena truk dan
kendaraan lewat secara bersamaan, dengan ruas jalan yang tidak sepadan dengan
volume kendaraan tersebut.

6. Pekerjaan Pondasi Dan Struktur Bangunan Pabrik

& Peningkatan Kebisingan

Dampak penting yang terjadi adalah peningkatan kebisingan dengan sumber dampak
kegfatan pe«erjaan pondasi dan struktur bangunan pabrik yang dilakukan dengan
hidrolis hammer system yang dilengkapi dengan redaman/ jacking, diprakirakan akan
menimbulkan kebisingan meskipun relatif kecil bahkan tidak berpengaruh. Meskipun
relatif aman menggunakan system pondasi tersebut, proses kegiatan pembuatan
pondasi tetap melibatkan beberapa alat berat dan akan menyebabkan terjadinya
kebisingan,

& Gangguan Kesehatan Masyarakat

Dampak penting dan sumber dampak gangguan kesehatan masyarakat adalah karena
adanya keglatan pekerjaan pondasi dan struktur bangunan pabrik yang dapat
menyebabkan dampak lingkungan berupa penurunan kualitas udara yang merupakan
beberapa hal yang menyebabkan gangguan kesehatan masyarakat,

e Terjadinya Kecelakaan Kerja

Dampak penting yang terjadi adalah terjadinya kecelakaan kerja dengan sumber
dampak kegiatan pekerjaan pondasi dan struktur bangunan pabrik yang menjadi
keresahan para pekerja.

® Peningkatan Yolume Sampah

Dampak penting yang terjadi adalah peningkatan volume sampah dengan sumber
dampak keglatan pekerjaan pondasi dan struktur bangunan pabrik. Hal ini terjadi
disebabkan oleh bertumpuknya sampah,

7. Pembuatan Fasilitas Penunjang Dan Soslal

& Peningkatan Kebisingan

Dampak penting yang terjadi adalah peningkatan kebisingan dengan sumber dampak
kegiatan pembuatan fasilitas penunjang dan sosial. Dampak terjadi karena terkait
dengan aktivitas peralatan mekanikal elektrikal (genset) pada bangunan PG PT KTM
serta fasilitas penunjang lainnya, maupun juga kebisingan darl mobilitas kendaraan
di lokasi parkir.

@& Penurunan Kualitas Udara

Dampak penting dan sumber dampak penurunan kualitas udara adalah karena
adanya keglatan pembuatan fasilitas penunjang dan sosial dilakukan menggunakan
kendaraan alat-alat berat. Selama proses kegiatan, alat-alat tersebut akan

e b e T g o e A S L 8 R . S o e A kst b . S
Bab 3 Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup 3-6



RKL PABRIK GULA PT KEBUN TEBU MAS
e ————————————

menghasilkan gas buang dan juga terjadinya persebaran/dispersi partikel debu di
udara. Korsentrasi gas buang yang dihasilkan dan polutan lainnya akan
memperburuk kualitas udara di sekitarmya, terutama di dalam lokast proyek.

@ Terjadinya Kecelakaan Kerja

Dampak penting yang terjadi adalah terjadinya kecelakaan kerja dengan sumber
dampak keglatan pembuatan fasilitas penunjang dan sosial yang menjadi keresahan
para pekerja,

® Peningkatan Yolume Sampah

Dampak penting yang terjadi adalah peningkatan volume sampah dengan sumber
dampak keglatan pembuatan fasilitas penunjang dan sosial. Hal ini terjadi
disebabkan oleh bertumpuknya sampah,

8. Pekerjaan Finishing

® Terjadinya Kecelakaan Kerja
Dampak penting yang terjadi adalah terjadinya kecelakaan kerja dengan sumber
dampak kegiatan pekerjaan finishing yang menjadi keresahan para pekeria.

9. Pengadaan Dan Perakitan Alat-Alat Produksi

& Terjadinya Kecelakaan Kerja

Dampak penting yang terjadi adalah terjadinya kecelakaan kerja dengan sumber
dampak kegiatan pengadaan dan perakitan alat-alat produksl yang menjadi
keresahan para pekerja.

10. Demobilisasi Peralatan Dan Material

® Peningkatan Kebisingan

Dampak yang terjadi adalah peningkatan kebisingan dengan sumber dampak
kegiatan demobilisas! peralatan dan material. Hal ini terjadi karena menggunakan
kendaraan berupa truk yang sering berlalu lalang dalam kegiatan demobilisasi
peralatan dan material, sehingga terjad! peningkatan kebisingan.

& Penurunan Kualitas Udara

Dampak yang terjadi adalah penurunan kualitas udara dengan sumber dampak
kegiatan demobllisasi peralatan dan material. Hal ini terjadi karena kegiatan
demobilisasi peralatan dan material menggunakan kendaraan alat-alat berat. Selama
proses pembangunan, alat-alat tersebut akan menghasilkan gas buang dan juga
terjadinya persebaran/dispersi partikel debu di udara. Konsentrasi gas buang yang
dihasilkar dan polutan lainnya akan memperburuk kualitas udara di sekitarnya,
terutama di dalam lokas! proyek.
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® Gangguan Kesehatan Masyarakat

Dampak yang terjadi adalah gangguan kesehatan masyarakat dengan sumber dampak
kegiatan demobilisasi peralatan dan materfal, Hal Ini terjadi karena kegiatan
demobilisasi peralatan dan material yang dapat menyebabkan dampak lingkungan
berupa kebisingan dan penurunan kualitas udara merupakan beberapa hal yang
menyebabkan gangguan kesehatan masyarakat,

@ Kerusakan Jalan

Dampak penting yang terjadi adalah kerusakan jalan khususnya pada ruas-ruas jalan
yang merupakan rute keglatan demobilisasi peralatan dan material menuju lokasi
proyek, yang mana melewat! jalan raya yang blasa digunakan oleh masyarakat.
Umumnya kerusakan jalan bukan dari banyak truk atau kendaraan yang lewat tetapi
darl besarnya beban kendaraan yang melebihi standar untuk perkerasan jalan.

@ Kecelakaan Lalu Lintas

Dampak penting yang terjadi adalah kecelakaan latu lintas khususnya pada ruas-ruas
jalan yang merupakan rute kegiatan demobilisasi peralatan dan material menuju
lokas! proyek, yang mana melewati jalan raya yang biasa digunakan oleh
masyarakat, akan mengakibatkan kemungkinan kecelakaan lalu lintas. Umumnya
kecelakaan lalu lintas terjadi karena pada saat yang bersamaan banyak truk dan
kendaraan lewat lalnnya.

® Kemacetan Lalu Lintas

Dampak penting yang terjadi adalah kecelakaan lalu lintas khususnya pada ruas-ruas
jalan yang merupakan rute kegiatan demobilisasi peralatan dan material menuju
lokas! proyek, yang mana melewati jalan raya yang blasa digunakan oleh
masyarakat, akan mengakibatkan kemungkinan terjadinya kemacetan lalu lintas.
Umumnya kemacetan lalu lintas terjadi karena truk dan kendaraan lewat secara
bersamaar, dengan ruas jalan yang tidak sepadan dengan volume kendaraan
tersebut.,

11.Demobilisasi Tenaga Kerja

& Penurunan Pendapatan Masyarakat

Dampak yang terjadi adalah penurunan pendapatan masyarakat dengan tertutupnya
peluang kerja setelah tahap konstruks! pada kegiatan demaobilisas! tenaga kerja
selesai, yang memberikan dampak langsung berupa penurunan pendapatan terutama
yang dirasakan oleh penduduk sekitar lokasi proyek yang sebelumnya mendapatkan
tambahan pendapatan dari pekerja-pekerja konstruksi,
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3.1.3. Tahap Operasi
1. Perekrutan Tenaga Kerja

@ Pertambahan Jumlah Penduduk

Dampak penting yang terjadi pada komponen lingkungan yang terkena dampak
adalah peningkatan jumlah penduduk. Hal ini terjadi karena kegiatan mobilisasi
tenaga kerja pada tahap operasional pabrik banyak membutuhkan tenaga kerja dan
hal ini tidak dapat dipenuhi dari dalam Kecamatan Mantup saja.

& Peluang Kesempatan Kerja

Dampak yang terjadi adalah peningkatan kesempatan kerja dengan sumber dampak
keglatan kegifatan mobilisasi tenaga kerja pada tahap operasional pabrik. Untuk
melakukan operasional Pabrik Gula PT Kebun Tebu Mas, maka diprakirakan akan
membutuhkan tenaga kerja yang direkrut berdasarkan skill yang dibutuhkan hingga
mencapai 1.000 orang. Hal inl menjadi peluang kerja pada masa operasional
terutama bagi penduduk di sekitar lokasi proyek. Dampak langsung akan dirasakan
penduduk sekltar proyek yang menjadi tenaga kerja kasar maupun terampil pada
operasional pabrik, Kesempatan kerja yang dapat dimasuki sekitar 1.000 orang baik
tenaga terampil maupun pekerja di kebun,

2. Aktivitas Pengangkutan Tebu

& Penurunan Kualitas Udara

Dampak yang terjadi adalah penurunan kualitas udara dengan sumber dampak
kegiatan aktivitas pengangkutan tebu yang dilakukan menggunakan truk bermuatan
besar. Selama proses keglatan, alat-alat tersebut akan menghasilkan gas buang dan
juga terjadinya persebaran/dispersi partikel debu di udara. Konsentrasi gas buang
yang dihasilkan dan polutan lainnya akan memperburuk kualitas udara di sekitarnya,
terutama di dalam lokasi proyek.

® [Kerusakan Jalan

Dampak penting yang terjadi adalah kerusakan jalan khususnya pada ruas-ruas jalan
yang merupakan rute keglatan aktivitas pengangkutan tebu menuju lokas! pabrik,
yang mana melewati jalan raya yang blasa digunakan oleh masyarakat. Umumnya
kerusakan jalan bukan dari banyak truk atau kendaraan yang lewat tetapi dari
besarnya beban kendaraan yang melebihi standar untuk perkerasan jalan.

@ Kecelakaan Lalu Lintas

Dampak penting yang terjadi adalah kecelakaan lalu lintas khususnya pada ruas-ruas
jalan yang merupakan rute kegiatan aktivitas pengangkutan tebu menuju lokasi
pabrik, yang mana melewat| jalan raya yang biasa digunakan oleh masyarakat, akan
mengakibatkan kemungkinan kecelakaan lalu lintas. Umumnya kecelakaan lalu lintas
terjadi karena pada saat yang bersamaan banyak truk dan kendaraan lewat lainnya.

e —— e
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® Kemacetan Lalu Lintas

Dampak penting yang terjadi adalah kecelakaan lalu lintas khususnya pada ruas-ruas
jalan yang merupakan rute kegiatan aktivitas pengangkutan tebu menuju lokasi
pabrik, yang mana melewati jalan raya yang biasa digunakan oleh masyarakat, akan
mengakibatkan kemungkinan terjadinya kemacetan lalu lintas. Umumnya kemacetan
lalu lintas terjadi karena truk dan kendaraan lewat secara bersamaan, dengan ruas
jalan yang tidak sepadan dengan volume kendaraan tersebut.

@ Terjadinya Tumpahan Bahan & Material

Dengan adanya keglatan aktivitas pengangkutan tebu merggunakan kendaraan alat-
alat berat, yang mana setiap harinya akan melewat! jalan raya yang blasa digunakan
oleh masyarakat, akan mengakibatkan kemungkinan terjadinya tumpahan-tumpahan
bahan dan material yang dibawanya. Dampak penting yang terjadi adalah tumpahan
bahan dan material khususnya pada ruas-ruas jalan yang merupakan rute aktivitas
pengangkutan tebu menggunakan truk bermuatan besar, yang mana melewati jalan
raya yang biasa digunakan oleh masyarakat, akan mengakibatkan kemungkinan
terjadinya tumpahan-tumpahan bahan dan material yang dibawanya.

3. Aktivitas Persiapan Bahan Baku Tambahan

@ Penurunan Kualitas Udara

Dampak penting dan sumber dampak penurunan kualitas udara adalah karena
adanya kegiatan aktivitas persiapan bahan baku tambahan dilakukan menggunakan
truk bermuatan besar. Selama proses kegiatan, alat-alat tersebut akan menghasilkan
gas buang dan juga terjadinya persebaran/dispersi partikel debu di udara.
Konsentrasi gas buang yang dihasilkan dan polutan lainnya akan memperburuk
kualitas udara di sekitamya, terutama di dalam lokasi proyek,

® Gangguan Kesehatan Pekerja

Dampak penting dan sumber dampak terjadinya gangguan kesehatan pekerja dengan
adanya kegiatan aktivitas persiapan bahan baku tambahan yang dapat menyebabkan
dampak lingkungan berupa penurunan kualitas udara merupakan beberapa hal yang
menyebabkan gangguan kesehatan pekerja. Adanya kekhawatiran terhadap
gangguan kesehatan pekerja memberikan keresahan bagi pekerja.

4. Aktivitas Operasi Proses Industri
a. Proses Pembuatan Gula Kasar (Raw Sugar)
i.  Proses Persiapan

@ Peningkatan Kebisingan
Dampak penting yang terjadi adalah peningkatan kebisingan dengan sumber
dampak kegiatan proses pembuatan gula kasar (raw sugar) pada tahap

e e e e e e e e e A S = e B b e o R i i
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persiapan. Hal ini terjadi karena terdapat proses pemotongan tebu
menggunakan alat cone shredder dan cane tipper sehingga terjadi
peningkatan kebisingan.

@ Penurunan Kualitas Udara

Dampak yang terjadi adalah penurunan kualitas udara dengan sumber
dampak keglatan proses pembuatan gula kasar (raw sugar) pada tahap
persiapan disebabkan adanya truk-truk pengangkut tebu. Selama proses
kegiatan, alat-alat tersebut akan menghasilkan gas buang dan juga
terjadinya persebaran/dispersi partikel debu di udara. Konsentrasi gas buang
yang dihasilkan dan polutan lainnya akan memperburuk kualitas udara di
sekitarnya, terutama di dalam lokasi proyek.

@ Gangguan Kesehatan Masyarakat

Dampak yang terjadi adalah gangguan kesehatan masyarakat dengan sumber
dampak kegiatan proses pembuatan gula kasar (raw sugar) pada tahap
persiapan yang dapat menyebabkan dampak lingkungan berupa peningkatan
kebisingan dan penurunan kualitas udara merupakan beberapa hal yang
menyebabkan gangguan kesehatan masyarakat. Adanya kekhawatiran
terhadap gangguan kesehatan masyarakat memberikan keresahan bagi
masyarakat,

@ Terjadinya Kecelakaan Kerja

Dampak penting yang terjadi adalah terjadinya kecelakaan kerja dengan
sumber dampak kegiatan proses pembuatan gula kasar (raw sugar) pada
tahap persiapan yang menjadi keresahan para pekerja.

@ Peningkatan Volume Sampah

Dampak penting yang terjadi adalah peningkatan volume sampah dengan
sumber dampak keglatan proses pembuatan gula kasar (raw sugar) akan
memberikan dampak peningkatan volume sampah karena menimbulkan
banyak ampas dari tebu-tebu yang akan diolah menjadi gula.

ii. Proses Penggilingan

& Peningkatan Kebisingan
Dampak penting yang terjadi adalah peningkatan kebisingan dengan sumber
dampak kegiatan proses pembuatan gula kasar (raw sugar) pada tahap

penggilingan yang diupayakan menggunakan mesin dengan tingkat kebisingan
rendah diprakirakan akan tetap menimbulkan kebisingan.

Penurunan Kualitas Udara
Dampak penting dan sumber dampak penurunan kualitas udara adalah
karena adanya kegiatan proses pembuatan gula kasar (raw sugar) pada tahap
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penggilingan menimbulkan dampak penurunan kualitas udara yang
disebabkan adanya aktivitas penggilingan. Selama proses kegiatan, alat-alat
giling tersebut akan menghasilkan debu dan Jjuga terjadinya
persebaran/dispersi partikel debu di udara.

® Gangguan Kesehatan Masyarakat

Dampak yang terjadi adalah gangguan kesehatan masyarakat dengan sumber
dampak keglatan proses pembuatan gula kasar (raw sugar) pada tahap
penggilingan yang dapat menyebabkan dampak lingkungan berupa
peningkatan kebisingan dan penurunan kualitas udara merupakan beberapa
hal yang menyebabkan gangguan kesehatan masyarakat. Adanya
kekhawatiran terhadap gangguan kesehatan masyarakat memberikan
keresahan bagi masyarakat.

® Terjadinya Kecelakaan Kerja

Dampak penting yang terjadi adalah terjadinya kecelakaan kerja dengan
sumber dampak keglatan proses pembuatan gula kasar (raw sugar) pada
tahap penggilingan yang menjadi keresahan para pekeria.

@ Timbulnya Limbah Limbah Padat (Bagasse & Blotong)

Dampak penting dan sumber dampak timbulnya limbah padat (bagasse &
blotong) dengan adanya keglatan proses pembuatan gula kasar (raw sugar)
pada tahap penggilingan adalah adanya peningkatan jumilah limbah padat
bagasse yang dihasilkan dari proses penggilingan.

ifi. Proses Pemurmian

® Peningkatan Kebisingan

Dampak yang terjadi adalah peningkatan kebisingan dengan sumber dampak
kegiatan proses pembuatan gula kasar (raw sugar) pada tahap pemumian
yang diupayakan menggunakan mesin dengan tingkat kebisingan rendah
diprakirakan akan tetap menimbulkan kebisingan,

@ Gangguan Kesehatan Pekerja

Dampak penting dan sumber dampak terjadinya gangguan kesehatan pekerja
dengan adanya kegiatan proses pembuatan gula kasar (raw sugar) pada
tahap pemurnian yang dapat menyebabkan dampak lingkungan berupa
peningkatan kebisingan merupakan beberapa hal yang menyebabkan
gangguan kesehatan pekerja. Adanya kekhawatiran terhadap gangguan
kesehatan pekerja memberikan keresahan bagi masyarakat.

® Timbulnya Limbah Limbah Padat (Bagasse & Blotong)
Dampak penting dan sumber dampak timbulnya limbah padat (bagasse &
blotong) dengan adanya keglatan proses pembuatan gula kasar (raw sugar)
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pada tahap pemurnian adalah adanya peningkatan jumlah limbah padat
blotong yang dihasilkan dari proses pemumian,

iv. Proses Penguapan

® Peningkatan Kebisingan

Dampak yang terjadi adalah peningkatan kebisingan dengan sumber dampak
kegiatan proses pembuatan gula kasar (raw sugar) pada tahap penguapan
yang diupayakan menggunakan mesin dengan tingkat kebisingan rendah
diprakirakan akan tetap menimbulkan kebisingan.

@ Peningkatan Suhu Ruang Kerja
Dampak yang terjadi adalah peningkatan suhu ruang kerja dengan sumber

dampak keglatan proses pembuatan gula kasar (raw sugar) pada tahap
penguapan menghasilkan peningkatan suhu ruang kerja disekitarnya,

@ Gangguan Kesehatan Pekerja

Dampak penting dan sumber dampak terjadinya gangguan kesehatan pekerja
dengan adanya kegiatan proses pembuatan gula kasar (raw sugar) pada
tahap penguapan yang dapat menyebabkan dampak lingkungan berupa
peningkatan kebisingan dan peningkatan suhu ruang kerja merupakan
beberapa hal yang menyebabkan gangguan kesehatan pekerja. Adanya
kekhawatiran terhadap gangguan kesehatan pekerja memberikan keresahan
bagi masyarakat.

& Timbulnya Limbah Cair
Dampak penting dan sumber dampak timbulnya limbah cair dengan adanya
kegiatan proses pembuatan gula kasar (raw sugar) pada tahap penguapan
adalah adanya peningkatan jumlah limbah cair yang dihasilkan darl proses
penguapan, sehingga terbentuk embun dan akhirmya bercampur bersama
suspensi-suspens! menjadi limbah cair,

v. Proses Pemasakan
@ Peningkatan Subu Ruang Kerja
Dampak yang terjadi adalah peningkatan subu ruang kerja dengan sumber
dampak keglatan proses pembuatan gula kasar (raw sugar) pada tahap
pemasakan menghasilkan peningkatan suhu ruang kerja disekitarnya,

vi. Proses Puteran

@ Peningkatan Kebisingan
Dampak yang terjadi adalah peningkatan kebisingan dengan sumber dampak
kegiatan proses pembuatan gula kasar (raw sugar) pada tahap puteran

e AT R AT o AT e T A A e T ek S 1 P A W T L 1 e et e s
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diupayakan menggunakan mesin dengan tingkat kebisingan rendah
diprakirakan akan tetap menimbulkan kebisingan,

@ Terjadinya Kecelakaan Kerja

Dampak penting yang terjadi adalah terjadinya kecelakaan kerja dengan
sumber dampak kegiatan proses pembuatan gula kasar (raw sugar) pada
tahap puteran yang menjadi keresahan para peker]a.

b. Proses Pembuatan Gula Rafinasi (Rafinated Sugar)
i.  Proses Pencairan Gula Kasar

# Peningkatan Suhu Ruang Kerja
Dampak yang terjadi adalah peningkatan suhu ruang kerja dengan sumber
dampak kegiatan proses pembuatan gula rafinasl (rafinated sugar) pada
tahap pencairan gula kasar menghasilkan peningkatan suhu ruang kerja
disekitarnya.

fi. Proses Karbonatasi

@ Peningkatan Kebisingan
Tidak ada dampak yang dikelola.

iii. Proses Penyaringan

® Peningkatan Kebisingan
Dampak penting yang terjadi adalah peningkatan kebisingan dengan sumber
dampak kegiatan proses pembuatan gula rafinasi (rafinated sugar) pada
tahap penyaringan yang diupayakan menggunakan mesin dengan tingkat
kebisingan rendah diprakirakan akan tetap menimbulkan kebisingan.
@ Timbulnya Limbah Limbah Padat (Bagasse & Blotong)
Dampak penting dan sumber dampak timbulnya limbah padat (bagasse &
blotong) dengan adanya keglatan proses pembuatan gula rafinasi (rafinated
sugar) pada tahap penyaringan adalah adanya peningkatan jumiah limbah
padat blotong yang dihasilkan dari proses penyaringan.

fv. Proses Penghilangan Wama

# Timbulnya Limbah Cair
Tidak ada dampak yang dikelola.

v. Proses Pemasakan
Tidak ada dampak hipotetik

L e e e
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vi. Proses Puteran

@ Peningkatan Kebisingan

Dampak yang terjadi adalah peningkatan kebisingan dengan sumber dampak
keg'atan proses pembuatan gula rafinasi (rafinated sugar) pada tahap
puteran yang diupayakan menggunakan mesin dengan tingkat kebisingan
rendah diprakirakan akan tetap menimbulkan kebisingan.

vii. Proses Pengeringan

@ Peningkatan Kebisingan

Dampak yang terjadi adalah peningkatan kebisingan dengan sumber dampak
keglatan proses pembuatan gula rafinasi (rafinated sugar) pada tahap
pengeringan yang diupayakan menggunakan mesin dengan tingkat kebisingan
rendah diprakirakan akan tetap menimbulkan kebisingan.

viii. Proses Pengemasan

® Peningkatan Keblsingan

Dampak yang terjadi adalah peningkatan kebisingan dengan sumber dampak
kegiatan proses pembuatan gula rafinasi (rafinated sugar) pada tahap
pengemasan menggunakan mesin dengan tingkat kebisingan rendah
diprakirakan akan tetap menimbulkan kebisingan meskipun sangat rendah
sekall,

@ Terjadinya Kecelakaan Kerja

Dampak penting yang terjadi adalah terjadinya kecelakaan kerja dengan
sumber dampak kegiatan proses pembuatan gula rafinasi (rafinated sugar)
pada tahap pengemasan yang menjadi keresahan para pekerja.

C. Pengoperasian Boiler

@ Penurunan Kualitas Udara

Dampak penting dan sumber dampak penurunan kualitas udara adalah
karena adanya keglatan pengoperasian boller disebabkan adanya
pembuangan uap air ke udara. Selama proses keglatan, uap air yang keluar
akan mengakibatkan terjadinya persebaran/dispersi partikel debu di udara.

@ Peningkatan Suhu Ruang Kerja

Dampak yang terjadi adalah peningkatan suhu ruang kerja dengan sumber
dampak kegiatan pengoperasian boller menghasilkan peningkatan suhu ruang
kerja disekitarnya,
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5. Aktivitas Distribusi Hasil Produksi

@ Penngkatan Kebisingan

Dampak oenting yang terjadi adalah peningkatan kebisingan dengan sumber dampak
kegiatan distribusi hasil produksi yang diupayakan menggunakan kendaraan dengan
tingkat kebisingan rendah diprakirakan akan tetap menimbulkan kebisingan pada
sekitar pemukiman penduduk meskipun sangat rendah sekall.

@ Penurunan Kualitas Udara

Dampak yang terjadi adalah penurunan kualitas udara dengan sumber dampak
kegiatan distribus! hasil produksi disebabkan adanya truk-truk pengangkut tebu.
Selama proses keglatan, alat-alat tersebut akan menghasilkan gas buang dan juga
terjadinya persebaran/dispersi partikel debu di udara. Konsentrasi gas buang yang
dihasilkan dan polutan lainnya akan memperburuk kualitas udara di sekitamya,
terutama di sekitar lokasi proyek.

& Gangguan Kesehatan Masyarakat

Dampak yang terjadi adalah gangguan kesehatan masyarakat dengan sumber dampak
kegiatan distribusi hasil produksi yang dapat menyebabkan dampak lingkungan
berupa peningkatan kebisingan dan penurunan kualitas udara merupakan beberapa
hal yang menyebabkan gangguan kesehatan masyarakal. Adanya kekhawatiran
terhadap gangguan kesehatan masyarakat memberikan keresahan bagi masyarakat.

® Peningkatan Pendapatan Asli Daerah

Dampak yang terjadi adalah peningkatan pendapatan asli daerah masyarakat dengan
terbukanys peluang kerja pada keglatan distribusi hasil produksi terutama bagi
penduduk di sekitar lokasi proyek akan memberikan dampak langsung berupa
peningkatan pendapatan asli daerah terutama yang dirasakan oleh penduduk sekitar
lokasi proyek yang terserap menjadi tenaga kerja, baik sebagal tenaga terampil
maupun tenaga pendukung.

@ Kerusakan Jalan

Dampak penting yang terjadi adalah kerusakan jalan khususnya pada ruas-ruas jalan
yang merupakan rute kegiatan distribusi hasil produksi menuju lokasi proyek, yang
mana melewat! jalan raya yang biasa digunakan oleh masyarakat. Umumnya
kerusakan jalan bukan dari banyak truk atau kendaraan yang lewat tetapi dari
besarmya beban kendaraan yang melebihi standar untuk perkerasan jalan.

6. Aktivitas Pengelolaan Limbah Proses Industri

a. Pengelolaan Limbah Padat (Blotong Dan Bagasse)
® Peningkatan Kualitas Udara
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Dampak penting dan sumber dampak peninghatan kualitas udara adalah
karena adanya kegiatan pengelolaan limbah proses Industr akan
memberikan dampak peningkatan kualitas udarz karena adanya pengelolaan
limbah padat (blotong dan bagasse) dengan cara menggunakan bagasse

sebagal bahan bakar boiler dan menggunakan blotong sebagai pupuk di
kebun tebu milik PT KTM,

& Peningkatan Sanitasi
Dampak penting dan sumber dampak peningkatan sanitasi adalah karena
adanya kegiatan pengelolaan limbah proses industri akan memberikan
dampak peningkatan sanitasi lingkungan karena adanya adanya pengelolaan
limbah padat yang dihasilkan dari tahapan penggilingan, pemurnian dan
penyaringan.
b. Pengelolaan Limbah Cair

@& Peningkatan Kualitas Alr Permukaan
Dampak penting dan sumber dampak peningkatan kualitas air permukaan
adalah karena adanya kegiatan pengelolaan limbah proses industri akan
memberikan dampak peningkatan kualitas air permukaan karena adanya
pengelolaan limbah cair yang dihasilkan dari proses produksi dan kegiatan
domestik di dalam IPAL dan biotank.

® Peningkatan Sanitasi
Dampak penting dan sumber dampak peningkatan sanitasl adalah karena
adanya keglatan pengelolaan limbah proses industri akan memberikan
dampak peningkatan sanitasi lingkungan karena adanya adanya pengelolaan
limbah cair yang dihasilkan dari proses produksi dan keglatan domestik di
dalam IPAL dan biotank,

¢. Pengelolaan Limbah Gas

® Peningkatan Kualitas Udara
Dampak penting dan sumber dampak peningkatan kualitas udara adalah
karena adanya kegiatan pengelolaan limbah proses Industri akan
memberikan dampak peningkatan kualitas udara karena adanya pengelolaan
imbah gas dengan alat ESP sehingga akan dihasilkan kualitas udara yang
lebin balk tanpa kandungan emisi,

d. Pengelolaan Limbah B3

® Timbulnya Limbah B3
Dampak penting dan sumber dampak timbulnya limbah B3 dengan adanya
kegiatan pengelolaan limbah proses industri adalah timbulnya limbah B1.
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® Peningkatan Kualitas Lingkungan
Dampak penting dan sumber dampak peningkatan kualitas lingkungan adalah
karena adanya keglatan pengelolaan limbah proses industrl akan
memberikan dampak peningkatan kualitas lingkungan karena adanya
pengelolaan terhadap limbah B3 yang dihasilkan dari proses pabrik oleh
pihak pemrakarsa yang kemudian akan diserahkan kepada pihak yang
berlisens! untuk dilakukan pengolahan.

7. Pemeltharaan Tempat Pengelolaan Limbah

& Peningkatan Kualitas Air Permukaan

Dampak penting dan sumber dampak peningkatan kualitas air permukaan adalah
karena adanya kegiatan pemeliharaan tempat pengelolazan limbah akan memberikan
dampak peningkatan kualitas air permukaan karena adanya keglatan perawatan
bangunan pengelolaan limbah cair dan limbah domestik.

@ Terjadinya Kecelakaan Kerja

Dampak penting yang terjadi adalah terjadinya kecelakaan kerja dengan sumber
dampak kegiatan pemeliharaan tempat pengelolaan limbah yang menjadi keresahan
para pekerja.

@ Peningkatan Sanitas|

Dampak penting dan sumber dampak peningkatan sanitasi adalah karena adanya
kegiatan perawatan bangunan pengelolaan limbah akan memberikan dampak
peningkatan sanitasi lingkungan karena adanya perawatan bangunan, tanaman,
pengelolaan air limbah dan sampah, pemeliharaan sistem drainase maupun
penyediaan air bersih oleh pihak pemrakarsa.

8. Pemeliharaan Dan Perawatan Unit Produksi Dan Gedung Administratif

& Peningkatan Kualitas Air Permukaan

Dampak penting dan sumber dampak peningkatan kualitas air permukaan adalah
karena adenya kegiatan pemeliharaan dan perawatan unit produksi dan gedung
administratif akan memberfkan dampak penurunan kualitas air permukaan karena
adanya perawatan gedung yang meliputi pengecatan, penggunaan oll untuk
melancarkay kinerja mesin-mesin produksi. Namun hal tersebut dapat diminimalisir
dengan melakukan pengelolaan limbah cair yang dihasilkan dari proses produksi dan
kegiatan domestik di dalam IPAL dan biotank sehingga tidak akan terjadi penuruna
kualitas alr permukaan, tetap! malah akan terjadl peningkatan kualitas air
permukaan,
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® Terjadinya Kecelakaan Kerja

Dampak penting yang terjadi adalah terjadinya kecelakaan kerja dengan sumber
dampak keglatan pemeltharaan dan perawatan unit produksi dan gedung
administratif yang menjadi keresahan para pekerja.

@ Timbulnya Limbah B3

Dampak penting dan sumber dampak timbulnya limbah B3 dengan adanya kegiatan
pemeltharaan dan perawatan unit produksi dan gedung administratif adalah
timbulnya limbah B3.

® Peningkatan Volume Sampah

Dampak penting yang terjadi adalah peningkatan volume sampah dengan sumber
dampak keglatan pemelitharaan dan perawatan unit produksi dan gedung
administratif akan memberikan dampak peningkatan volume sampah karena
menimbulkan banyak sisa-sisa atau kemasan produk yang akan digunakan untuk
pemeliharaan dan perawatan pabrik.

& Timbulnya Limbah Domestik (grey water)

Dampak penting dan sumber dampak timbulnya limbah cair dengan adanya kegiatan
pemeliharaan dan perawatan unit produksi dan gedung administratif adalah
timbulnya limbah domestik (grey water) yang dihasilkan dari kurang lebih 1.000
orang pekerja yang tinggal pabrik. Diprakirakan limbah domestik yang dihasilkan
kurang leblh adalah 70 ¥ darl kebutuhan air bersihnya, dengan asumsi maksimal
kebutuhan air tiap pekerja adalah 60 L/orang/hari.

3.2. TOLOK UKUR DAMPAK

3.2.1. Tahap Pra Konstruksi

1.

Pembebasan Lahan

& Timbulnya persepsi masyarakat
Yang menjadi tolok ukur dampak adalah ada tidaknya sikap penolakan
masyarakat terhadap keglatan pembebasan lahan di lapangan, adanya persepsi
negatf masyarakat yang semakin luas dan berkembang. Sikap penolakan
tersebut dapat diwujudkan dalam bentuk protes/kritikan bahkan pengaduan ke
pihak instansi terkait,
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3.2.2. Tahap Konstruksi
1. Mobilisasi Tenaga Kerja

@ Pertambahan Jumlah Penduduk Musiman

Yang menjadi tolok ukur dampak adalah meningkatnya jumlah pekerja
pendatang di Desa Kedungsoko dan sekitamya,

@ Timbulnya Persepsi Masyarakat
Yang menjadi tolok ukur dampak adalah ada tidaknya sikap penolakan
masyarakat terhadap keglatan mobilisasi tenaga kerja di lapangan, adanya
persepsi negatif masyarakat yang semakin luas dan berkembang. Sikap
penolakan tersebut dapat diwujudkan dalam bentuk protes/kritikan bahkan
pengaduan ke pihak instansi terkait.

2. Pemagaran Proyek, Penyediaan Basecamp Dan Pengoperasian Basecamp

& Peluang Kesempatan Kerja
Yang menjadi tolok ukur dampak adalah jumlah lowongan kerja dan jumlah
tenaga kerja di sekitar wilayah proyek yang dapat terserap. Selain itu jumlah
warung atau keglatan perekonomian lain (kos-kost an untuk pekerja) yang
tumbuh dengan adanya pelaksanaan proyek.

& Tambahan Pendapatan Masyarakat
Yang menjadi tolok ukur dampak adalah tingkat pendapatan masyarakat sekitar
yang menjadi tenaga proyek.

& Timbulnya Gangguan Kamtibmas
Yang menjadi tolok ukur dampak adalah ada tidaknya bentuk protes/kritikan
masyarakat bahkan pengaduan ke pihak instansi terkait,

& Munculnya Masalah Sanitasi
Yang menjad! tolok ukur dampak adalah kondisi air bersih, air limbah terbuang
dan terolah, sampah yang dapat ditangani, sistem drainase yang terpelihara
serta kualitas udara akibat tahapan konstruksi pabrik.

@ Peningkatan Volume Sampah
Yang menjadi tolok ukur dampak adalah volume sampah terkumpul, volume
sampah yang dapat ditangani dan sistem pengelolaan sampah,

3. Mobilisas! Peralatan

® Peningkatan Kebisingan
Yang menjadi tolok ukur dampak adalah Keputusan Menteri Negara Lingkungan
Hidup No. 48/MENLH/11/1999 tentang baku mutu tingkat kebisingan.

e e e e e e
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® Perurunan Kualitas Udara
Yang menjadi tolok ukur dampak adalah Yang menjadi tolok ukur dampak
adalzh Peraturan Gubernur Jawa Timur No. 10 Tahun 2009 tentang Baku Mutu
Udara Amblen dan Emisi Sumber Tidak Bergerak di Jawa Timur.

@ Gangguan Kesehatan Masyarakat
Yang menjad! tolok ukur dampak adalah kondis! kesehatan masyarakat sekitar
proyek dan jumlah masyarakat yang mengalami gangguan kesehatan.

@ Kerusakan Jalan
Yang menjadi tolok ukur dampak adalah prosentase nilal permukaan jalan yang
rusak dan tidak lebih dari 4, juga bentuk kerusakan jalan yang terjadi (lubang,
ambles, dli).

@ Kecelakaan Lalu Lintas
Yang menjadi tolok ukur dampak adalah tingkat kecelakaan lalu lintas.

@ Kemacetan Lalu Lintas
Yang menjadi tolok ukur dampak adalah jumlah dan frekuensi lalin yang berada

pada Jalan Raya Mantup serta ada tidaknya perubahan kinerja jalan / LOS pada
Jalan Raya Mantup tersebut dimana sebalknya LOS adalah < 0.75.

4, Pembersihan Dan Perataan Lahan

& Peningkatan Kebisingan
Yang menjadi tolok ukur dampak adalah Keputusan Menteri Negara Lingkungan
Hidup No. 48/MENLH/11/1999 tentang baku mutu tingkat kebisingan.

@ Penurunan Kualitas Udara
Yang menjadi tolok ukur dampak adalah Yang menjadi tolok ukur dampak
adalah Peraturan Gubernur Jawa Timur No. 10 Tahun 2009 tentang Baku Mutu
Udara Ambien dan Emisi Sumber Tidak Bergerak di Jawa Timur,

& Gangguan Kesehatan Masyarakat
Yang menjadi tolok ukur dampak adalah kondisi kesehatan masyarakat sekitar

proyek dan jumiah masyarakat yang mengalami gangguan kesehatan,
5. Pengadaan Dan Pengangkutan Material

& Penurunan Kualitas Udara
Yang menjadi tolok ukur dampak adalah Yang menjadi tolok ukur dampak
adalah Peraturan Gubernur Jawa Timur No. 10 Tahun 2009 tentang Baku Mutu
Udara Ambien dan Emisi Sumber Tidak Bergerak di Jawa Timur,

& Gangguan Kesehatan Masyarakat

.
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Yang menjadi tolok ukur dampak adalah kondisi kesehatan masyarakat sekitar
proyek dan jumlah masyarakat yang mengalami gangguan kesehatan.

& Kerusakan Jalan
Yang menjadi tolok ukur dampak adalah prosentase nilal permukaan jalan yang
rusak dan tidak lebih dari 4, juga bentuk kerusakan jalan yang terjadi (lubang,
ambles, dil).

& Kecelakaan Lalu Lintas
Yang menjadi tolok ukur dampak adalah tingkat kecelakaan lalu lintas.

& Kemacetan Lalu Lintas
Yang menjadi tolok ukur dampak adalah jumiah dan frekuensi lalin yang berada
pada Jalan Raya Mantup serta ada tidaknya perubahan kinerja jalan / LOS pada
Jalan Raya Mantup tersebut dimana sebalknya LOS adalah < 0,75,

6. Pekerjaan Pondasi Dan Struktur Bangunan Pabrik

@ Peningkatan Kebisingan
Yang menjadi tolok ukur dampak adalah Keputusan Menteri Negara Lingkungan
Hidup No. 48/MENLH/11/1999 tentang baku mutu tingkat kebisingan.

@ Gangguan Kesehatan Masyarakat
Yang menjadi tolok ukur dampak adalah kondisi kesehatan masyarakat sekitar
proyek dan jumlah masyarakat yang mengalami gangguan kesehatan.

@ Terjadinya Kecelakaan Kerja
Yang menjadi tolok ukur dampak adalah jumlah pekerja yang mengalami
kecelakaan kerja dan tingkat bahaya dari proses pekerjaan,

& Peningkatan Volume Sampah
Yang menjadi tolok ukur dampak adalah volume sampah terkumpul, volume
sampah yang dapat ditangani dan sistem pengelolaan sampah.

7. Pembuatan Fasilitas Penunjang Dan Sosial

@ Peningkatan Kebisingan
Yang menjadi tolok ukur dampak adalah Keputusan Menteri Negara Lingkungan
Hidup No. 48/MENLH/11/1999 tentang baku mutu tingkat kebisingan,

® Penurunan Kualitas Udara
Yang menjadi tolok ukur dampak adalah Yang menjadi tolok ukur dampak
adalah Peraturan Gubernur Jawa Timur No. 10 Tahun 2009 tentang Baku Mutu
Udara Amblen dan Emisi Sumber Tidak Bergerak di Jawa Timur.

@ Terjadinya Kecelakaan Kerja

e e e T e i s
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Yang menjadi tolok ukur dampak adalah jumiah pekerja yang mengalami
kecelakaan kerja dan tingkat bahaya dari proses pekerjaan.

@ Peningkatan Volume Sampah
Yang menjadi tolok ukur dampak adalah volume sampah terkumpul, volume
sampah yang dapat ditangani dan sistem pengelolaan sampah.

8. Pekerjaan Finishing

® Terjadinya Kecelakaan Kerja
Yang menjadi tolok ukur dampak adalah jumlah pekerja yang mengalami
kecelakaan kerja dan tingkat bahaya dari proses pekerjaan.
9. Pengadaan Dan Perakitan Alat-Alat Produksi

@ Terjadinya Kecelakaan Kerja
Yang menjadi tolok ukur dampak adalah jumlah pekerja yang mengalami
kecelzkaan kerja dan tingkat bahaya dari proses pekerjaan.

10.Demobllisasi Peralatan Dan Material

® Peningkatan Kebisingan
Yang menjadi tolok ukur dampak adalah Keputusan Menteri Negara Lingkungan
Hidup No. 48/MENLH/11/1999 tentang baku mutu tingkat kebisingan,

@ Penurunan Kualitas Udara
Yang menjadi tolok ukur dampak adalah Yang menjadi tolok ukur dampak
adalah Peraturan Gubernur Jawa Timur No. 10 Tahun 2009 tentang Baku Mutu
Udara Ambien dan Emisi Sumber Tidak Bergerak di Jawa Timur.

& Gangguan Kesehatan Masyarakat
Yang menjadi tolok ukur dampak adalah kondisi kesshatan masyarakat sekitar
proyek dan jumlah masyarakat yang mengalami gangguan kesehatan,

& Kerusakan Jalan
Yang menjadi tolok ukur dampak adalah prosentase nilal permukaan jalan yang

rusak dan tidak lebih dari 4, juga bentuk kerusakan jalan yang terjadi (lubang,
ambles, dil).

& Kecelaxkaan Lalu Lintas
Yang menjadi tolok ukur dampak adalah tingkat kecelakaan lalu lintas.

® Kemacetan Lalu Lintas
Yang menjadi tolok ukur dampak adalah jumiah dan frekuensi lalin yang
berada pada Jalan Raya Mantup serta ada tidaknya perubahan kinerja
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jalan / LOS pada Jalan Raya Mantup tersebut dimana sebalknya LOS
adalah < 0.75.

. 11. Demobilisasi Tenaga Kerja

L

Penurunan Pendapatan Masyarakat
Yang menjadi tolok ukur dampak adalah tingkat pendapatan masyarakat sekitar
yang menjadi tenaga proyek.

3.2.3. Tahap Operasi
1. Perekrutan Tenaga Kerja

Pertambahan Jumlah Penduduk
Yang menjadi tolok ukur dampak adalah meningkatnya jumiah pekerja
pendatang di Desa Kedungsoko dan sekitarnya,

Peluang Kesempatan Kerja

Yang menjadi tolok ukur dampak adalah jumlah lowongan kerja dan jumlah
tenaga kerja di sekitar wilayah proyek yang dapat terserap. Selain itu jumlah
warung atau kegiatan perekonomian lain (kos-kost an untuk pekerja) yang
tumbuh dengan adanya pelaksanaan proyek.

1. Aktlvitas Pengangkutan Tebu

Penurunan Kualitas Udara

Yang menjadi tolok ukur dampak adalah Yang menjadi tolok ukur dampak
adalah Peraturan Gubernur Jawa Timur No. 10 Tahun 2009 tentang Baku Mutu
Udara Ambien dan Emisi Sumber Tidak Bergerak di Jawa Timur.,

Kerusakan Jalan

Yang menjadi tolok ukur dampak adalah prosentase nilai permukaan jalan yang
rusak dan tidak lebih dari 4, juga bentuk kerusakan jalan yang terjadi (lubang,
ambles, dil).

Kecelakaan Lalu Lintas
Yang menjadi tolok ukur dampak adalah tingkat kecelakaan lalu lintas,

Kemacetan Lalu Lintas

Yang menjadi tolok ukur dampak adalah jumlah dan frekuensi lalin yang berada
pada Jalan Raya Mantup serta ada tidaknya perubahan kinerja jalan / LOS pada
Jalan Raya Mantup tersebut dimana sebalknya LOS acalah < 0.75.

Terjadinya Tumpahan Bahan & Material jumiah serakan/tumpahan
bahan/material,
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3. Aktivitas Persiapan Bahan Baku Tambahan

@ Penurunan Kualitas Udara
Yang menjadi tolok ukur dampak adalah Yang menjadi tolok ukur dampak
adalah Peraturan Gubernur Jawa Timur No. 10 Tahun 2009 tentang Baku Mutu
Udara Amblen dan Emisi Sumber Tidak Bergerak di Jawa Timur.

@ Gangguan Kesehatan Pekerja
Yang menjadi tolok ukur dampak adalah jumlah pekerja yang mengalami
gangguan kesehatan,

4. Aktivitas Operasi Proses Industri
a. Proses Pembuatan Gula Kasar (Raw Sugar)
i. Proses Persiapan

@ Peningkatan Kebisingan
Yang menjadi tolok ukur dampak adalah Keputusan Menteri Negara
Lingkungan Hidup No. 48/MENLH/11/1999 tentang baku mutu tingkat
kebisingan.

@ Penurunan Kualitas Udara
Yang menjadi tolok ukur dampak adalah Yang menjadi tolok ukur dampak
adalah Peraturan Gubermur Jawa Timur No. 10 Tahun 2009 tentang Baku
Mutu Udara Ambien dan Emisi Sumber Tidak Bergerak di Jawa Timur,

@ Gangguan Kesehatan Masyarakat
Yang menjadi tolok ukur dampak adalah kondisi kesehatan masyarakat
sekitar proyek dan jumlah masyarakat yang mengalami gangguan
kesehatan,

® Terjadinya Kecelakaan Kerja
Yang menjad! tolok ukur dampak adalah jumlah pekerja yang mengalam!
kecelakaan kerja dan tingkat bahaya dari proses pekerjaan.

® Peningkatan Volume Sampah

Yang menjadi tolok ukur dampak adalah volume sampah terkumpul,
volume sampah yang dapat ditangani dan sistem pengelolaan sampah.

il. Proses Penggilingan

& Peningkatan Kebisingan
Yang menjadl tolok ukur dampak adalab Keputusan Menteri Megara
Lingkungan Hidup No. 48/MENLH/11/1999 tentang baku mutu tingkat
kebisingan,
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@ Penurunan Kualitas Udara
Yang menjadi tolok ukur dampak adalah Yang menjadi tolok ukur dampak
adalah Peraturan Gubermnur Jawa Timur No. 10 Tahun 2009 tentang Baku
Mutu Udara Ambien dan Emisl Sumber Tidak Bergerak di Jawa Timur,

® Gangguan Kesehatan Masyarakat
Yang menjadi tolok ukur dampak adalah kondisi kesehatan masyarakat
sekitar proyek dan jumlah masyarakat yang mengalami gangguan
kesehatan.

@ Terjadinya Kecelakaan Kerja
Yang menjadi tolok ukur dampak adalah jumlah pekerja yang mengalami
kecelakaan kerja dan tingkat bahaya dari proses pekerjaan.

@ Timbulnya Limbah Limbah Padat (Bagasse & B.otong)
Yang menjadi tolok ukur dampak adalah velume limbah padat terkumpul,
volume limbah padat terkumpul yang dapat diolah dan sistem
pengelolaan limbah padat.

il. Proses Pemurnian

@ Peningkatan Kebisingan
Yang menjadl tolok ukur dampak adalah Keputusan Menteri Negara
Lingkungan Hidup No. 48/MENLH/11/1999 tentang baku mutu tingkat
kebisingan.

® Gangguan Kesehatan Pekerja

Yang menjadi tolok ukur dampak adalah jumlah pekerja yang mengalami
gangguan kesehatan,
@ Timbulnya Limbah Limbah Padat (Bagasse & Blotong)

Yang menjadi tolok ukur dampak adalah volume limbah padat terkumpul,
volume limbah padat terkumpul yang dapat diolah dan sistem
pengelolaan limbah padat.
iv. Proses Penguapan
@ Peningkatan Kebisingan

Yang menjadi tolok ukur dampak adalah Keputusan Menteri Megara
Lingkungan Hidup No. 48/MENLH/11/1999 tentang baku mutu tingkat
kebisingan.

® Peningkatan Suhu Ruang Kerja

Perbandingan Baku Mutu Keputusan Menterl Kesehatan RI Momor
1405/MENKES/5K/X1/2002 Tentang Persyaratan Kesehatan Lingkungan
Perkantoran dan Industri
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® Gangguan Kesehatan Pekerja

Yang menjadi tolok ukur dampak adalah jumlah pekerja yang mengalami
gangguan kesehatan,
& Timbulnya Limbah Cair

Yang menjadi tolok ukur dampak adalah volume alr limbah cair yang
dihasilkan dan ketersediaan sarana pengolahan limbah cair.
v. Proses Pemasakan

@ Peningkatan Suhu Ruang Kerja

Perbandingan Baku Mutu Keputusan Menteri Kesehatan RI Nomor
1405/MENKES/SK/X1/2002 Tentang Persyaratan Kesehatan Lingkungan
Perkantoran dan Industri
vi. Proses Puteran
@ Peningkatan Kebisingan

Yang menjadi tolok ukur dampak adalah Keputusan Menteri Negara
Lingkungan Hidup No. 48/MENLH/11/1999 tentang baku mutu tingkat
kebisingan,
® Terjadinya Kecelakaan Kerja
Yang menjadi tolok ukur dampak adalah jumlah pekerja yang mengalami
kecelakaan kerja dan tingkat bahaya dari proses pekerjaan.
b. Proses Pembuatan Gula Rafinasi (Rafinated Sugar)

f. Proses Pencairan Gula Kasar
@& Penpingkatan Suhu Ruang Kerja

Perbandingan Baku Mutu Keputusan Menteri Kesehatan RI Nomor
1405/MENKES/SK/X1/2002 Tentang Persyaratan Kesehatan Lingkungan
Perkantoran dan Industri
il, Proses Karbonatasi
Tidak ada dampak yang dikelola.

ili. Proses Penyaringan
@ Peningkatan Kebisingan

Yang menjadi tolok ukur dampak adalah Keputusan Menteri Negara
Lingkungan Hidup No. 48/MENLH/11/1999 tentang baku mutu tingkat
kebisingan.

@ Timbulnya Limbah Limbah Padat (Bagasse & Blotong)

Yang menjadi tolok ukur dampak adalah volume limbah padat terkumpul,
volume limbah padat terkumpul yang dapat diolah dan sistem
pengelolaan limbah padat.

e e e e e e
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fv. Proses Penghilangan Wama
Ticak ada dampak yang dikelola.
v. Proses Pemasakan
Tidak ada dampak hipotetik
vl. Proses Puteran
@ Peningkatan Kebisingan

Yang menjadi tolok ukur dampak adalah Keputusan Menteri Negara
Lingkungan Hidup No. 48/MENLH/11/1999 tentang baku mutu tingkat
kebisingan.

vil. Proses Pengeringan
& Peningkatan Kebisingan

Yang menjadi tolok ukur dampak adalah Keputusan Menteri Negara
Lingkungan Hidup No. 48/MENLH/11/1999 tentang baku mutu tingkat
kebisingan.

viii. Proses Pengemasan

@ Peningkatan Kebisingan

Yang menjadi tolok ukur dampak adalah Keputusan Menteri MNegara
Lingkungan Hidup No. 48/MENLH/11/1999 tentang baku mutu tingkat
kebisingan,

@ Terjadinya Kecelakaan Kerja

Yang menjadi tolok ukur dampak adalah jumlah pekerja yang mengalami
kecelakaan kerja dan tingkat bahaya dari proses pekerjaan.
¢. Pengoperasian Boiler

® Penurunan Kualitas Udara

Yang menjadi tolok ukur dampak adalah Yang menjadi tolok ukur dampak
adalah Peraturan Gubernur Jawa Timur No. 10 Tahun 2009 tentang Baku
Mutu Udara Ambien dan Emisi Sumber Tidak Bergerak di Jawa Timur,

& Peningkatan Subu Ruang Kerja

Perbandingan Baku Mutu Keputusan Menteri Kesehatan Rl Nomor
1405/MENKES/SK/X1/2002 Tentang Persyarstan Kesehatan Lingkungan
Perkantoran dan Industri
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5. Aktivitas Distribusi Hasil Produksi

Peningkatan Kebisingan

Yang menjad! tolok ukur dampak adalah Keputusan Menteri Negara Lingkungan
Hidup Mo. 48/MENLH/11/1999 tentang baku mutu tingkat kebisingan.
Penurunan Kualitas Udara

Yang menjadi tolok ukur dampak adalah Yang menjadi tolok ukur dampak
adalah Peraturan Gubernur Jawa Timur No, 10 Tahun 2009 tentang Baku Mutu
Udara Ambien dan Emisl Sumber Tidak Bergerak di Jawa Timur,

Gangguan Kesehatan Masyarakat

Yang menjadi tolok ukur dampak adalah kondisl kesehatan masyarakat sekitar
proyek dan jumlah masyarakat yang mengalami gangguan kesehatan.
Peningkatan Pendapatan Asli Daerah

Yang menjadi tolok ukur dampak adalah tingkat Pendapatan Asli Daerah.
Kerusakan Jalan

Yang menjadi tolok ukur dampak adalah prosentase nilal permukaan jalan yang
rusak dan tidak lebih dari 4, juga bentuk kerusakan jalan yang terjadi (lubang,
ambles, dil).

6. Aktivitas Pengelolaan Limbah Proses Industri
a. Pengelolaan Limbah Padat (Blotong Dan Bagasse)

& Peningkatan Kualitas Udara

Yang menjadi tolok ukur dampak adalah Peraturan Gubernur Jawa Timur
No. 10 Tahun 2009 tentang Baku Mutu Udara Amblen dan Emisi Sumber
Tidak Bergerak di Jawa Timur serta meningkatnya kualitas udara akibat
penghijauan dan pengelolaan.

@ FPeningkatan Sanitasi

Yang menjadi tolok ukur dampak adalah terselenggaranya kebutuhan
sanitasi pabrik yang memadal yaitu kebutuhan air bersth terpenuhi, air
limbah terbuang dan terolah, sampah yang dapat ditangani, sistem
drainase yang terpelihara.

b. Pengelolaan Limbah Calr

@ Peningkatan Kualitas Air Permukaan

Yang menjadi tolok ukur dampak adalah Peraturan Menteri Negara
Lingkungan Hidup No.05 Tahun 2010 tentang baku mutu air imbah bagi
Industri Gula serta meningkatnya kualitas air permukaan akibat
pengelolaan,
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® Peningkatan Sanitas|

Yang menjadi tolok ukur dampak adalah terselenggaranya kebutuhan
sanitasi pabrik yang memadal yaitu kebutuhan air bersih terpenuhi, air
Imbah terbuang dan terolah, sampah yang dapat ditangani, sistem
drainase yang terpelihara.

¢. Pengelolaan Limbah Gas

& Peningkatan Kualitas Udara

Yang menjadi tolok ukur dampak adalah Peraturan Gubernur Jawa Timur
No. 10 Tahun 2009 tentang Baku Mutu Udara Ambien dan Emisi Sumber
Tidak Bergerak di Jawa Timur serta meningkatnya kualitas udara akibat
penghijauan dan'pormelnlaan.

d. Pengelclaan Limbah B3

® Timbulnya Limbah B3

Yang menjadi tolok ukur dampak adalah volume limbah B3 yang
dihasilkan serta ketersediaan sarana pewadahan, pengumpulan dan
penyimpanannya.

& Peningkatan Kualitas Lingkungan

Yang menjadi tolok ukur dampak adalah terselenggaranya kebutuhan
sanftas| pabrik yang memadal yaitu kebutuhan air bersih terpenuhi, air
limbah terbuang dan terolah, sampah yang dapat ditangani, sistem
drainase yang terpelihara serta meningkatnya kualitas udara akibat
penghijauan,
7. Pemeliharaan Tempat Pengelolaan Limbah
& Peningkatan Kualltas Air Permukaan

Yang menjadi tolok ukur dampak adalah Peraturan Menteri Negara Lingkungan
Hidup No.05 Tahun 2010 tentang baku mutu air limbah bag! Industri Gula serta
meningkatnya kualitas air permukaan akibat pengelolaan,

& Terjadinya Kecelakaan Kerja

Yang menjadi tolok ukur dampak adalah jumlah pekerja yang mengalami
kecelakaan kerja dan tingkat bahaya dari proses pekerjaan.
@ Peningkatan Sanitasi

Yang menjadi tolok ukur dampak adalah terselenggaranya kebutuhan sanitasl
pabrik yang memadai yaitu kebutuhan air bersih terpenuhi, air limbah terbuang
dan terolah, sampah yang dapat ditangani, sistem drainase yang terpelihara.
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8. Pemeliharaan Dan Perawatan Unit Produksi Dan Gedung Administratif
& Peningkatan Kualitas Alr Permukaan

Yang menjadi tolok ukur dampak adalah Peraturan Menteri Negara Lingkungan
Hidup No.05 Tahun 2010 tentang baku mutu air limbah bagi Industri Gula serta

meningkatnya kualitas air permukaan akibat pengelolaan.
® Terjadinya Kecelakaan Kerja
Yang menjadi tolok ukur dampak adalah jumlah pekerja yang mengalamf

kecelakaan kerja dan tingkat bahaya dari proses pekerjaan,
@ Timbuinya Limbah B3

Yang menjadi tolok ukur dampak adalah volume limbah B3 yang dihasilkan
ketersediaan sarana pewadahan, pengumpulan dan penyimpanannya.
® Peningkatan Volume Sampah

Yang menjadi tolok ukur dampak adalah volume sampah terkumpul, volume
sampah yang dapat ditangani dan sistem pengelolaan sampah.
& Timbulnya Limbah Domestik (grey water)

Yang menjadi tolok ukur dampak adalah Kepmen LH No. 112 tahun 2003 tentang
baku mutu limbah cair domestik serta volumelimbah domestik yang dihasilkan
dan ketersediaan sarana pengolahan limbah domestik

3.3. TUJUAN RENCANA PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP

3.3.1. Tahap Pra Konstruksi

1. Pembebasan Lahan
& Timbulnya persepsi masyarakat

Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap timbulnya persepsi
masyarakat adalah mencegah agar jangan sampai terjadi gejolak sosial dan
persepsi negatif masyarakat terhadap keglatan kegatan pembebasan lahan di
lapangan.

3.3.1. Tahap Konstruksi
1. Moblilisas! Tenaga Kerja

& Pertambahan Jumlah Penduduk Musiman

Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap pertambahan petduduk
musiman adalah mengupayakan agar tidak terjadi gangguan kantibmas,
@ Timbulnya Persepsi Masyarakat
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Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap timbulnya persepsi
masyarakat adalah mencegah agar Jangan sampal terjadi gejolak sosial dan
persepsi negatif masyarakat terhadap kegiatan keglatan pembebasan lahan di
lapangan.

2. Pemagaran Proyek, Penyediaan Basecamp Dan Pengoperasian Basecamp
@ Peluang Kesempatan Kerja

Tujuar rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap peluang kesempatan
kerja adalah mengupayakan dampak positif ini dapat dimanfaatkan oleh
masyarakat sekitar proyek.

® Tambahan Pendapatan Masyarakat

Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap tambahan pendapatan
masyarakat adalah mengoptimalkan potensi tambahan pendapatan yang dapat
diperoleh pemrakarsa dan warga masyarakat sekitar lokas! proyek.

& Timbulnya Gangguan Kamtibmas

Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap timbulnya gangguan
kamtibmas adalah mencegah agar jangan sampal terjadi gejolak sosial dan
persepsi negatif masyarakat terhadap kegiatan keglatan pemagaran proyek,
penyediaan basecamp dan pengoperasian basecamp di lapangan.

@ Munculnya Masalah Sanitasi

Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap munculnya masalah
sanitasl adalah mengupayakan agar masalah sanitasi dapat teratasi sehingga
sehingga peningkatan kesehatan lingkungan dan kesehatan masyarakat
tercanal.

& Peningkatan Volume Sampah

Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap peningkatan volume
sampah adalah mengupayakan agar timbulan volume sampah akibat kegiatan ini
dapat terkelola dengan bafk.

3. Mobilisasi Peralatan

@ Peningkatan Kebisingan

Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap peningkatan kebisingan
adalah mengupayakan menekan tingkat keblsingan yang diterima pekerja
maupun yang diterima masyarakat sekitar proyek,
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@ Penurunan Kualitas Udara

Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap penurunan kualitas

udara adalah:
1. Menekan terjadinya pencemaran udara oleh gas buang kendaraan dan debu
saat kegiatan berlangsung.

2. Menekan terjadinya penurunan kesehatan masyarakat.
® Gangguan Kesehatan Masyarakat

Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap gangguan kesehatan
masyarakat adalah menekan terjadinya penurunan kesehatan masyarakat dan

mengupayakan agar tidak terjadi gangguan kesehatan di sekitar lokasi proyek.
@ Kerusakan Jalan

Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap kerusakan jalan adalah
mencegah agar jalan-jalan yang dilalui oleh mobilisas! peralatan proyek tidak
rusak,

& Kecelakaan Lalu Lintas

Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap kecelakaan lalu lintas
adalah mengupayakan agar kecelakaan yang terjadl pada jalan yang dilalui
untuk kegiatan ini dapat diminimalkan,

® Kemacetan Lalu Lintas

Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap kemacetan lalu lintas
adalah mengupayakan agar kemacetan yang terjadi pada jalan yang dilalui
untuk kegiatan ini dapat diminimalkan,

4. Pembersihan, Pengurugan, Dan Perataan Lahan
# Peningkatan Kebisingan

Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap peningkatan kebisingan
adalah mengupayakan menekan tingkat kebisingan yang diterima pekerja
maupun yang diterima masyarakat sekitar proyek.

& Penurunan Kualitas Udara

Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap penurunan kualitas

udara adalah:

1.  Menekan terjadinya pencemaran udara oleh gas buang kendaraan dan debu
saat kegiatan berlangsung.

2. Menekan terjadinya penurunan kesehatan masyarakat.
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®& Gangguan Kesehatan Masyarakat

Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap gangguan kesehatan
masyarakat adalah menekan terjadinya penurunan kesehatan masyarakat dan
mengupayakan agar tidak terjadi gangguan kesehatan di sekitar lokasi proyek.

5. Pengadaan Dan Pengangkutan Material
® Penurunan Kualitas Udara

Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap penurunan kualitas

udara adalah:
1. Menekan terjadinya pencemaran udara oleh gas buang kendaraan dan debu
saat keglatan berlangsung.

1. Meneckan terjadinya penurunan kesehatan masyarakat.
& Gangguan Kesehatan Masyarakat

Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap gangguan kesehatan

masyarakat adalah menekan terjadinya penurunan kesehatan masyarakat dan

mengupayakan agar tidak terjadi gangguan kesehatan di sekitar lokasi proyek.
@ Kerusakan Jalan

Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap kerusakan jalan adalah
mencegah agar jalan-jalan yang dilalui oleh kendaraan pengadaan dan
pengangkutan material proyek tidak rusak.

& Kecelakaan Lalu Lintas

Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap kecelakaan lalu lintas
adalah mengupayakan agar kecelakaan yang terjadl pada jalan yang dilalul
untuk keglatan inl dapat diminimalkan.

@ Kemacetan Lalu Lintas

Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap kemacetan lalu lintas
adalah mengupayakan agar kemacetan yang terjadi pada jalan yang dilaluf
untuk kegiatan ini dapat diminimalkan,

6. Pekerjaan Pondasi Dan Struktur Bangunan Pabrik

® Peningkatan Kebisingan

Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap peningkatan kebisingan
adalah mengupayakan menekan tingkat kebisingan yang diterima pekerja
maupun yang diterima masyarakat sekitar proyek,
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& Gangguan Kesehatan Masyarakat

Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap gangguan kesehatan
masyarakat adalah menekan terjadinya penurunan kesehatan masyarakat dan

mengupayakan agar tidak terjadi gangguan kesehatan di sekitar lokasi proyek.
@& Terjadinya Kecelakaan Kerja

Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap kecelakaan kerja
adalah mengupayakan agar tidak terjadi kecelakaan kerja di lokas! proyek.
@ Peningkatan Volume Sampah

Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap peningkatan volume
sampah adalah mengupayakan agar timbulan volume sampah akibat kegiatan ini
dapat terkelola dengan baik.

7. Pembuatan Fasilitas Penunjang Dan Sosial

@ Peningkatan Kebisingan

Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap peningkatan kebisingan
adalah mengupayakan menekan tingkat kebisingan yang diterima pekerja
maupun yang diterima masyarakat sekitar proyek.

@ Penurunan Kualitas Udara

Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap penurunan kualitas
udara adalah:
1.  Menekan terjadinya pencemaran udara oleh gas buang kendaraan dan debu
saat keglatan berlangsung.
2. Menekan terjadinya penurunan kesehatan masyarakat.
& Terjadinya Kecelakaan Kerja

Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap kecelakaan kerja
adalah mengupayakan agar tidak terjadi kecelakaan kerja di lokasi proyek.
@ Peningkatan Volume Sampah

Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap peningkatan volume
sampah adalah mengupayakan agar timbulan volume sampah akibat kegiatan ini
dapat terkelola dengan baik.

8. Pekerjaan Finishing
@ Terjadinya Kecelakaan Kerja

Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap kecelakaan kerja
adalah mengupayakan agar tidak terjadi kecelakaan kerja di lokasi proyek.

B e e
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9. Pengadaan Dan Perakitan Alat-Alat Produksi
@ Terjadinya Kecelakaan Kerja

Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap kecelakaan kerja
adalsh mengupayakan agar tidak terjadi kecelakaan kerja di lokasi proyek.

10.Demobilisasi Peralatan Dan Material
@ Peningkatan Kebisingan

Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap peningkatan kebisingan
adalah mengupayakan menekan tingkat kebisingan yang diterima pekerja
maupun yang diterima masyarakat sekitar proyek.

& Penurunan Kualitas Udara

Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap penurunan kualitas

udara adalah:
1. Menekan terjadinya pencemaran udara oleh gas buang kendaraan dan debu
saat kegiatan berlangsung.

2. Menekan terjadinya penurunan kesehatan masyarakat.
® Gangguan Kesehatan Masyarakat

Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap gangguan kesehatan

masyarakat adalah menekan terjadinya penurunan kesehatan masyarakat dan

mengupayakan agar tidak terjadi gangguan kesehatan di sekitar lokasi proyek,
@ Kerusakan Jalan

Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap kerusakan jalan adalah
mencegah agar jalan-jalan yang dilalui oleh kendaraan pengadaan dan
pengangkutan material proyek tidak rusak.

@ Kecelakaan Lalu Lintas

Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap kecelakaan lalu lintas
adalah mengupayakan agar kecelakaan yang terjadi pada jalan yang dilaluf
untuk kegiatan inl dapat diminimalkan,

& Kemacetan Lalu Lintas

Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap kemacetan lalu lintas
adalah mengupayakan agar kemacetan yang terjadi pada jalan yang dilalui
untuk kegiatan ini dapat diminimalkan.
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11.Demobilisasi Tenaga Kerja

@ Penurunan Pendapatan Masyarakat
Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap penurunan pendapatan
masyarakat adalah mengupayakan pencegahan terhadap penurunan pendapatan
kearah peningkatan pendapatan.

3.3.3. Tahap Operasi
1. Perekrutan Tenaga Kerja
® Pertambahan Jumlah Penduduk

Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap pertambahan jumlah
penduduk musiman adalah mengupayakan agar tidak terjadi gangguan
kantibmas.

@ Peluang Kesempatan Kerja

Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap kesempatan keria
adalah mengupayakan dampak positif ini dapat dimanfaatkan oleh masyarakat
sekitar proyek,

1. Aktivitas Pengangkutan Tebu
@ Penurunan Kualitas Udara

Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap penurunan kualitas
udara adalah:
1. Menekan terjadinya pencemaran udara saat kegiatan berlangsung.
2.  Menekan terjadinya penurunan kesehatan masyarakat,
# Kerusakan Jalan

Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap kerusakan jalan adalah
mencegah agar jalan-jalan yang dilalul oleh kendaraan pengangkutan tebu tidak
rusax.

& Kecelakaan Lalu Lintas

Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap kecelakaan lalu lintas
adalah mengupayakan agar kecelakaan yang terjadi pada jalan yang dilalu
untuk kegiatan ini dapat diminimalkan,

@ Kemacetan Lalu Lintas

Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup temadap kemacetan lalu lintas
adalah mengupayakan agar kemacetan yang terjadi pada jalan yang dilalui
untuk kegiatan ini dapat diminimalkan,
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@ Terjadinya Tumpahan Bahan & Material

Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap tumpahan bahan dan
material adalah mengupayakan agar jumlah serakan/tumpahan bahan/material
dapat diminimalkan.

3. Aktivitas Persiapan Bahan Baku Tambahan
@ Penurunan Kualitas Udara

Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap penurunan kualitas
udara adalah:
1. Menekan terjadinya pencemaran udara saat kegiatan berlangsung.
2. Menekan terjadinya penurunan kesehatan masyarakat.
@ Gangguan Kesehatan Pekerja

Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap gangguan kesehatan
pekerja adalah mengupayakan agar pekerja yang mengalami ganguan kesehatan
dapat ditangani dan diminimalkan,

4, Aktivitas Operasi Proses Industri
a. Proses Pembuatan Gula Kasar (Raw Sugar)
{.  Proses Persiapan
@ Peningkatan Kebisingan

Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap peningkatan
kebisingan adalah mengupayakan agar kebisingan tidak melebihi baku
mutu yang ditetapkan dan menekan tingkat kebisingan yang disebabkan
oleh operasional pabrik.

@ Penurunan Kualitas Udara

Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap penurunan
kualitas udara adalah:
1. Mengupayakan agar penurunan kualitas udara yang terjadi tidak
sampai menyebabkan baku mutu yang telah ditetapkan terlampaui.
2. Menekan terjadinya penurunan kesehatan pekeria.
@ Gangguan Kesehatan Masyarakat

Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap gangguan
kesehatan peker]a adalah menekan terjadinya penurunan kesehatan
masyarakat dan mengupayakan agar tidak terjadi gangguan kesehatan di
sekitar area pabrik.
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® Terjadinya Kecelakaan Kerja

Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap kecelakaan kerja
adalah mengupayakan agar tidak terjadi kecelakaan kerja di area pabrik.
& Peningkatan Volume Sampah

Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap peningkatan
volume sampah adalah mengupayakan agar timbulan volume sampah
akibat kegiatan iIni dapat terkelola dengan balk serta sampah yang
dihasilkan dapat dikelola dan segera diangkut ke TPA.

fi. Proses Penggilingan
@ Peningkatan Kebisingan

Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap peningkatan
kebisingan adalah mengupayakan agar kebisingan tidak melebihi baku
mutu yang ditetapkan dan menekan tingkat kebisingan yang disebabkan
oleh operasional pabrik.

@ Penurunan Kualitas Udara

Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap penurunan
kualitas udara adalah:
1. Mengupayakan agar penurunan kualitas udara yang terjadi tidak
sampal menyebabkan baku mutu yang telah ditetapkan terlampaul.
2. Menekan terjadinya penurunan kesehatan pekerja dan penduduk.
® Gangguan Keschatan Masyarakat

Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap gangguan
kesehatan masyarakat adalah menekan terjadinya penurunan kesehatan
masyarakat dan mengupayakan agar tidak terjadi gangguan kesehatan di
sekitar area pabrik.

@ Terjadinya Kecelakaan Kerja

Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap kecelakaan kerja
adalah mengupayakan agar tidak terjadi kecelakaan kerja di ruang
produksi,

& Timbulnya Limbah Limbah Padat (Bagasse & Blotorg)
Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap timbulnya limbah
limbah padat (bagasse & blotong) adalah mengupayakan agar timbulan
bagasse & blotong akibat kegiatan ini dapat terkelola dengan baik.
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lii. Proses Pemumnian
® Peningkatan Kebisingan

Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap peningkatan
kebisingan adalah mengupayakan agar kebisingan tidak melebihi baku
mutu yang ditetapkan dan menekan tingkat kebisingan yang disebabkan
oleh operasional pabrik.

® Gangguan Kesehatan Pekerja

Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap gangguan
kesehatan pekerja adalah mengupayakan agar pekerja yang mengalami
ganguan kesehatan dapat ditangani dan diminimalkan,

#® Timbulnya Limbah Limbah Padat (Bagasse & Blotong)

Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap timbulnya limbah

limbah padat (bagasse & blotong) adalah mengupayakan agar timbulan
bagasse & blotong akibat kegfatan ini dapat terkelola dengan baik,

v. Proses Penguapan
@ Peningkatan Kebisingan

Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap peningkatan
kebisingan adalah mengupayakan agar Kebisingan tidak melebihi baku
mutu yang ditetapkan dan menekan tingkat kebisingan yang disebabkan
oleh operasional pabrik.

@ Peningkatan Suhu Ruang Kerja

Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap peningkatan suhu
ruang kerja adalah:
1. Mengupayakan agar suhu udara tidak melebihi suhu udara normal.
1. Menekan terjadinya penurunan kesehatan pekerja.
@ Gangguan Kesehatan Pekerja

Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap gangguan
kesehatan pekerja adalah mengupayakan agar pekerja yang mengalami
ganguan kesehatan dapat ditangani dan diminimalkan,

® Timbulnya Limbah Cair
Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap timbulnya limbah
calr adalah agar limbah cair yang dihasilkan dapat ditangani dengan balk
sehingga tidak menimbulkan pencemaran lingkungan.

s e e R
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v. Proses Pemasakan

# Peningkatan Suhu Ruang Kerja

Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap peningkatan suhu
ruang kerja adalah;

1.  Mengupayakan agar suhu udara tidak melebihi suhu udara normal,

1. Menekan terjadinya penurunan kesehatan pekerja.

vi. Proses Puteran

@ Peningkatan Kebisingan

Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap peningkatan
kebisingan adalah mengupayakan agar kebisingan tidak melebihi baku
mutu yang ditetapkan dan menekan tingkat kebisingan yang disebabkan
oleh operasional pabrik.

® Terjadinya Kecelakaan Kerja

Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap terhadap
kecelakaan kerja adalah mengupayakan agar tidak terjadi kecelakaan
kerja di ruang produksi.

b. Proses Pembuatan Gula Rafinasi (Rafinated Sugar)

i. Proses Pencairan Gula Kasar
@ Peningkatan Suhu Ruang Kerja

Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap peningkatan suhu

ruang kerja adalah:
1. Mengupayakan agar suhu udara tidak melebihi suhu udara normal,

2. Menekan terjadinya penurunan kesehatan pekerja.

ii. Proses Karbonatasi

Tidak ada dampak yang dikelola.

iif. Proses Penyaringan
@ Peningkatan Kebisingan

Tujuan rencana pengelolaan lUngkungan hidup terhadap peningkatan
kebisingan adalah mengupayakan agar kebisirgan tidak melebthi baku
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mutu yang ditetapkan dan menekan tingkat kebisingan yang disebabkan
oleh operasional pabrik.
@ Timbulnya Limbah Limbah Padat (Bagasse & Blotong)

Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap timbulnya limbah
limbah padat (bagasse & blotong) adalah mengupayakan agar timbulan
bagasse & blotong akibat kegiatan ini dapat terkelola dengan baik.

iv. Proses Penghilangan Warna

Tidak ada dampak yang dikelola.

v, Proses Pemasakan
Tidak ada dampak hipotetik

vi. Proses Puteran
® Peningkatan Kebisingan

Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap peningkatan
kebisingan adalah mengupayakan agar kebisingan tidak melebihi baku
mutu yang ditetapkan dan menekan tingkat kebisingan yang disebabkan

oleh operasional pabrik.

vii. Proses Pengeringan
® Peningkatan Kebisingan

Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap peningkatan
kebisingan adalah mengupayakan agar kebisingan tidak melebihi baku
muty yang ditetapkan dan menekan tingkat kebisingan yang disebabkan
oleh operasional pabrik.

viil. Proses Pengemasan

@ Peningkatan Kebisingan

Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap peningkatan
kebisingan adalah mengupayakan agar kebisingan tidak melebihi baku
mutu yang ditetapkan dan menekan tingkat kebisingan yang disebabkan
oleh operasional pabrik.,
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® Terjadinya Kecelakaan Kerja

Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap terkadinya
kecelakaan Kerja adalah mengupayakan agar tidak terjadi kecelakaan
kerja di ruang produksi.

c. Pengoperasian Boiler
& Penurunan Kualitas Udara

Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap penurunan
kualitas udara adalah:
1. Mengupayakan agar penurunan Kualitas udara yang terjadi tidak
sampai menyebabkan baku mutu yang telah ditetapkan terlampaui.
2. Menekan terjadinya penurunan kesehatan pekerja dan penduduk.
& Peningkatan Suhu Ruang Kerja

Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap peningkatan subu
ruang kerja adalah:

1. Mengupayakan agar suhu udara tidak melebihi subu udara normal.

2. Menekan terjadinya penurunan kesehatan pekerja.

5. Aktivitas Distribusi Hasil Produksi
@ Peningkatan Kebisingan

Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap peningkatan kebisingan
adalah mengupayakan agar kebisingan tidak melebihi baku mutu yang
ditetapkan dan menekan tingkat kebisingan yang disebabkan oleh operasional
pabrik,

& Penurunan Kualltas Udara

Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap penurunan kualitas
udara adalah:
1. Menekan terjadinya pencemaran udara saat kegiatan berlangsung.
2. Menekan terjadinya penurunan kesehatan masyarakat.
& Gangguan Kesehatan Masyarakat

Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap gangguan kesehatan
masyarakat adalah menekan terjadinya penurunan kesehatan masyarakat dan
mengupayakan agar tidak terjadi gangguan kesehatan di sekitar area pabrik.

& Peningkatan Pendapatan Asli Daerah
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- Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap peningkatan
4 pendapatan asli daerah adalah mengoptimalkan potensi tambahan pendapatan
3 yang dapat diperoleh pemrakarsa dan warga masyarakat sekitar lokasi proyek.

& Kerusakan Jalan

Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap kerusakan jalan adalah
mencegah agar jalan-jalan yang dilalui oleh kendaraan pengadaan dan
pengangkutan hasil produksi tidak rusak.

6. Aktivitas Pengelolaan Limbah Proses Industri
a. Pengelolaan Limbah Padat (Blotong Dan Bagasse)
® Peningkatan Kualitas Udara

Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap peningkatan
kualitas udara adalah mengupayakan untuk lebih meningkatkan
pengelolaan kualitas udara sehingga peningkatan kesehatan lingkungan
dan kesehatan masyarakat tercapal.

# Peningkatan Sanitasi

Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap peningkatan
sanitasl mengupayakan peningkatan pemeliharaan sanitas! sehingga
peningkatan kesehatan lingkungan dan kesehatan masyarakat tercapai.

b. Pengelolaan Limbah Cair
@ Peningkatan Kualitas Air Permukaan

Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap peningkatan
kualitas air permukaan adalah mengupayakan untuk lebih meningkatkan
pengelolaan kualitas air permukaan sehingga peningkatan kesehatan
lingkungan dan kesehatan masyarakat tercapai.

® Peningkatan Sanitasi

Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap peningkatan
sanitasl adalah mengupayakan agar kondisi sanitasi akibat dari limbah
cair dapat menjadi lebih baik.

c. Pengelolaan Limbah Gas
& Peningkatan Kualitas Udara

- Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hdup terhadap peningkatan
kualitas udara adalah mengupayakan untuk lebih meningkatkan
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pengelolaan kualitas udara sehingga peningkatan kesehatan lingkungan
dan kesehatan masyarakat tercapal.

d. Pengelolaan Limbah B3
@ Timbulnya Limbah B3

Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap timbulnya limbah
B3 adalah agar limbah Bl vyang dihasilkan dapat ditangani dengan baik
sehingga tidak menimbulkan pencemaran lingkungan dan sebisa mungkin
meminimalisirnya.

& Peningkatan Kualitas Lingkungan

Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap peningkatan
kualitas lingkungan adalah mengupayakan peningkatan pemeliharaan
kualitas lingkungan sehingga peningkatan kesehatan lingkungan dan
kesehatan masyarakat tercapai,

7. Pemeliharaan Tempat Pengelolaan Limbah
& Peningkatan Kualitas Air Permukaan

Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap peningkatan kualitas air
permukaan adalah mengupayakan untuk lebih meningkatkan pengelolaan
kualitas air permukaan sehingga peningkatan kesehatan lingkungan dan
kesehatan masyarakat tercapai.

@ Terjadinya Kecelakaan Kerja

Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap terjadinya kecelakaan
kerja adalah mengupayakan agar tidak terjadi kecelakaan kerja di area pabrik.
& Peningkatan Sanitasi

Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap peningkatan sanitasi
adalah mengupayakan agar sanitas! akibat dari pemeltharaan tempat
pengelolaan limbah dapat menjadi lebih baik.

8. Pemeliharaan Dan Perawatan Unit Produksi Dan Gedung Administratif

& Peningkatan Kualitas Air Permukaan

Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap peningkatan kualitas air
permukaan adalah mengupayakan untuk lebth meningkatkan pengelolaan
kualitas air permukaan sehingga peningkatan kesehatan lingkungan dan
kesehatan masyarakat tercapai.

@ Terladinya Kecelakaan Kerja
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Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap terkadinya kecelakaan

kerja adalah mengupayakan agar tidak terjadi kecelakaan kerja df area pabrik.
@ Timbulnya Limbah B3

Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap timbulnya limbah B3
adalan agar limbah B3 yang dihasilkan dapat ditangani dengan baik sehingga
tidak menimbulkan pencemaran lingkungan dan sebisa mungkin
meminimalisimya.

& Peningkatan Volume Sampah

Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap peningkatan volume
sampah adalah mengupayakan agar timbulan volume sampah akibat kegiatan ini
dapat terkelola dengan baik serta sampah yang dihasilkan dapat dikelola dan
segera diangkut ke TPA.

® Timbulnya Limbah Domestik (grey water)

Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap timbulnya limbah
domestik (grey woter) adalah agar limbah domestik yang dihasilkan dapat
ditangani dengan balk sehingga tidak menimbulkan pencemaran lingkungan,

3.4, PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP

3.4.1. Tahap Pra Konstruksi
1. Pembebasan Lahan

& Timbulnya perseps! masyarakat

P n 1.4

Pengamatan dan pengumpulan data-data terkait keluhan/protes masyarakat semisal

terkait keluhan tentang banjir, pengelolaan air limbah, penanganan kemacetan dan

frekuensi kecelakaan lalu-lintas serta data-data lain yang menunjang.

Pendekatan Sosial Exonomi

1. Pemberian informasi yang jelas dan transparan mengenai rencana proyek
termasuk rencana teknis.

2. Melakukan joint survey jika memang terdapat permasalahan dengan masyarakat
sekitar,

3. Membentuk pusat pengaduan masyarakat yang dapat memberikan informasi
tentang rencana proyek dengan melibatkan aparat Kelurahan dan Muspika
setempat.

Pendekatan Institusional

Koordinasi dengan lurah dan Muspika Setempat,
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3.4.2. Tahap Konstruksi

1. Mobilisasi Tenaga Kerja
# Pertambahan Jumlah Penduduk Musiman
Pendekatan Teknologl ;

Pendekatan Sosial Ekonomi

1. Menginformasikan akan adanya banyak pendatang kepada penduduk Desa
Kedungsoko dan sekitarnya.

2. Melakukan pendataan terhadap para pekerja pendatang ataupun pelaku usaha
di dalamnya dan melaporkan kepada pihak Desa Kedungsoko.

Pendekatan Institusional

Hoordinasi dengan RT/RW setempat, Lurah dan Camat dalam mendata warga

pendatang yang akan menjadi pekerja.

@ Timbulnya Persepsi Masyarakat

Pendekatan Teknologi ;

Pengamatan dan pengumpulan data-data terkait keluhan/protes masyarakat semisal

terkait keluhan tentang banjir, pengelolaan air limbah, penanganan kemacetan dan

frekuensi xecelakaan lalu-lintas serta data-data lain yang menunjang.

Pendekatan Sosfal Ekonomi

1. Pemberlan informasi yang jelas dan transparan mengenal rencana proyek
termasuk rencana teknis,

2. Melakukan joint survey jika memang terdapat permasalahan dengan masyarakat
sekitar.

3. Membentuk pusat pengaduan masyarakat yang dapat memberikan informasi
tentang rencana proyek dengan melibatkan aparat Kelurahan dan Muspika
setempat.

P n i

Koordinasi dengan lurah dan Muspika Setempat.

2. Pemagaran Proyek, Penyediaan Basecamp Dan Pengoperasian Basecamp
& Peluang Kesempatan Kerja
Pendekatan Teknologi :
n i i
1.  Memprioritaskan tenaga lokal yang memenuhi persyaratan.
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2. Adanya keterbukaan syarat-syarat tenaga kerja oleh PT KTM dalam proses
pengambilan tenaga kerja melalui kerjasama dengan aparat Desa Kedungsoko.

3. Pemberian upah para pekerja baik mandor, tukang, tenaga kasar sesuai aturan
yang umumnya berlaku (UMR) melalul perjanjian antara PT KTM dan tenaga
kerja yang terlibat sehingga terhindar adanya perselisihan.

4. Melakukan kontrak kerja yang jelas sehingga pada masa pemutusan kerja tidak
terjadi salah paham dan menimbulkan gejolak.

5. Tenaga kerja pendatang terlibat wajib melapor dan menyerahkan KTP untuk
dilakukan registrasi demi menjaga kamtibmas,

Pendekatan Institusional

@ Tambahan Pendapatan Masyarakat
Pendekatan Teknologi :

Pendekatan Sosial Ekonomi

1. Pengecptimalan tingkat pendapatan yang dihasilkan dengan memperbanyak
peluang-peluang usaha diarea sekitar proyek dan sekitarnya.

2. PT KTM dapat bekerjasama dengan warga sekitar dalam penyediaan tempat
tinggal, konsums| atau kebutuhan lainnya,

P 2n itustonal

& Timbulnya Gangguan Kamtibmas

P a i

Pengamatan dan pengumpulan data-data terkalt keluhan/protes masyarakat semisal

terkait keluhan tentang keamanan dan ketertiban masyarakat.

Pendekatan Sosial Ekonomi

1. Pemberian informasi yang jelas dan transparan mengenal rencana proyek
termasuk rencana teknis.

2. Melakukan joint survey jika memang terdapat permasalahan dengan masyarakat
sekitar,

3. Membentuk pusat pengaduan masyarakat yang dapat memberikan informasi
tentang rencana proyek dengan melibatkan aparat Kelurahan dan Muspika
setempat.

Pen tan tu

Koordinasi dengan lurah dan Muspika Setempat.
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® Munculnya Masalah Sanitasi

Pendekatan Teknologi ;

1. Pemasangan rambu atau informasi larangan membuang sampah sembarangan.

2. Pembuatan septic tank sementara untuk para pekeria.

3. Penyeciaan sarana air bersih yang memenuhi syarat kualitas air bersih.
Pendekatan Sosial Ekonomi

Menginformasikan ke pekerja agar melakukan MCK serta membuang sampah di
tempatnya.

Pendekatan Institusional

® Peningkatan Volume Sampah

Pendekatan Teknologi :

1. Menyediakan bak sampah sementara yang memadal pada setiap basecamp
pekeria dan lokasi-lokasi yang strategis.

1. Pemasangan rambu pelarangan pembuangan sampah secara sembarangan.

Pendekatan Sosial Ekonomi

Menginformasikan ke pekerfja agar melakukan MCK serta membuang sampah di

tempatnya,

Pendekatan Institusional

1. Koordinasi dengan Dinas PU Cipta Karya (Bidang Kebersihan dan Pertamanan)
untuk pembuangannya.

2. Koorcinasi Pengelola dengan Pihak Swasta (yang merecovery atau yang
mengelola sampah).

3. Mobilisasi Peralatan

® Peningkatan Kebisingan

Pendekatan Teknologi :

1. Jadwal mobilisasi material sedapat mungkin tidak pada saat-saat istirahat
penduduk atau pada malam hari,

2, Pemilihan kendaraan pengangkut material yang masih layak pakai untuk
mengurangi tingkat keblsingan.

3. Pengaturan arus lalu lintas sehingga tidak terjadi kemacetan di jalan sekitar
proyek yang dapat menimbulkan kebfisingan.

Pendekatan Sosial Ekonomi

Memberi informasi lebih awal kepada masyarakat bahwa akan dilakukan mobilisasi

peralatan sehingga masyarakat segera beradaptasl atas adanya kebisingan dari

kendaraan pengangkut material,

B e S —
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& Penurunan Kualitas Udara

Pendekatan Teknolog :

1. Kegiatan mobilisasi peralatan dilakukan secara bertahap.

1. Penyiraman atau pembasahan secara berkala untuk mengurangi debu di dalam
areal proyek maupun di sekitar lokasi permukiman penduduk terutama untuk
daerah-daerah rawan debu.

3. Pengaturan arus lalu-lintas sehingga kegiatan mobilisasi peralatan inl
berlangsung singkat dan tidak menimbulkan penurunan kualitas udara.

Pendekatan Sosial Ekonomi

Memberi informas! kepada masyarakat bahwa akan dilakukan mobilisasi peralatan

agar masyarakat juga fkut membuat antisipasi adanya dampak-dampak yang terjadi

seperti penyiraman pada rumah masing-masing

Pendekatan Institusional
Koordinasi dengan Kades Kedungsoko, Camat dan BLH Kab. Lamongan.

& Gangguan Kesehatan Masyarakat

Pendekatan Teknologi ;

1. Penyiraman atau pembasahan secara terus menerus (setiap hari) pada areal di
sekitar proyek dan permukiman penduduk terdekat untuk mengurangi debu
terutama untuk wilayah-wilayah rawan debu yang sangat rawan menjadi
penyebab gangguan kesehatan masyarakat.

1. Membagikan masker kepada warga sekitar yang akan melakukan aktivitas di luar
rumah,

Pendekatan Sosial Ekonomi

Memberikan penggantian blaya kesehatan apabila terbukt! terdapat gangguan

kesehatan masyarakat akibat kegiatan pelaksanaan proyek pada masyarakat sekitar,

Pendekatan Institusional

& Kerusakan Jalan

Pendekatan Teknologi ;

1. Penyesuaian beban muatan material sesual tonase truk dan kelas jalan yang
dilalul dengan jenis truk yang sudah mendapat rekomendasi sebagal truk
pengangkut material dari Dinas Perhubungan Kab. Lamongan.
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2. Perbalkan pada jalan yang rusak akibat kegiatan ini (radius 500 m dari area

proyek),
ia i

Pendekatan institusional
Koordinasi dengan Dinas Perhubungan Kab. Lamongan atas kerusakan jalan yang
terjadl dan perbafkan jalan yang harus dilakukan.

& HKecelakaan Lalu Lintas

Pendekatan Teknologl ;

1. Pemberian tanda hati - hati dan warning light pada jalur yang dilalui oleh alat -
alat berat untuk menghindari terjadinya kecelakaan.

2. Pemasangan rambu-rambu lalin/warning light dan pengaturan lalin oleh
petugas keamanan proyek di pintu keluar dan masuk proyek.

3. Penempatan petugas untuk mengatur keluar masuknya truk / alat-alat berat
proyek dan berkoordinasi dengan Satlantas atau petugas keamanan setempat.

4, Mat berat diperkenankan masuk di luar jam sibuk arus lalu lintas.

5. Pengaturan interval kedatangan truk / kendaraan berat yang masuk/keluar
lokasi proyek sehingga tidak menggangeu arus lalu lintas.

Pendekatan Sosial Ekonomi

Pendekatan Institusional

Koordinasl dengan dengan Satlantas atau petugas keamanan setempat mengenal

sistemn pengaturan lalu lintas yang ada ketika kegiatan berlangsung,

& Kemacetan Lalu Lintas

Pendekatan Teknologl

1.  Pengiriman materfal disesuafkan dengan adanya kondisl peak hour lalin di Jalan Raya
Mantup dan sekitarnya. Dihindar sedapat mungkin pengiriman materal waktu jam
puncak lalu-lintas,

2. Pengaturan interval kedatangan truk / kendaraan berat yang masuk/keluar
lokasi proyek sehingga tidak menyebabkan kemacetan arus lalu lintas,

Pendekatan Sosial Ekonomi

Memberi informasi kepada masyarakat bahwa akan dilakukan mobilisasi peralatan

sehingga akan terjadi sedikit gangguan lalu-lintas.

Pendekatan Institusional

Koordinasi dengan dengan Satlantas atau petugas keamanan setempat mengenal

sistem pengaturan lalu lintas yang ada ketika kegiatan berlangsung.
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4. Pembersihan, Pengurugan, Dan Perataan Lahan

& Peningkatan Keblsingan

Pendekatan Teknologl ;

1, Jadwal pembersihan, pengurugan, dan perataan lahan sedapat mungkin tidak
pada saat-saat istirahat penduduk atau pada malam hari.

2. Pemilihan mesin pengurugan, dan perataan (ahan yang masih layak pakal untuk
mengurangi tingkat keblisingan.

Pendekatan Sosial Ekonomi

Memberi informasi lebih awal kepada masyarakat bahwa akan dilakukan

pembersihan, pengurugan, dan perataan lahan sehingga masyarakat segera

beradaptasi atas adanya kebisingan dari kendaraan pengurugan, dan perataan lahan.

Pendekatan |nstitusional

® Penurunan Kualitas Udara
Pendekatan Teknologi :
1. Menggunakan alat yang memiliki tingkat emisi rendah.

1. Penyiraman atau pembasahan secara berkala untuk mengurangl debu di dalam
areal proyek maupun di sekitar lokasi permukiman penduduk terutama untuk

daerah-daerah rawan debu.
3. Pemagaran kellling areal proyek dengan ketinggian minimal 1,50 - Z,0 meter
Pendekatan Sosial Ekonomi

Memberi informasi kepada masyarakat bahwa akan dilakukan pembersihan,
pengurugan, dan perataan lahan agar masyarakat juga lkut membuat antisipasi
adanya dampak-dampak yang terjadi sepertl penyiraman pada rumah masing-
masing.

Pendekatan Institusional

Koordinas! dengan kades Kedungsoko, Camat dan BLH Kab. Lamongan.

@ Gangguan Kesehatan Masyarakat
Pendekatan Teknologl ;
Penyiraman atau pembasahan secara terus menerus (setiap hari) pada areal di
sekitar proyek dan permukiman penduduk terdekat untuk mengurangi debu
terutama untuk wilayah-wilayah rawan debu yang sangat rawan menjadi penyebab
gangguan kesehatan masyarakat.

t i i
Memberivan penggantian blaya kesehatan apabila terbukti terdapat gangguan
kesehatan masyarakat akibat kegiatan pelaksanaan proyek pada masyarakat sekitar.
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Pendekatan Institusional

5. Pengadaan Dan Pengangkutan Material

& Penurynan Kualitas Udara

Pendekatan Teknologi :

1. Kegiatan pengadaan dan pengangkutan material dilakukan secara bertahap.

2. Penyiraman atau pembasahan secara berkala untuk mengurangi debu di dalam
areal proyek maupun di sekitar lokasi permukiman penduduk terutama untuk
daerah-daerah rawan debu.

3. Pengaturan arus lalu-lintas sehingga keglatan pengadaan dan pengangkutan
materlal ini berlangsung singkat dan tidak menimbulkan penurunan kualitas
udara.

Pendekatan Sosial Ekonomi

Memberi informasi kepada masyarakat bahwa akan dilakukan pengadaan dan

pengangkutan material agar masyarakat juga ikut membuat antisipasl adanya

dampak-dampak yang terjadi seperti penyiraman pada rumah masing-masing,

Pendekatan Institusional

Koordinas! dengan kades Kedungsoko, Camat dan BLH Kab. Lamongan.

® Gangguan Kesehatan Masyarakat

Pendekatan Teknologl :

Penyiraman atau pembasahan secara terus menerus (setlap harl) pada areal di
sekitar proyek dan permukiman penduduk terdekat untuk mengurangi debu
terutama untuk wilayah-wilayah rawan debu yang sangat rawan menjadi penyebab
gangguan kesehatan masyarakat.

Pendekatan Sosial Ekonomi

Memberikan penggantian blaya kesehatan apabila terbukti terdapat gangguan
kesehatan masyarakat akibat kegiatan pelaksanaan proyek pada masyarakat sekitar,
Pendekatan Institusional

® Kerisakan Jalan
Pendekatan Teknologl :
1. Penyesuaian beban muatan materfal sesual tonase truk dan kelas jalan yang

dilalui dengan jenis truk yang sudah mendapat rekomendasi sebagai truk
pengangkut material dari Dinas Perhubungan Kab. Lamongan.

e e e e
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2. Perbaikan pada jalan yang rusak akibat kegiatan ini (radius 500 m dari area
proyek).

Pendekatan Sostal Ekonomi

Pendekatan Institusional
Koordinasl dengan Dinas Perhubungan Kab. Lamongan atas kerusakan jalan yang

terjadi dan perbaikan jalan yang harus dilakukan.

@ Kecelakaan Lalu Lintas

P n Teknologi :

1. Pemberian tanda hati - hati dan warning light pada jalur yang dilalui oleh alat -
alat berat untuk menghindari terjadinya kecelakaan,

2. Pemasangan rambu-rambu lalin/warning light dan pengaturan lalin oleh
petugas keamanan proyek di pintu keluar dan masuk proyek,

3. Penempatan petugas untuk mengatur keluar masuknya truk / alat-alat berat
proyek dan berkoordinasi dengan Satlantas atau petugas keamanan setempat.
Alat berat diperkenankan masuk di luar jam sibuk arus lalu lintas.

Pengaturan interval kedatangan truk / kendaraan berat yang masuk/keluar
lokasi proyek sehingga tidak mengganggu arus lalu lintas.

Pen ial Ek i

Pendekatan Institusional
Koordinasi dengan dengan Satlantas atau petugas keamanan setempat mengenai
sistem pengaturan lalu lintas yang ada ketika kegiatan berlangsung,

& Kemacetan Lalu Lintas

Pendekatan Teknologi :

1. Pengangkutan material disesuaikan dengan adanya Kkondisi peak hour lalin di
Jalan Raya Mantup dan sekitarnya. Dihindar sedapat mungkin pengiriman
material waktu jam puncak lalu-lintas.

2, Pengaturan interval kedatangan truk / kendaraan berat yang masuk/keluar
lokast proyek sehingga tidak menyebabkan kemacetan arus lalu lintas.

si m

Memberi informasi kepada masyarakat bahwa akan dilakukan pengadaan dan

pengangkutan material sehingga akan terjadi sedikit gangguan lalu-lintas.

P katan Institusional

Koordinasi dengan dengan Satlantas atau petugas keamanan setempat mengenai

sistem pengaturan lalu lintas yang ada ketika kegiatan berlangsung.
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6. Pekerjaan Pondasi Dan Struktur Bangunan Pabrik
@ Peningkatan Kebisingan

Pendekatan Teknologi :

1. Jadwal pekerjaan pondasi dan struktur bangunan sedapat mungkin tidak pada
saat-saat istirahat penduduk atau pada malam hari.

2. Pemilihan mesin pekerjaan pondasi dan struktur bangunan dengan hidrolis
hammer system yang dilengkapi dengan redaman/jacking untuk mengurangi
tingkat kebisingan,

Pendekatan Sosial Ekonomi

Memberi informasi leblh awal kepada masyarakat bahwa akan dilakukan pekerjaan

pondasl dan struktur bangunan sehingga masyarakat segera beradaptasi atas adanya

kebisingan darl mesin pekerjaan pondasi dan struktur bangunan,

Pendekatan Institusional

-

® Gangguan Kesehatan Masyarakat

Pendekatan Teknologi :

Penylraman atau pembasahan secara terus menerus (setiap harl) pada areal di
sekitar proyek dan permukiman penduduk terdekat untuk mengurangi debu
terutama untuk wilayah-wilayah rawan debu yang sangat rawan menjadi penyebab
gangguan kesehatan masyarakat.

Pendekatan Sosial Ekonomi

Memberikan penggantian bfaya kesehatan apabila terbukti terdapat gangguan
kesehatan masyarakat akibat kegiatan pelaksanaan proyek pada masyarakat sekitar,
Pendekatan Institusional

@ Terjadinya Kecelakaan Kerja

Pendekatan Teknologl :
1.  Memberlakukan kewajiban pada tenaga kerja proyek untuk menggunakan APD
(alat pelindung dirl) seperti topi, masker, sarung tangan, sepatu dan lain-lain

sesual S0P,
2. Memberlakukan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) di
lokasi proyek.
3. Melakukan seluruh ketentuan/SOP untuk pengoperasian alat-alat berat.
Pendekatan Sosial Ekonomi
Pendekatan nstitusional

Koordinasi dengan pihak kontraktor dan Puskesmas Kecamatan Mantup.
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® Peningkatan Yolume Sampah

Pendekatan Teknologi :

1. Menyeciakan bak sampah sementara yang memadal pada setiap basecamp
pekerja dan lokasi-lokasi yang strategis.

2. Pemasangan rambu pelarangan pembuangan sampah secara sembarangan.

Pendekatan Sosial Ekonomi

Menginformasikan ke pekerja agar melakukan MCK serta membuang sampah di

tempatnya.

Pendekatan Institusional

1. MKoordinasi dengan Dinas PU Cipta Karya (Bidang Kebersihan dan Pertamanan)
untuk pembuangannya.

2. Koordinasi Pengelola dengan Pihak Swasta (yang merecovery atau yang
mengelola sampah).

7. Pembuatan Fasilitas Penunjang Dan Sosial
® Peningkatan Kebisingan

Pendekatan Teknolog! ;

1. Jadwal pembuatan fasilitas penunjang dan sosial sedapat mungkin tidak pada
saat-saat istirahat penduduk atau pada malam hari.

2. Pemilihan mesin pembuatan fasilitas penunjang dan sosial yang masih layak
pakai untuk mengurang! tingkat kebisingan.

Pendekatan Sosial Ekonomi

Memberi informasi lebih awal kepada masyarakat bahwa akan dilakukan pembuatan

fasilitas penunjang dan sosial sehingga masyarakat segera beradaptas! atas adanya

kebisingan dari mesin pembuatan fasilitas penunjang dan sosial.

Pendekatan Institysional

& Penurunan Kualitas Udara

Pendekatan Teknologi :

1.  Menggunakan mesin yang memiliki tingkat emisi rendah.

1. Penyiraman atau pembasahan secara berkala untuk mengurang! debu di dalam
areal proyek maupun di sekitar lokasi permukiman penduduk terutama untuk
daerah-daerah rawan debu.

3. Pemagaran keliling areal proyek dengan ketinggian minimal 1,50 - 2,0 meter,

e e e e e P e e e e e e e et . e A R R i
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Pendekatan Sosial Ekonomi
Memberi informasi kepada masyarakat bahwa akan dilakukan pembuatan fasilitas

penunjang dan sosial agar masyarakat juga fkut membuat antisipasi adanya dampak-
dampak yang terjadi sepert! penyiraman pada rumah masing-masing.

Pendekatan Institusional

Koordinasi dengan kades Kedungsoko, Camat dan BLH Kab. Lamongan.

& Terjadinya Kecelakaan Kerja

Pendekatar Teknologi :
1.  Memberlakukan kewajiban pada tenaga kerja proyek untuk menggunakan APD

(alat pelindung diri) seperti topi, masker, sarung tangan, sepatu dan lain-lain
sesual SOP.

2. Memberlakukan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) di

lokasi proyek.
3.  Melakukan seluruh ketentuan/SOP untuk pengoperasian alat-alat berat.

Pendekatan Sosial Ekonomi

Pendekatan Institusional
Koordinasi dengan pihak kontraktor dan Puskesmas Kecamatan Mantup.

@ Peningkatan Volume Sampah

Pendekatan Teknologi :

1. Menyediakan bak sampah sementara yang memadal pada setiap basecamp
pekerja dan lokasi-lokasi yang strategis.

1. Pemasangan rambu pelarangan pembuangan sampah secara sembarangan.

Pendekatan Sosial Ekonomi

Menginformasikan ke pekerja agar melakukan MCK serta membuang sampah di

tempatnya.

Bendekatan Institusional

1. Koordinasi dengan Dinas PU Cipta Karya (Bidang Kebersihan dan Pertamanan)
untuk pembuangannya.

2. Koordinasi Pengelola dengan Pihak Swasta (yang merecovery atau yang
mengelola sampah).
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8. Pekerjaan Finishing

@ Terjadinya Kecelakaan Kerja

Pendekatan Teknologi ;

1. Memberlakukan kewajiban pada tenaga kerja proyek untuk menggunakan APD
(alat petindung dirf) seperti topl, masker, sarung tangan, sepatu dan lain-lain
sesuai S0P,

2. Memberlakukan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) di
lokasi proyek.

3. Melakukan seluruh ketentuan/SOP untuk pengoperasian alat-alat berat.

Pendekatan Sosial Ekonomi

Pendekatan Institusional
Koordinasi dengan pihak kontraktor dan Puskesmas Kecamatan Mantup.

9. Pengadaan Dan Perakitan Alat-Alat Produksi

& Terjadinya Kecelakaan Kerja

Pendekatan Teknologi :

1. Memberlakukan kewajlban pada tenaga kerja proyek untuk menggunakan APD
(alat pelindung diri) seperti topi, masker, sarung tangan, sepatu dan lain-lain
sesual SOP.,

2. Memberlakukan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) di
lokas! proyek .

3. Melakukan seluruh ketentuan/SOP untuk pengoperasian alat-alat berat,

Pendekatan Sosfal Ekonomi

Pendekatan Institusional

Koordinasi dengan pihak kontraktor dan Puskesmas Kecamatan Mantup.

10. Demobilisasi Peralatan Dan Material
@ Peningkatan Keblsingan

Pendekatan Teknologi

1. Jadwal demobilisasi peralatan dan material sedapat mungkin tidak pada saat-
saat istirahat penduduk atau pada malam hari.

2. Pemilihan kendaraan pengangkut peralatan dan material yang masih layak pakal
untuk mengurangi tingkat kebisingan.

D U O S
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3. Pengaturan arus lalu lintas sehingga tidak terjadi kemacetan di jalan sekitar
proyek yang dapat menimbulkan keblisingan.

Pendekatan Sosial Ekonomi

Memberi informasi lebih awal kepada masyarakat bahwa akan dilakukan demobilisasi

peralatan dan material sehingga masyarakat segera beradaptasi atas adanya

kebisingan dari kendaraan pengangkut peralatan dan material.

P: ta t

& Penurunan Kualitas Udara

Pendekatan Teknologi :
1. Kegiatan demobilisasi peralatan dan material dilakukan secara bertahap.
2. Penyiraman atau pembasahan secara berkala untuk mengurangi debu di dalam

areal proyek maupun di sekitar lokasi permukiman penduduk terutama untuk
daerah-daerah rawan debu,

3. Pengaturan arus lalu-lintas sehingga kegiatan demobilisasi peralatan dan
material Inf berlangsung singkat dan tidak menimbulkan penurunan kualitas
udara

Pendekatan Sosfal Ekonomi

Memberi informasi kepada masyarakat bahwa akan dilakukan demobilisas! peralatan

dan material agar masyarakat juga ikut membuat antisipasi adanya dampak-dampak

yang terjadi seperti penyiraman pada rumah masing-masing

Pendekatan Institusional

Koordinasi dengan Kades Kedungsoko, Camat dan BLH Kab. Lamongan

& Gangguan Kesehatan Masyarakat

Pendekatan Teknologi ;

Penyiraman atau pembasahan secara terus menerus (setiap hari) pada areal di
sekitar proyek dan permukiman penduduk terdekat untuk mengurangi debu
terutama untuk wilayah-wilayah rawan debu yang sangat rawan menjadi penyebab
gangguan kesehatan masyarakat.

Pendekatan Sosial Ekonom!

Memberikan penggantian blaya kesehatan apabila terbukti terdapat gangguan
kesehatan masyarakat akibat kegiatan pelaksanaan proyek pada masyarakat sekitar,
Pendekatan Institusional

T e
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& Kerusakan Jalan

Pendekatan Teknolog! ;

1. Penyesuaian beban muatan material sesual tonase truk dan kelas jalan yang
dilalui dengan jenis truk yang sudah mendapat rekomendasi sebagal truk
pengangkut material darl Dinas Perhubungan Kab. Lamongan.

2. Perbaikan pada jalan yang rusak akibat kegiatan ini (radius 500 m dari area
proyek).

Pendekatan Sosial Ekonomi

Pendekatan Institusional
Koordinasi dengan Dinas Perhubungan Kab, Lamongan atas kerusakan jalan yang
terjadi dan perbaikan falan yang harus dilakukan.

& Kecelakaan Lalu Lintas

Pendekatan Teknologi :

1. Pemberian tanda hatl - hati dan warning light pada jalur yang dilalul oleh alat -
alat berat untuk menghindari terjadinya kecelakaan.

2. Pemasangan rambu-rambu lalin/waming light dan pengaturan lalin oleh
petugas keamanan proyek di pintu keluar dan masuk proyek.

3. Penempatan petugas untuk mengatur keluar masuknya truk / alat-alat berat
proyek dan berkoordinasi dengan 5atlantas atau petugas keamanan setempat.

4. Alat berat diperkenankan masuk di luar jam sibuk arus lalu lintas.
Pengaturan interval kedatangan truk / kendaraan berat yang masuk/keluar
lokasi proyek sehingga tidak mengganggu arus lalu lintas.

Pen t L i

Pendekatan Institusional

Koordinasi dengan dengan S5atlantas atau petugas keamanan setempat mengenai
sistemn pengaturan lalu lintas yang ada ketika kegiatan berlangsung.

@ Kemacetan Lalu Lintas

Pendekatan Teknologl :

1. Pengiriman material disesuaikan dengan adanya kondisi peak hour lalin di Jalan
Raya Mantup dan sekitarnya. Dihindari sedapat mungkin pengiriman material
waktu jam puncak lalu-lintas.

2. Pengaturan interval kedatangan truk / kendaraan berat yang masuk/keluar
lokasi proyek sehingga tidak menyebabkan kemacetan arus lalu lintas.
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Pendekatan Sosial Ekonomi
member! informasi kepada masyarakat bahwa akan dilakukan demobilisasi peralatan

dan material sehingga akan terjadi sedikit gangguan lalu-lintas.

Pendekatan Institusional
Koordinasi dengan dengan Satlantas atau petugas keamanan setempat mengenal

sistem pengaturan lalu lintas yang ada ketika kegiatan berlangsung.

11.Demobilisasi Tenaga Kerja

@ Penurunan Pendapatan Masyarakat
Pendekatan Teknologi ;

Pendekatan Sosial Exonomi

1. Pengoptimalan tingkat pendapatan yang dihasilkan dengan memperbanyak
peluang-peluang usaha diarea sekitar proyek dan sekitarnya agar tidak terjadi
penurunan pendapatan masyarakat .

1. PT KTM dapat bekerjasama dengan warga sekitar dalam penyediaan tempat
tinggal, konsumsi atau kebutuhan lainnya agar tidak terjadi penurunan
pendapatan masyarakat,

Pendekatan Institusional

3.4.3. Tahap Operasi

1. Perekrutan Tenaga Kerja
@ Pertambahan Jumlah Penduduk

Pendekatan Teknologl ;

Melakukan pendataan terhadap para pekerja pendatang ataupun pelaku usaha di
dalamnya dan melaporkan kepada pihak Desa Kedungsoko.
Pendekatan Sosial Ekonomi

Menginformasikan akan adanya banyak pendatang kepada penduduk Desa
Kedungsoko dan sekitarnya.

Pendekatan Institusional

Koordinasi dengan RT/RW setempat, Lurah dan Camat dalam mendata warga

pendatang yang akan menjadi pekerja.
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& Peluang Kesempatan Kerja

Pendekatan Teknologi

Pendekatan Sosial Ekonomi
1. Memprioritaskan tenaga lokal yang memenuhi persyaratan.

2. Adanya keterbukaan syarat-syarat tenaga kerja oleh PT KTM dalam proses
pengambilan tenaga kerja melalui kerjasama dengan aparat Desa Kedungsoko.

3. Pemberian upah para pekerja baik mandor, tukang, tenaga kasar sesuai aturan
vang umumnya berlaku (UMR) melalui perjanjian antara PT KTM dan tenaga
kerja yang terlibat sehingga terhindar adanya perselisihan,

4. Melakukan kontrak kerja yang jelas sehingga pada masa pemutusan kerja tidak
terjadi salah paham dan menimbulkan gejolak.

5. Tenaga keria pendatang terlibat wajib melapor dan menyerahkan KTP untuk
dilakukan registrasi demi menjaga kamtibmas.

Pendekatan Institusional

2. Aktivitas Pengangkutan Tebu

& Penurunan Kualitas Udara

Pendekatan Teknologi ;

1. Menutup truk pengangkut tebu dengan terpal agar tidak menimbulkan debu.

2.  Pengaturan arus lalu-lintas sehingga kegiatan aktivitias pengangkutan tebu ini
berlangsung singkat dan tidak menimbulkan penurunan kualitas udara.

Pendekatan Sostal Ekonomi

-

Pendekatan Institusional
Koordinasi dengan kades Kedungsoko, Camat dan BLH Kab. Lamongan.

& Kerusakan Jalan

Pendekatan Teknologi :

1. Penyesualan beban muatan material sesual tonase truk dan kelas jalan yang
dilalui dengan jenis truk yang sudah mendapat rekomendasi sebagai truk
pengangkut material dari Dinas Perhubungan Kab. Lamongan.

2. Perbaikan pada jalan yang rusak akibat kegiatan ini (radius 500 m dari area
proyek),
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Pendekatan Sosial Ekonomi

Memberikan Informasi kepada masyarakat sekitar bahwa selama operasional pabrik
akan dilakukan aktivitas pengangkutan tebu yang dapat menyebabkan kerusakan
jalan,

Pendekatan Institusional

Koordinasi dengan Dinas Perhubungan Kab. Lamongan atas kerusakan jalan yang
terjadi dan perbaikan jalan yang harus dilakukan.

® Kecelzkaan Lalu Lintas

Pendekatan Teknolog! ;

1. Pemberian tanda hati - hati dan waming light pada jalur yang dilalul oleh
kendaraan pengangkut tebu untuk menghindari terjadinya kecelakaan,

2. Pemasangan rambu-rambu lalin/warning light dan pengaturan lalin oleh
petugas keamanan di pintu keluar dan masuk pabrik.

3. Penempatan petugas untuk mengatur keluar masuknya kendaraan penganghkut
tebu 4.Pengaturan interval kedatangan kendarazn pengangkut tebu yang
masuk/keluar lokas! proyek sehingga tidak mengganggu arus lalu lintas,

Pendekatan Sosfal Ekonomi

Memberikan informas| kepada masyarakat sekitar bahwa selama operasional pabrik

akan dilakukan aktivitas pengangkutan tebu yang dapat menyebabkan kecelakaan

lalu lintas,

Pendekatan Institusional

Koordinasl dengan dengan Satlantas atau petugas keamanan setempat mengenai

sistem pengaturan lalu lintas yang ada ketika kegiatan berlangsung.

® Kemacetan Lalu Lintas

Pendekatan Teknologl :

1. Pengiriman material disesuaikan dengan adanya kondisl peak hour lalin di Jalan
Raya Mantup dan sekitarmnya. Dihindari sedapat mungkin pengiriman material
waktu jam puncak lalu-lintas.

2. Pengaturan interval kedatangan truk / kendaraan berat yang masuk/keluar
lokast proyek sehingga tidak menyebabkan kemacetan arus lalu lintas,

tan i

Memberikan informasi kepada masyarakat sekitar bahwa selama operasional pabrik

akan dilakukan aktivitas pengangkutan tebu yang dapat menyebabkan kemacetan

lalu lintas.

Pendekatan Institusional

Koordinasi dengan dengan S5atlantas atau petugas keamanan setempat mengenai

sistem pengaturan lalu lintas yang ada ketika kegiatan berlangsung.
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#® Terjadinya Tumpahan Bahan & Material

Pendekatan Teknoloai :

1. Menggunakan penutup pada truk pengangkut material.

2. Melakukan pencucian ban kendaraan (truk / mobil, dsb) sebelum keluar dari
lokasi pembangunan agar tidak mengotori jalan.

Pendekatan Sosial Ekonomi

Memberi Informas! kepada masyarakat bahwa selama operasional pabrik akan

dilakukan aktivitas pengangkutan tebu akan terjadi sedikit gangguan lalu-lintas

akibat serakan/tumpahan bahan/material.

Pendekatan Institusional
Koordinasi dengan Kades dan Dinas Perhubungan Kab, Lamongan,

3. Aktivitas Persiapan Bahan Baku Tambahan
& Penurunan Kualitas Udara
Pendekatan Teknologi
1.  Menutup truk pengangkut tebu dengan terpal agar tidak menimbulkan debu.
2. Pengaturan arus lalu-lintas sehingga keglatan aktivitias persiapan bahan baku

berlangsung singkat dan tidak menimbulkan penurunan kualitas udara
onom|

Pendekatan Institusional
Koordinas! dengan kades Kedungsoko, Camat dan BLH Kab. Lamongan.

& Gangguan Kesehatan Pekerja

P Ti i

Pemakalan masker dan peralatan kerja bagl pekerja proyek untuk menghindari
masuknya debu ke pernafasan.

Pendekatan Soslal Ekonomi

Memberikan fasilitas Jamsostek bagl seluruh pekerja.

Pendekatan Institusional
Koordinas! dengan Puskesmas Kecamatan Mantup.

R P IR I S S
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4, Aktivitas Operasi Proses Industri
a. Proses Pembuatan Gula Kasar (Raw Sugar)
i. Proses Persiapan
@ Peningkatan Kebisingan

Pendekatan Teknologl :
1. Menggunakan mesin dengan tingkat kebisingan rendah.
2. Memberi peredam pada lokasi proses persiapan yang menimbulkan suara

bising.

3. Mesin-mesin dilengkapi dengan peredam getaran untuk menekan
kebisingan.

4. Pembuatan green belt di sekitar area PG yang berfungsl sebagal sound
barrier,

Pendekatan Soslal Ekonomi

Pendekatan Institusional

@ Penurunan Kualitas Udara

Pendekatan Teknologi :

1. Pembuatan green belt di sekitar area PG untuk menyaring udara.

2. Ditanggulangi dengan alat ESP yang akan menyaring emisi udara dan
partikulat yang keluar dari cerobong asap pabrik.

Pendekatan Sosial Ekonomi

Pendekatan Institusional

® Gangguan Kesehatan Masyarakat

Pendekatan Teknologi

Menginformasikan kepada masyarakat saat proses produksi,
Pendekatan Sosial Ekonomi

Memberikan penggantian blaya kesehatan apabila terbukti terdapat
gangguan kesehatan masyarakat akibat kegiatan pelaksanaan proyek pada
masyarakat sekitar.

Pendekatan Institusional
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@ Terjadinya Kecelakaan Kerja

Pendekatan Teknologi ;

1. Memberlakukan kewajiban pada pekerja pabrik untuk menggunakan APD
{alat pelindung dirl) sepert! topl, masker, sarung tangan, sepatu dan
lain-lain sesuai SOP.

2. Memberlakukan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(SMK3) di seluruh lokasi pabrik dan memberlakukan sanksl kepada
pekerja yang tidak mematuhinya,

3. Melakukan seluruh ketentuan/SOP untuk pengoperasian alat-alat
produksi.

Pendekatan Sosial Ekonomi

-

Pendekatan Institusional
Koordinasi dengan Puskesmas Kecamatan Mantup

® Peningkatan Volume 5ampah

Pendekatan Teknologi :

1. Penyediaan TP5 khusus dalam kawasan pabrik.

2. Pemasangan rambu pelarangan pembuangan sampah secara
sembarangan.

Pendekatan Sosial Ekonomi

Pendekatan Institusional

1. HKoordinasi dengan Dinas PU Cipta Karya (Bidang Kebersthan dan
Pertamanan) untuk pembuangannya.

2. Koordinasl Pengelola dengan Pihak Swasta (yang merecovery atau yang
mengelola sampah).

ii. Proses Penggilingan
@ Peningkatan Kebisingan
Eendekatan Teknologi ;
1. Menggunakan mesin dengan tingkat kebisingan rendah.
1. Memberi peredam pada lokasi proses penggilingan yang menimbulkan

suara bising.

3. Mesin-mesin dilengkapl dengan peredam getaran untuk menekan
kebisingan.

4. Pembuatan green belt di sekitar area PG yang berfungsi sebagal sound
barrier,
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& Penurunan Kualitas Udara

Pendekatan Teknologi :

1. Pembuatan green belt di sekitar area PG untuk menyaring udara,

2. Ditanggulangi dengan alat ESP yang akan menyaring emisi udara dan
partikulat yang keluar dari cerobong asap pabrik.

Pendekatan Sosial Ekonomi

Pendekatan Institusional

@ Gangguan Kesehatan Masyarakat

Pendekatan Teknologi

Menginformasikan kepada masyarakat saat proses produksi.
Pendekatan Sosfal Ekonomi

Memberikan penggantian bfiaya kesehatan apabila terbukti terdapat
gangguan kesehatan masyarakat akibat kegiatan pelaksanaan proyek pada
masyarakat sekitar,

Pendekatan Institusional

® Terjadinya Kecelakaan Kerja

Pendekatan Teknologi ;

1. Memberlakukan kewajiban pada pekerja pabrik untuk menggunakan APD
falat pelindung dirl) sepert! topi, masker, sarung tangan, sepatu dan
lain-lain sesuai SOP,

2. Memberlakukan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(SMK3) di seluruh lokasi pabrik dan memberlakukan sanksi kepada
pekerja yang tidak mematuhinya.

3. Melakukan seluruh ketentuan/SOP untuk pengoperasian alat-alat
produksi.

Pendekatan Sosial Ekonomi
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Pendekatan Institusional
Koordinasi dengan Puskesmas Kecamatan Mantup.

® Timbulnya Limbah Limbah Padat (Bagasse & Blotong)

Fendekatan Teknologi :
1. Bagasse digunakan sebagai bahan bakar boiler.
2. Hasil pembakaran bagase dicampur dengan blotong untuk dijadikan

pupuk organik.

3.  Pengelolaan limbah padat dengan 3R dan komposting.

Pen n 50s! i

Pendekatan Institusional

1. Koordinasi dengan Dinas PU Cipta Karya (Bidang Kebersihan dan
Pertamanan) untuk pembuangannya.

2. Bekerjasama dengan petani tebu binaan yang memanfaatkan hasil
pengomposan limbah padat (bagasse & blotong).

iii. Proses Pemurnian
& Peningkatan Kebisingan

Pendekatan Teknologi ;

1. Menggunakan mesin dengan tingkat kebisingan rendah,

1. Memberi peredam pada lokasi proses pemumian yang menimbulkan
suara bising.

3. Mesin-mesin dilengkapli dengan peredam getaran untuk menekan
kebisingan,

4., Pembuatan green belt di sekitar area PG yang berfungsi sebagai sound
barrier.

Pendekatan Sosial Ekonomi

Pendekatan Institusional

@ Gangguan Kesehatan Pekerja

Pendekatan Teknologi

Pemakaian masker dan peralatan kerja bagi pekerja proyek untuk
menghindari kontak langsung dengan partikulat, debu dan limbah yang dapat
mengganggu kesehatan,

Pendekatan Sosial Ekonomi

Memberikan fasilitas Jamsostek bagi seluruh pekerja.

I e R ]
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Pendekatan Institusional
Koordinasi dengan Puskesmas Kecamatan Mantup.

® Timbulnya Limbah Limbah Padat (Bagasse & Blotong)

Pendekatan Teknologi :

1. Bagasse digunakan sebagai bahan bakar boiler.

2. Hasil pembakaran bagase dicampur dengan blotong untuk dijadikan
pupuk organik,

3. Pengelolaan limbah padat dengan 3R dan komposting.

Pendekatan Soslal Ekonomi

Pendekatan Institusional

1. HKoordinasi dengan Dinas PU Cipta Karya (Bidang Kebersihan dan
Pertamanan) untuk pembuangannya.

2. Bekerjasama dengan petani tebu binaan yang memanfaatkan hasil
pengomposan limbah padat (bagasse & blotong).

fv. Proses Penguapan
@ Peningkatan Kebisingan

Pendekatan Teknologi ;
1. Menggunakan mesin dengan tingkat kebisingan rendah.
2. Memberi peredam pada lokas! proses penguapan yang menimbulkan

suara bising.

3. Mesin-mesin dilengkapi dengan peredam getaran untuk menekan
kebisingan.

4. Pembuatan green belt di sekitar area PG yang berfungsi sebagai sound
barrier.

Pendekatan Sosfal Ekonomi

Pendekatan Institusional

@ Peningkatan Suhu Ruang Kerja

Pendekatan Teknologi |
1. Memberi isolator dl sekellling alat agar tidak terjadi kontak langsung
dengan pekerja.

2. Pemakaian masker dan peralatan kerja bagi para pekerja untuk
menghindari menghirup udara pada ruang kerja.
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Pendekatan Sosial Ekonomi

Menginformasikan ke pekerja tentang dampak peningkatan suhu ruang kerja
serta penanggulangannya.

Pendekatan Institusional

® Gangguan Kesehatan Pekerja

Pendekatan Teknologi :

Pemakalan masker dan peralatan kerja bagl pekerja proyek untuk
menghindari kontak langsung dengan partikulat, debu dan limbah yang dapat
mengganggu kesehatan.

Pendekatan Sosial Ekonomi

Memberikan fasilitas Jamsostek bagi seluruh pekerja.

Pendekatan Institusional
Koordinasi dengan Puskesmas Kecamatan Mantup.,

# Timbulnya Limbah Cair

Pendekatan Teknologl :

1.  Melakukan pengelolaan limbah cair yang dihasilkan secara rutin dan
berkelanjutan sesual dengan SOP sehingga efluen memenuhi baku mutu,

1. Pengelolaan limbah cair dengan IPAL.

3. lLarangan bagl pekerja pabrik untuk membuang air limbah yang dihasflkan secara
sembarangan dengan memasang rambu larangan di dalam areal pabrik.

Pendekatan Sostal Ekonomt

n al

v. Proses Pemasakan

# Peningkatan Suhu Ruang Kerja

Pendekatan Teknologi :

1. Member! fsolator di sekeliling alat agar tidak terjadi kontak langsung dengan
peker)a.

i, Pemakalan masker dan peralatan kerja bagi para pekerja untuk menghindari
menghirup udara pada ruang kerja.

Pendekatan Sostal Ekonomi

Menginformasikan ke pekerja tentang dampak peningkatan suhu ruang kerja serta

penanggulangannya.

Pendekatan Institusional
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vi. Proses Puteran

¢ Peningkatan Kebisingan

Pendekatan Teknologi :

i.  Menggunakan mesin dengan tingkat kebisingan rendah.

1.  Member peredam pada lokasi proses puteran yang menimbulkan suara bising.
3. Mesin-mesin dilengkapi dengan peredam getaran untuk menekan kebisingan,

4. Pembuatan green belt di sekitar area PG yang berfungsi sebagal sound barrier.
Pendekatan Sostal Ekonomi

Pendekatan Institusional

¢ Terjadinya Kecelakaan Kerja

Pendekatan Teknolog! :

1. Memberlakukan kewajiban pada pekerja pabeik untuk menggunakan APD (alat
pelindung dir) seperti topi, masker, sarung tangan, sepatu dan lain-lain sesuai
50P,

1. Memberlakukan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) di
seluruh lokasi pabrik dan memberlakukan sanksi kepada pekerja yang tidak

mematuhinya.
3. Melakukan seluruh ketentuan/SOP untuk pengoperasian alat-alat produks!.
Pendekatan Sosial Ekonomi

Pendekatan Institusional
Koordinasi dengan Puskesmas Kecamatan Mantup.

b. Proses Pembuatan Gula Rafinasi (Rafinated Sugar)
i. Proses Pencairan Gula Kasar

® Peningkatan Suhu Ruang Kerja

Pendeka

1. Memberi fsolator di sekeliling alat agar tidak terjadi kontak langsung
dengan pekerja.

1. Pemakaian masker dan peralatan kerja bagi para pekerja untuk
menghindari menghirup udara pada ruang kerja.

Pendekatan Soslal Ekonomi

Menginformasikan ke pekerja tentang dampak peningkatan suhu ruang kerja

serta penanggulangannya.

Pendekatan Institusional

e . — e ————— e ———
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fi. Proses Karbonatasi

Tidak ada dampak yang dikelola.

ili. Proses Penyaringan
@& Peningkatan Kebisingan

Pendekatan Teknologi :
1. Menggunakan mesin dengan tingkat kebisingan rendah.

2. Memberi peredam pada lokasi proses penvaringan yang menimbulkan
suara bising.
3. Mesin-mesin dilengkapi dengan peredam getaran untuk menekan
kebisingan.
4.  Pembuatan green belt di sekitar area PG yang berfungsi sebagai sound
barrier.
ndekatan Sosial Ekonom

Pendekatan Institusional

#® Timbulnya Limbah Limbah Padat (Bagasse & Blotong)

n nologi :
1. Bagasse digunakan sebagal bahan bakar boller.
2. Hasil pembakaran bagase dicampur dengan blotong untuk dijadikan
pupuk organik.
3. Pengelolaan Umbah padat dengan 3R dan komposting.
P n Sosi i

Pendekatan Institusional
1. Koordinasi dengan Dinas PU Cipta Karya (Bidang Kebersihan dan
Pertamanan) untuk pembuangannya.

2, Bekerjasama dengan petani tebu binaan yang memanfaatkan hasil
pengomposan limbah padat (bagasse & blotong).

iv. Proses Penghilangan Warna

Tidak ada dampak yang dikelola.
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¥. Proses Pemasakan
Tidak ada dampak hipotetik

vi. Proses Puteran
® Peningkatan Kebisingan

Pendekatan Teknologi :
1. Menggunakan mesin dengan tingkat kebisingan rendah.
1. Memberi peredam pada lokasi proses puteran yang menimbulkan suara

bising.

3. Mesin-mesin dilengkapi dengan peredam getaran untuk menekan
kebisingan.

4, Pembuatan green belt di sekitar area PG yang berfungsi sebagal sound
barrier.

Pendekatan Sosial Ekonomi

Pendekatan Institusional
vil. Proses Pengeringan

@ Peningkatan Keblsingan

Pendekatan Teknologi :
1. Menggunakan mesin dengan tingkat kebisingan rendah.
1. Memberi peredam pada lokasi proses pengeringan yang menimbulkan

suara bising.

3. Mesin-mesin dilengkapi dengan peredam getaran untuk menekan
kebisingan.

4., Pembuatan green belt di sekitar area PG yang berfungsi sebagai sound
barrier.

Pendekatan Sosial Ekonomi

viil. Proses Pengemasan
@ Peningkatan Kebisingan

Pendekatan Teknologi :
1. Menggunakan mesin dengan tingkat kebisingan rendah,

o £ L r e e AR e i A Ay T A T TR TR S © LT T et i L
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1. Memberi peredam pada lokas! proses pengemasan yang menimbulkan

suara bising,

1.  Mesin-mesin dilengkapi dengan peredam getaran untuk menekan
kebisingan.

4,  Pembuatan green belt di sekitar area PG yang berfungsi sebagal sound
barrier,

Pendekatan Sosial Ekonomi

Pendekatan Institusional

@ Terjadinya Kecelakaan Kerja

FPendekatan Teknologi :

1. Memberlakukan kewajiban pada pekerja pabrik untuk menggunakan APD
(atat pelindung dir) sepert! topl, masker, sarung tangan, sepatu dan
lain-lain sesuai SOP,

2. Memberlakukan Sistern Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(SMK3) di seluruh lokasi pabrik dan memberlakukan sanksi kepada
pekerja yang tidak mematuhinya.

3, Melakukan seluruh ketentuan/SOP untuk pengoperasian alat-alat
produksi,

Eendekatan Sostal Ekonomi

Pendekatan Institusional
Koordinasi dengan Puskesmas Kecamatan Mantup,

c. Pengoperasian Boiler
@ Penurunan Kualitas Udara

Pendekatan Teknologl :

1. Pembuatan green belt di sekitar area PG untuk menyaring udara.

2. Ditanggulangi dengan alat ESP yang akan menyaring emisl udara dan
partikulat yang keluar dari cerobong asap pabrik.

Pendekatan Sosial Ekonomi

Pendekatan Institusional
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# Peningkatan Suhu Ruang Kerja

Pendekatan Teknologi :

1. Memberi Isolator di sekeliling alat agar tidak terjadi kontak langsung
dengan pekerja.

2. Pemakaian masker dan peralatan kerja bagi para pekerja untuk
menghindari menghirup udara pada ruang kerja.

Pendekatan Sosial Ekonomi

Menginformasikan ke pekerja tentang dampak peningkatan suhu ruang kerja

serta penanggulangannya.

Pendekatan Institusional

5. Aktivitas Distribusi Hasil Produksi
& Peningkatan Kebisingan

Pendekatan Teknologi :

1, Jadwal distribusi hasil produksi sedapat mungkin tidak pada saat-saat istirahat
penduduk atau pada malam hari.

2. Pemilihan kendaraan pengangkut material yang masih layak pakai untuk
mengurangi tingkat kebisingan.

3. Pengaturan arus lalu lintas sehingga tidak terjadi kemacetan di jalan sekitar
proyek yang dapat menimbulkan kebisingan,

Pendekatan Sosial Ekonomi

Pendekatan Institusional

& Penurunan Kualitas Udara

Pendekatan Teknolog :

1. Menutup truk pengangkut tebu dengan terpal agar tidak menimbulkan debu.

2. Pengaturan arus lalu-lintas sehingga kegiatan aktivitias pengangkutan tebu ini
berlangsung singkat dan tidak menimbulkan penurunan kualitas udara.

Pendekatan Sosial Ekonomi

Pendekatan Institusional
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& Gangguan Kesehatan Masyarakat

Pendekatan Teknologl :

Menginformasikan kepada masyarakat saat proses produksi,
Pendekatan Sosial Ekonomi

Memberfkan penggantian biaya kesehatan apabila terbukti terdapat gangguan
kesehatan masyarakat akibat keglatan pelaksanaan proyek pada masyarakat sekitar.
Pendekatan Institusional

@ Peningkatan Pendapatan Asli Daerah

Eendekatan Teknologi :

1. Pengoptimalan tingkat pendapatan yang dihasilkan dengan memperbanyak
peluzng-peluang usaha diarea sekitar proyek dan sekitarmya agar PAD tetap
berlangsung.

2. PT KTM dapat bekerjasama dengan warga sekitar dalam penyediaan tempat
tinggal, konsumsi atau kebutuhan lainnya.

Pendekatan Sostal Ekonomi

Pendekatan Institusional

& Kerusakan Jalan

Pendekatan Teknologf :

1. Penyesualan beban muatan material sesual tonase truk dan kelas jalan yang
dilalul dengan jenis truk yang sudah mendapat rekomendasi sebagai truk
pengangkut material dari Dinas Perhubungan Kab. Lamongan.

1. Perbatkan pada jalan yang rusak akibat kegiatan ini (radius 500 m dari area
proyek),

Pendekatan Sosial Ekonomi

memberikan informasl kepada masyarakat sekitar bahwa selama operasional pabrik

akan dilakukan aktivitas distribusi hasil produks! yang dapat menyebabkan kerusakan

jalan.

Pendekatan Institusional

Koordinasi dengan Dinas Perhubungan Kab. Lamongan atas kerusakan jalan yang

terjadi dan perbaikan jalan yang harus dilakukan,
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6. Aktivitas Pengelolaan Limbah Proses Industri

a. Pengelolaan Limbah Padat (Blotong Dan Bagasse)

® Peningkatan Kualitas Udara

Pendekatan Teknologi :
1. Pemasangan rambu atau informas! larangan membuang sampah
sembarangan,

Melakukan pengelolaan limbah sebagal pupuk organik
3. Selalu meningkatkan kegiatan penghijauan dan penggantian tanaman
yang kurang manfaat dari segi ekologi.

Pendekatan Sosial Ekonomi

Pendekatan Institusional

@ Peningkatan Sanitasi

n T i 2
1.  Melakukan pengelolaan limbah padat yang dihasilkan secara rutin dan
berkelanjutan sesuai dengan SOP.
2. Pemasangan rambu atau informasi larangan membuang sampah

sembarangan,
3. Pengelolaan limbah padat dengan 3R dan komposting.
Pendekatan Sosfal Ekonomi:

1. Memberikan penyuluhan secara langsung kepada seluruh pekerja dan
tenaga operasional untuk menggunakan dan turut memelihara sarana
sanitasi pabrik dengan baik.

2. Soslalisasl adanya pengolahan sampah mandirl (Program 3R).
Menginformasikan kepada masyarakat sekitar, dan bersama masyarakat
menjaga kebersihan lingkungan.

Eendekatan Institusional

b, Pengelolaan Limbah Cair

® Peningkatan Kualitas Air Permukaan
Pendekatan Teknolog! :
1. Melaksanakan SOP pengelolaan limbah calr,

2. Melakukan pengelolaan (imbah cairyang dihasilkan dan segera
dilakukan pengelolaan dalam IPAL dan reactor biotank.
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@ Peningkatan Sanitasi

Pendekatan Teknologi :

1.  Melakukan pengelolaan limbah padat yang dihasilkan secara rutin dan
berkelanjutan sesuai dengan SOP.

1. Pengelolaan limbah cair dan limbah domestik dengan IPAL dan rector
biotank.

Bendekatan Sosial Ekonomi

1. Memberikan penyuluhan secara langsung kepada seluruh pekerja dan
tenaga operasional untuk menggunakan dan turut memelihara sarana
sanitasi pabrik dengan baik,

2. Menginformasikan kepada masyarakat sekitar, dan bersama masyarakat
menjaga kebersthan lingkungan.

Pendekatan Institusional

c. Pengelolaan Limbah Gas

¢ Peningkatan Kualitas Udara

Pendekatan Teknolog! :

1. Melakukan evaluasi terhadap alat ESP setiap 6 bulan sekall agar kualitas
udara yang keluar dari cerobong asap pabrik tetap balk.

1. Selalu meningkatkan keglatan penghijauan dan penggantian tanaman
yang kurang manfaat dari segl ekologl.

Pendekatan Sosial Ekonomi

Pendekatan Institusional

d. Pengelolaan Limbah B3
® Timbulnya Limbah 83
Pendekatan Teknologl :
i. Penyediaan sarana pewadahan, pengumpulan dan penyimpanan limbah
B3 sebelum dikelola oleh Badan yang berlisensl.
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2. Larangan bagi tenaga kerja pabrik untuk membuang limbah B3 secara
sembarangan dengan memasang rambu larangan di dalam areal pabrik.

Pendekatan Sosial Ekonomi
Mengadakan pelatihan khusus pengelolaan limbah B3 untuk pekeria yang
akan menangani limbah B3.

Pendekatan Institusional
Koordinasi dengan Badan Pengelelolaan B3 yang berlisensi.

® Peningkatan Kualitas Lingkungan

Pendekatan Teknologi :

1. Penyediaan sarana pewadahan, pengumpulan dan penylmpanan limbah
B3 sebelum dikelola oleh Badan yang berlisensi.

2. Larangan bagl tenaga kerja pabrik untuk membuang limbah B3 secara
sembarangan dengan memasang rambu larangan di dalam areal pabrik.

Pendekatan Soslal Ekonomi
Mengadakan pelatihan khusus pengelolaan limbah B3 untuk pekerja yang
akan menangani limbah B3.

Fendekatan Institusional
Koordinas! dengan Pengelelolaan B3 yang berlisensi,

7. Pemeliharaan Tempat Pengelolaan Limbah
@ Peningkatan Kualitas Air Permukaan

Pendekatan Teknologi
1. Pemeliharaan bangunan dan peralatan IPAL dan biotank,
1. Melakukan penggantian dan perbaikan secara rutin.

@ Terjadinya Kecelakaan Kerja

Pendekatan Teknologi :

1. Memberlakukan kewajiban pada pekerja pabrik untuk menggunakan APD (alat
pelindung diri) seperti topi, masker, sarung tangan, sepatu dan lain-lain sesual
SOP.

B e T T R S
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2. Memberlakukan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) di
seluruh lokasi pabrik dan memberlakukan sanksi kepada pekerja yang tidak
mematuhinya.

1.  Melakukan seluruh ketentuan/S0P untuk pengoperasian alat pengelolaan
limbah,

Pendekatan Sosial Ekonomi

-

Instit:
Koordinasi dengan Puskesmas Kecamatan Mantup.

& Peningkatan Sanitasi

Pendekatan Teknologl ;
1. Melakukan pengelolaan limbah padat yang dihasilkan secara rutin dan
berkelanjutan sesual dengan S0P,

1. Melakukan pemeliharaan secara rutin sistem saluran di dalam dan di luar areal
pabrik dengan pembersihan sedimentasl saluran secara rutin,

i. Pemeliharaan sarana kamar mandi/WC secara rutin, penyediaan sarana air
bersih yang memenuhi syarat kualitas air bersih.

P Sosial Ek i

Memberikan penyuluhan secara langsung kepada seluruh pekerja dan tenaga

operasional untuk menggunakan dan turut memelihara sarana sanitasi pabrik dengan

balk.

Pendekatan Institusional

8. Pemeliharaan Dan Perawatan Unit Produksi Dan Gedung Administratif
@ Peningkatan Kualitas Air Permukaan

Pendekatan Teknologl ;
1. Pemasangan rambu atau informasi larangan membuang sampah ke badan air,
2. Pemeliharaan rutin gedung administratif.

Pendekatan Sosial Ekonomi

P nstitusi

T —— e e e e e e e e e e e e ———— L
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@ Terjadinya Kecelakaan Kerja

Pendekatan Teknologi :

1.  Memberlakukan kewajiban pada pekerja pabrik untuk menggunakan APD (alat
pelindung dirl) sepert! topi, masker, sarung tangan, sepatu dan lain-lain sesual
SOP.

2. Memberlakukan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) di
seluruh lokasi pabrik dan memberlakukan sanksi kepada pekerja yang tidak
mematuhinya.

3. Melakukan seluruh ketentuan/SOP untuk pengoperasian unit produksi.

Pendekatan Sosial Ekonomi

-

Pendekatan Institusional
Koordinasi dengan Puskesmas Kecamatan Mantup.

@ Timbulnya Limbah B3

Pendekatan Teknologi ;

1. Penyediaan sarana pewadahan, pengumpulan dan penyimpanan limbah B3
sebelum dikelola oleh Badan yang berlisensi.

2. lLarangan bagi tenaga kerja pabrik untuk membuang limbah B3 secara
sembarangan dengan memasang rambu larangan di dalam areal pabrik.

Pendekatan Sosfal Ekonomi
Mengadakan pelatihan khusus pengelolaan limbah B3 untuk pekerja yang akan
menangani limbah B3,

Pendekatan Institusional
Koordinasi dengan Badan Pengelelolaan B3 yang berlisensi,

@ Peningkatan Volume Sampah

Pendekatan Teknologi
1. Penyediaan TPS khusus dalam kawasan pabrik.

2. Pemasangan rambu pelarangan pembuangan sampah secara sembarangan.

Pendekatan Sosial Ekonomi

Pendekatan Institusional

1. Koordinasi dengan Dinas PU Cipta Karya (Bidang Kebersihan dan Pertamanan)
untuk pembuangannya.

1. Koordinasi Pengelola dengan Pihak Swasta (yang merecovery atau yang
mengelola sampah),

e ——— e L
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@ Timbulnya Limbah Domestik (grey water)

Pendekatan Teknolog! :

1. Penyediaan MCK bagi pekerja yang memenuhi syarat kesehatan termasuk
kelayakan dalam penyediaan air bersihnya.
Pengelolaan limbah domestik dengan rector biotank,
Larangan bagl pekerja pabrik untuk membuang air limbah yang dibasilkan
secara sembarangan dengan memasang rambu larangan di dalam areal pabrik.

Pendekatan Sostal Ekonomi

n Institusi

3.5. LOKASI PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP

3.5.1. Tahap Pra Konstruksi

1. Pembebasan Lahan
& Timbulnya persepsi masyarakat

Lokasi pengelolaan adanya persepsi masyarakat adalah masyarakat yang
bermukim di Desa Kedungsoko,Kecamatan Mantup dan sekitarmya.

3.5.2. Tahap Konstruksi

1. Mobilisasi Tenaga Kerja
® Pertambahan Jumlah Penduduk Musiman

Lokasi pengelolaan adanya pertambahan penduduk musiman adalah area sekitar
proyek dan lokasi permukiman penduduk khususnya Desa Kedungsoko.
& Timbulnya Persepsi Masyarakat

Lokasi pengelolaan adanya persepsi masyarakat adalah masyarakat yang
bermukim di Desa Kedungsoko,Kecamatan Mantup dan sekitarmya.

e e e e e e e e e e e e e e
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. 2. Pemagaran Proyek, Penyediaan Basecamp Dan Pengoperasian Basecamp

Peluang Kesempatan Kerja

Lokasi pengelolaan adanya kesempatan kerja adalah diprioritaskan pada
masyarakat yang bermukim di sekitar lokasi proyek khususnya Desa Kedungsoko
dan sekitarnya.

Tambahan Pendapatan Masyarakat

Lokasi pengelolaan adanya tambahan pendapatan masyarakat adalah lokasi

proyek dan kawasan sekitarnya dimana terdapat tenaga kerja proyek
Timbulnya Gangguan Kamtibmas

Lokasi pengelolaan adanya gangguan kamtibmas adalah masyarakat yang
bermukim di Desa Kedungsoko,Kecamatan Mantup dan sekitarnya.
Munculhya Masalah Sanitasi

Lokasi pengelolaan lingkungan munculnya masalah sanitasi adalah di dalam area
proyek,

Peningkatan Yolume Sampah

Lokasi pengelolaan lingkungan peningkatan volume sampah adalah di dalam
area proyek.

3. Moabilisasi Peralatan

-a

Peningkatan Kebisingan

Lokasi pengelolaan lingkungan peningkatan kebisingan adalah:

1. Lokasi jalur mobilisasi peralatan proyek.

2. Lokasi penempatan material proyek,

3. Lokas! permukiman penduduk khususnya Desa Kedungsoko dan sekitarnya,
Penurunan Kualitas Udara

Lokasi pengelolaan lingkungan penurunan kualitas udara adalah:
1. Lokasi jalur mobilisasi peralatan proyek,
2. Lokasi penempatan material proyek.

3. Lokasi permukiman penduduk khususnya Desa Kedungsoko dan sekitamya.
Gangguan Kesehatan Masyarakat

Lokasi pengelolaan lingkungan gangguan kesehatan masyarakat adalah area
sekitar proyek dan permukiman terdekat.

B e
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& Kerusakan Jalan

Lokasi pengelolaan lingkungan kerusakan jalan adalah ruas jalan yang menjadi
akses kendaraan pengangkut peralatan menuju lokasi proyek.
& Kecelakaan Lalu Lintas

Lokasi pengelolaan lingkungan kecelakaan lalu lintas adalah ruas jalan yang
menjadi akses kendaraan pengangkut peralatan menuju lokasi proyek.
® Kemacetan Lalu Lintas

Lokasi pengelolaan lingkungan kemacetan lalu lintas adalah ruas jalan yang
menjadi akses kendaraan pengangkut peralatan menuju lokasi proyek.

4, Pembersihan Dan Perataan Lahan
& Peningkatan Kebisingan

Lokasi pengelolaan lingkungan peningkatan kebisingan adatah:

1. Area dalam lokasi proyek.

2. Lokas| permukiman penduduk khususnya Desa Kedungsoko dan sekitarya.
& Penurunan Kualitas Udara

Lokasi pengelolaan lingkungan penurunan kualitas udara adalah:

1. Area dalam lokasi proyek.

2, Lokasi permukiman pendudukkhususnya Desa Kedungsoko dan sekitamya.
@ Gangguan Kesehatan Masyarakat

Lokasi pengelolaan lingkungan gangguan kesehatan masyarakat adalah area
sekitar proyek dan permukiman terdekat.

5. Pengadaan Dan Pengangkutan Material
@ Penurunan Kualitas Udara

Lokasi pengelolaan lingkungan penurunan kualitas udara adalah:

1. Lokasi jalur pengankutan material proyek.

2. Lokasi penempatan material proyek.

3.  Lokasi permukiman penduduk khususnya Desa Kedungsoko dan sekitarnya.
& Gangguan Kesehatan Masyarakat

Lokasi pengelolaan lingkungan gangguan kesehatan masyarakat adalah area

sekitar proyek dan permukiman terdekat.

Bab 3 Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup 3-864



RKL PABRIK GULA PT KEBUN TEBU MAS
e e

& Kerusakan Jalan

Lokasi pengelolaan lingkungan kerusakan jalan adalah kerusakan jalan adalah
ruas jalan yang menjadi akses kendaraan pengangkut material menuju lokasi
proyek.

& Kecelakaan Lalu Lintas
Lokasl pengelolaan lingkungan kecelakaan lalu lintas adalah ruas jalan yang

menjadi akses kendaraan penganghkut material menuju lokasi proyek.
& Kemacetan Lalu Lintas

Lokasl pengelolaan lingkungan kemacetan lalu lintas adalah ruas jalan yang
menjadi akses kendaraan pengangkut material menuju lokasi proyek.

6. Pekerjaan Pondasi Dan Struktur Bangunan Pabrik
@ Peningkatan Kebisingan

Lokasi pengeltolaan lingkungan peningkatan kebisingan adalah;
1. Area dalam lokasi proyek.
Z. Lokasi permukiman penduduk khususnya Desa Kedungsoko dan sekitamya.

#® Gangguan Kesehatan Masyarakat

Lokasi pengelolaan lingkungan gangguan kesehatan masyarakat adalah area
sekitar proyek dan permukiman terdekat.
& Terjadinya Kecelakaan Kerja

Lokasi pengelolaan lingkungan kecelakaan kerja adalah di dalam area proyek.
& Peningkatan Volume Sampah

Lokasi pengelolaan lingkungan peningkatan volume sampah adalah di dalam
area proyek.,

7. Pembuatan Fasilitas Penunjang Dan Sosial
® Peningkatan Kebisingan

Lokasi pengelolaan lingkungan peningkatan kebisingan adalah:
1. Area dalam lokasi proyek,

2. Lokasi permukiman penduduk khususnya Desa Kedungsoko dan sekitamya.
@ Penurunan Kualitas Udara

Lokasi pengelolaan lingkungan penurunan kualitas udara adalah:
1. Area dalam lokas! proyek,

2. Lokasi permukiman penduduk khususnya Desa Kedungsoko dan sekitarmya.
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@ Terjadinya Kecelakaan Kerja

Lokasi pengelolaan lingkungan kecelakaan kerja adalah di dalam area proyek.
& Peningkatan Volume Sampah

Lokasi pengelolaan lingkungan peningkatan volume sampah adalah di dalam
area proyek.

8. Pekerjaan Finishing
& Terjadinya Kecelakaan Kerja
Lokasi pengelolaan lingkungan kecelakaan kerja adalah di dalam area proyek.

9. Pengadaan Dan Perakitan Alat-Alat Produksi
& Terjadinya Kecelakaan Kerja

Lokasi pengelolaan lingkungan kecelakaan kerja adalah di dalam area proyek.

10.Demobilisasi Peralatan Dan Material
@ Peningkatan Kebisingan

Lokasi pengelolaan lingkungan peningkatan kebisingan adalah:

1. Area dalam lokasi proyek.

2. Lokasi permukiman penduduk khususnya Desa Kedungsoko dan sekitarnya.
@ Penurunan Kualitas Udara

Lokasi pengelolaan lingkungan penurunan kualitas udara adalah:

1. Lokasi jalur demobilisasi peralatan dan material proyek.

2. Lokasi permukiman penduduk khususnya Desa Kedungsoko dan sekitarnya,
& Gangguan Kesehatan Masyarakat

Lokasi pengelolaan lingkungan gangguan kesehatan masyarakat adalah area
sekitar proyek dan permukiman terdekat,
& Kerusakan Jalan

Lokasi pengelolaan lingkungan kerusakan jalan adalah ruas jalan yang menjadi
akses kendaraan pengangkut peralatan dan material menuju lokasi proyek.
& Kecelakaan Lalu Lintas

Lokasi pengelolaan lingkungan kecelakaan lalu lintas adalah ruas jalan yang
menjadi akses kendaraan pengangkut peralatan dan material menuju lokasi
proyek.
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& Kemacetan Lalu Lintas

Lokasi pengelolaan lingkungan kemacetan lalu lintas adalah ruas jalan yang
merjadi akses kendaraan pengangkut material menuju lokasi proyek.

11.Demaobilisasi Tenaga Kerja

® Penurunan Pendapatan Masyarakat
Lokasi pengelolaan lingkungan penurunan pendapatan masyarakat adalah lokas
proyek dan kawasan sekitamya dimana terdapat tenaga kerja proyek.

3.5.3. Tahap Operasi

1. Perekrutan Tenaga Kerja
& Pertambahan Jumlah Penduduk

Lokasi pengelolaan adanya pertambahan jumlah penduduk musiman adalah
pada area sekitar proyek dan lokasi permukiman penduduk khususnya Desa
Kedungsoko.

® Peluang Kesempatan Kerja

Lokas! pengelolaan adanya kesempatan kerja adalah diprioritaskan pada

masyarakat yang bermukim di sekitar lokas! proyek khususnya Desa Kedungsoko
dan sekitarnya.

2. Aktivitas Pengangkutan Tebu
@ Penurunan Kualitas Udara

Lokasi pengelolaan lingkungan penurunan kualitas udara adalah di dalam area
pabrik.
@ Kerusakan Jalan

Lokas| pengelolaan lingkungan kerusakan jalan adalah ruas jalan yang menjadi
akses kendaraan pengangkut tebu menuju lokasi pabrik,
® Kecelakaan Lalu Lintas

Lokasi pengelolaan lingkungan kecelakaan lalu lintas adalah ruas jalan yang

menjadi akses kendaraan pengangkut tebu menuju lokasi pabrik.
® Kemacetan Lalu Lintas

Lokasi pengelolaan lingkungan kemacetan lalu lintas adalab ruas jalan yang
menjadi akses kendaraan penganghkut tebu menuju lokasi pabrik.

I R e e
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& Terjadinya Tumpahan Bahan & Material

Lokasi pengelolaan lingkungan tumpahan bahan dan material adalah ruas jalan
yang menjadi akses kendaraan pengangkut tebu menuju lokasi pabrik

3. Aktivitas Persiapan Bahan Baku Tambahan
& Penurunan Kualitas Udara

Lokasi pengelolaan lingkungan penurunan kualitas udara adalah df dalam area
pabrik.

@ Gangguan Kesehatan Pekerja

Lokasl pengelolaan lingkungan gangguan kesehatan pekerja adalah dl dalam
area pabrik.

4. Aktivitas Operasi Proses Industri
a. Proses Pembuatan Gula Kasar (Raw Sugar)
i. Proses Persiapan
® Peningkatan Kebisingan

Lokasi pengelolaan lingkungan peningkatan kebisingan adalah di dalam
area pabrik.
& Penurunan Kualitas Udara

Lokas! pengelolaan lingkungan penurunan kualitas udara adalah di dalam
area pabrik.

#® Gangguan Kesehatan Masyarakat

Lokasi pengelolaan lingkungan gangguan kesehatan pekerja adalah pada
area sekitar pabrik dan permukiman terdekat.
® Terjadinya Kecelakaan Kerja

Lokasi pengelolaan lingkungan kecelakaan kerja adalah di dalam area
pabrik.

@ Peningkatan Volume Sampah

Lokasi pengelolaan lingkungan peningkatan volume sampah adalah di
dalam area pabrik,
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il. Proses Penggilingan
® Peningkatan Kebisingan

Lokasi pengelolaan lingkungan peningkatan kebisingan adalah di dalam
area pabrik.

& Penurunan Kualitas Udara

Lokasi pengelolaan lingkungan penurunan kualitas udara adalah di dalam
area pabrik.
@ Gangguan Kesehatan Masyarakat

Lokasi pengelolaan lingkungan gangguan kesehatan masyarakat adalah
pada area sekitar pabrik dan permukiman terdekat.
@ Terjadinya Kecelakaan Kerja

Lokasi pengelolaan lingkungan kecelakaan kerja adalah pada ruang
produksi.
® Timbulnya Limbah Limbah Padat (Bagasse & Blotong)

Lokasi pengelolaan lingkungan timbulnya limbah limbah padat (bagasse &
blotong) adalah di dalam area pabrik.

iii, Proses Pemurnian
® Peningkatan Kebisingan

Lokasi pengelolaan lingkungan peningkatan kebisingan adalah di dalam
area pabrik.

& Gangguan Kesehatan Pekerja

Lokasi pengelolaan lingkungan gangguan kesehatan pekerja adalah pada
ruang produksi,
#® Timbulnya Limbah Limbah Padat (Bagasse & Blotong)

Lokasi pengelolaan lingkungan timbulnya limbah limbah padat (bagasse &
blotong) adalah di dalam area pabrik.

iv. Proses Penguapan

#® Peningkatan Kebisingan

Lokasi pengelolaan lingkungan peningkatan kebisingan adalah di dalam
area pabrik.
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#® Peningkatan Suhu Ruang Kerja

Lokasi pengelolaan lingkungan peningkatan suhu ruang kerja adalah pada
ruang produksi.
@ Gangguan Kesehatan Pekerja

Lokasi pengelolaan lingkungan gangguan kesehatan pekerja adalah pada

ruang produksi.
@ Timbulnya Limbah Cair

Lokasi pengelolaan lingkungan timbulnya limbah cair adalah di dalam
area pabrik.
v. Proses Pemasakan
@ Peningkatan Suhu Ruang Kerja
Lokasi pengelolaan lingkungan peningkatan suhu ruang kerja adalah pada
ruang produksi,
vi. Proses Puteran
@ Peningkatan Kebisingan

Lokasi pengelolaan lingkungan peningkatan kebisingan adalah di dalam
area pabrik.

® Terjadinya Kecelakaan Kerja
Lokasi pengelolaan lingkungan kecelakaan kerja adalah pada ruang
produksi.
b. Proses Pembuatan Gula Rafinasi (Rafinated Sugar)
i. Proses Pencairan Gula Kasar
# Peningkatan Suhu Ruang Kerja
Lokas! pengelolaan lingkungan peningkatan suhu ruang kerja adalah pada
ruang produksi,
il. Proses Karbonatasi

Tidak ada dampak yang dikelola.
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Q ili. Proses Penyaringan
. ® Peningkatan Kebisingan

Lokasi pengelolaan lingkungan peningkatan kebisingan adalah adalah di
dalam area pabrik.
® Timbulnya Limbah Limbah Padat (Bagasse & Blotong)

Lokas! pengelolaan lingkungan timbulnya limbah limbah padat (bagasse &
blotong) adalah di dalam area pabrik.

iv. Proses Penghilangan Warna

Tidak ada dampak yang dikelola.

v. Proses Pemasakan

Tidak ada dampak hipotetik

vi. Proses Puteran
' ® Peningkatan Kebisingan

Lokas! pengelolaan lingkungan peningkatan kebisingan adalah di dalam
area pabrik,

- vii. Proses Pengeringan
® Peningkatan Kebisingan

Lokasi pengelolaan lingkungan peningkatan kebisingan adalah di dalam
area pabrik,

viii. Proses Pengemasan
#® Peningkatan Kebisingan

Lokasi pengelolaan lingkungan peningkatan kebisingan adalah di dalam
area pabrik.
® Terjadinya Kecelakaan Kerja

Lokas! pengelolaan lingkungan terjadinya kecelakaan kerja adalah pada
ruang produksi,
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" ¢. Pengoperasian Boiler

¢ Penurunan Kualitas Udara
Lokasi pengelolaan lingkungan penurunan kualitas udara adalah di dalam
area pabrik.

¢ Peningkatan Suhu Ruang Kerja

Lokasi pengelolaan lingkungan peningkatan suhu ruang kerja adalah pada
ruang produksi.

5. Aktivitas Distribusi Hasil Produksi

Peningkatan Kebisingan

Lokasi pengelolaan lingkungan peningkatan kebisingan adalah dif dalam area
pabrik.
Penurunan Kualitas Udara

Lokasi pengelolaan lingkungan penurunan kualitas udara adalah df dalam area
pabrik.
Gangguan Kesehatan Masyarakat

Lokasi pengelolaan lingkungan gangguan kesehatan masyarakat adalah pada
area sekitar pabrik dan permukiman terdekat.
Peningkatan Pendapatan Asli Daerah

Lokasi pengelolaan lingkungan peningkatan pendapatan asli daerah adalah pada
lokasi proyek dan kawasan sekitarmya dimana terdapat tenaga kerja proyek,
Kerusakan Jalan

Lokasi pengelolaan lingkungan kerusakan jalan adalah ruas jalan yang menjadi
akses kendaraan pengangkut hasil produksi menuju lokasi pabrik.

6. Aktivitas Pengelolaan Limbah Proses Industri

a. Pengelolaan Limbah Padat (Blotong Dan Bagasse)

& Peningkatan Kualitas Udara

Lokasi pengelolaan lingkungan peningkatan kualitas udara adalah di
dalam area pabrik.
# Peningkatan Sanitasi

Lokas! pengelolaan lingkungan peningkatan sanitasi adalah di dalam area
pabrik.
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- b. Pengelolaan Limbah Cair
- ® Peningkatan Kualitas Air Permukaan

Lokasi pengelolaan lingkungan peningkatan kualitas air permukaan adalah
pada sungal dekat lokasi pabrik.
@ Peningkatan Sanitasi

Lokas! pengelolaan lingkungan peningkatan sanitasi adalah di dalam area
pabrik.

c. Pengelolaan Limbah Gas

& Peningkatan Kualitas Udara

Lokasi pengelolaan lingkungan peningkatan kualitas udara adalah di
dalam area pabrik,

d. Pengelolaan Limbah B3

& Timbulnya Limbah B3

' Lokasi pengelolaan lingkungan timbulnya limdah B2 adalah di dalam area
pabrik.
- @ Peningkatan Kualitas Lingkungan

Lokasi pengelolaan lingkungan peningkatan kualitas lingkungan adalah di
dalam area pabrik.

7. Pemeliharaan Tempat Pengelolaan Limbah
@ Peningkatan Kualitas Air Permukaan

Lokasi pengelolaan lingkungan peningkatan kualitas air permukaan adalah pada
sungai dekat lokasi pabrik.
& Terjadinya Kecelakaan Kerja

Lokasi pengelolaan lingkungan terjadinya kecelakaan kerja adalah di dalam
area pabrik,
@ Peningkatan Sanitasl

Lokasi pengelolaan lingkungan peningkatan sanftasi adalah di dalam area
pabrik.
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8. Pemeliharaan Dan Perawatan Unit Produksi Dan Gedung Administratif
@ Peningkatan Kualitas Air Permukaan

Lokasi pengelolaan lingkungan peningkatan kualitas air permukaan adalah pada
sungal dekat lokasi pabrik.
& Terjadinya Kecelakaan Kerja

Lokas! pengelolaan lingkungan terjadinya kecelakaan kerja adalah di dalam
area pabrik.
@ Timbulnya Limbah B3

Lokasi pengelolaan lingkungan timbulnya limbah B3 adalah di dalam area
pabrik,
@ Peningkatan Volume Sampah

Lokasi pengelolaan lingkungan peningkatan volume sampah adalah di dalam
area pabrik.
& Timbulnya Limbah Domestik (grey water)

Lokasi pengelolaan dilakukan pada lingkungan timbulnya limbah domestik (grey
water) adalah di dalam area pabrik.

3.6. PERIODE PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP

3.6.1. Tahap Pra Konstruksf

1. Pembebasan Lahan
@& Timoulnya persepsi masyarakat
Pertode pengelolaan lingkungan dilakukan selama keglatan pembebasan lahan,

3.6.2, Tahap Konstruksi

1. Mobilisasi Tenaga Kerja
@ Pertambahan Jumlah Penduduk Musiman

Periode pengelolaan lingkungan dilakukan selama kegiatan mobilisasi tenaga
kerja.

& Timbulnya Persepsi Masyarakat
Periode pengelolaan lingkungan dilakukan selama kegiatan mobilisasi tenaga
kerja,
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2, Pemagaran Proyek, Penyediaan Basecamp Dan Pengoperasian Basecamp
& Peluang Kesempatan Kerja

Periode pengelolaan lingkungan dilakukan selama kegiatan pemagaran proyek,
penyediaan basecamp dan pengoperasian basecamp,
& Tambahan Pendapatan Masyarakat

Periode pengelolaan lingkungan dilakukan selama kegfatan pemagaran proyek,
penyediaan basecamp dan pengoperasian basecamp.
@ Timbulnya Gangguan Kamtibmas

Perlode pengelolaan lingkungan dilakukan selama kegiatan pemagaran proyek,
penyediaan basecamp dan pengoperasian basecamp.
@ Munculnya Masalah Sanitasi

Periode pengelolaan lingkungan dilakukan selama kegiatan pemagaran
proyek, penyediaan basecamp dan pengoperasian basecamp.
& Peningkatan Yolume Sampah

Periode pengelolaan lingkungan dilakukan selama kegiatan pemagaran proyek,
penyediaan basecamp dan pengoperasian basecamp.

3. Mobilisasi Peralatan
® Peningkatan Kebisingan

Periode pengelolaan lingkungan dilakukan selama kegiatan mobilisasi peralatan,
@ Penurunan Kualitas Udara

Periode pengelolaan lingkungan dilakukan selama kegiatan mobilisasi peralatan.
& Gangguan Kesehatan Masyarakat

Periode pengelolaan lingkungan dilakukan setama kegiatan mobilisasi peralatan,
@ Kerusakan Jalan

Periode pengelolaan lingkungan dilakukan selama kegiatan mobilisasi peralatan,
& Kecelakaan Lalu Lintas

Periode pengelolaan Ungkungan dilakukan selama kegiatan mobilisasi peralatan.
# Kemacetan Lalu Lintas

Periode pengelolaan lingkungan dilakukan selama kegiatan mobilisasi peralatan.

4, Pembersihan, Pengurugan, Dan Perataan Lahan

@ Peningkatan Kebisingan
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Periode pengelolaan lingkungan dilakukan selama keglatan pembersihan,
pengurugan, dan perataan lahan,
@& Penurunan Kualitas Udara

Periode pengelolaan lingkungan dilakukan selama kegiatan pembersihan,
pengurugan, dan perataan lahan,
@ Gangguan Kesehatan Masyarakat

Periode pengelolaan lingkungan dilakukan selama kegiatan pembersihan,
pengurugan, dan perataan lahan,

5. Pengadaan Dan Pengangkutan Material
& Penurunan Kualitas Udara

Periode pengelolaan lingkungan dilakukan selama kegiatan pengadaan dan
perakitan alat-alat produksi.
@ Gangguan Kesehatan Masyarakat

Periode pengelolaan lingkungan dilakukan selama keglatan pengadaan dan
perakitan alat-alat produksi,
@& Kerusakan Jalan

Periode pengelolaan lingkungan dilakukan selama kegiatan pengadaan dan
perakitan alat-alat produksi.
@ Kecelakaan Lalu Lintas

Periode pengelolaan lingkungan dilakukan selama kegiatan pengadaan dan
perakitan alat-alat produksi.
& Kemacetan Lalu Lintas

Periode pengelolaan lingkungan dilakukan selama kegiatan pengadaan dan
perakitan alat-alat produksi,

6. Pekerjaan Pondasi Dan Struktur Bangunan Pabrik
@ Peningkatan Kebisingan

Periode pengelolaan lingkungan dilakukan selama keglatan pekerjaan pondasi
dan struktur bangunan pabrik.
& Gangguan Kesehatan Masyarakat

Periode pengelolaan lingkungan dilakukan selama kegiatan pekerjaan pondasi
dan struktur bangunan pabrik.
@ Terjadinya Kecelakaan Kerja
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= Periode pengelolaan lingkungan dilakukan selama keglatan pekerjaan pondasi
dan struktur bangunan pabrik,
& Peningkatan Yolume Sampah

Perlode pengelolaan lingkungan dilakukan selama keglatan pekerjaan pondasi
dan struktur bangunan pabrik,

7. Pembuatan Fasilitas Penunjang Dan Sosial

@ Peningkatan Kebisingan

Periode pengelolaan lingkungan dilakukan selama kegiatan pembuatan fasilitas
penunjang dan sosial.
& Penurunan Kualitas Udara

Periode pengelolaan lingkungan dilakukan selama kegiatan pembuatan fasilitas
penunjang dan sosial.
& Terjadinya Kecelakaan Kerja

Perioce pengelolaan lingkungan dilakukan selama kegiatan pembuatan fasilitas

penunjang dan sosial.
v 4 Peningkatan Volume Sampah

Periode pengelolaan lingkungan dilakukan selama kegiatan pembuatan fasilitas
penurjang dan sosial.

8. Pekerjaan Finishing
& Terjadinya Kecelakaan Kerja
Periode pengelolaan lingkungan dilakukan selama keglatan pekerjaan finishing.

9. Pengadaan Dan Perakitan Alat-Alat Produksi
& Terjadinya Kecelakaan Kerja

Periode pengelolaan lingkungan dilakukan selama kegiatan pengadaan dan
perakitan alat-alat produksi,

10.Demobilisasi Peralatan Dan Material
® Peningkatan Keblsingan

Peripde pengelolaan lingkungan dilakukan selama kegiatan demobilisasi
peralatan dan material,
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& Penurunan Kualitas Udara

Periode pengelolaan lingkungan dilakukan selama kegiatan demobilisasi
peralatan dan material.
& Gangguan Kesehatan Masyarakat

Periode pengelolaan lingkungan dilakukan selama kegiatan demobilisasi
peralatan dan material.
& Kerusakan Jalan

Periode pengelolaan lingkungan dilakukan selama kegiatan demabilisasi
peralatan dan material,
& Kecelakaan Lalu Lintas

Periode pengelolaan lingkungan dilakukan selama kegiatan demobilisasi
peralatan dan material.
& Kemacetan Lalu Lintas

Periode pengelolaan lingkungan dilakukan selama kegiatan demobilisasl
peralztan dan material.

11.Demobilisas! Tenaga Kerja

& Penurunan Pendapatan Masyarakat
Periode pengelolaan lingkungan dilakukan selama kegiatan demobilisasi tenaga
kerja.

3.6.3. Tahap Operasi

1. Perekrutan Tenaga Kerja
@ Pertambahan Jumlah Penduduk

Perfode pengelolaan lingkungan dilakukan selama kegiatan operasional dan
dievaluasi setiap 6 bulan sekali.
& Peluang Kesempatan Kerja

Periode pengelolaan lingkungan dilakukan selama keglatan operasional dan
dievaluasi setiap 6 bulan sekali.

2. Aktlvitas Pengangkutan Tebu
@ Penurunan Kualitas Udara

Periode pengelolaan lingkungan dilakukan selama kegilatan operasional dan
dievaluasi setiap é bulan sekall,

e R,
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& Kerusakan Jalan

Periode pengelolaan lingkungan dilakukan selama keglatan operasional dan
dievaluasi setiap 6 bulan sekali.
& Kecelakaan Lalu Lintas

Periode pengelolaan lingkungan dilakukan selama keglatan operasional dan
dievaluasi setiap 6 bulan sekali.
@ Kemacetan Lalu Lintas

Periode pengelolaan lingkungan dilakukan selama keglatan operasional dan
dievaluasi setiap 6 bulan sekali.
@ Terjadinya Tumpahan Bahan & Material

Periode pengelolaan lingkungan dilakukan selama kegiatan operasional dan
dievaluasi setiap 6 bulan sekali.

3. Aktivitas Persiapan Bahan Baku Tambahan
@ Penurunan Kualitas Udara

Periode pengelolaan lingkungan dilakukan selama kegiatan operasional dan
dievaluasi setiap 6 bulan sekali.
& Gangguan Kesehatan Pekerja

Perioce pengelolaan lingkungan dilakukan selama kegiatan operasional dan
dievaluasi setiap 6 bulan sekali,

4, Aktivitas Operasi Proses Industri
a. Proses Pembuatan Gula Kasar (Raw Sugar)
i, Proses Persiapan

@ Peningkatan Kebisingan

Periode pengelolaan lingkungan dilakukan selama kegiatan operasional
dan dievaluasi setiap 6 bulan sekali.
@& Penurunan Kualitas Udara

Periode pengelolaan lingkungan dilakukan selama kegiatan operasional
dan dievaluasi setfap 6 bulan sekali,
#® Gangguan Kesehatan Masyarakat

Periode pengelolaan lingkungan dilakukan selama kegiatan operasional
dan dievaluasi setiap & bulan sekali.
@ Terjadinya Kecelakaan Kerja
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Periode pengelolaan lingkungan dilakukan selama kegiatan operasional
dan dievaluasi setiap 6 bulan sekall,
@ Peningkatan Volume Sampah

Periode pengelolaan lingkungan dilakukan selama kegiatan operasional
dan dievaluasi setiap 6 bulan sekall,
fi. Proses Penggilingan

® Peningkatan Kebisingan

Periode pengelolaan lingkungan dilakukan selama kegiatan operasional
dan dievaluasi setiap & bulan sekall,
@ Penurunan Kualitas Udara

Periode pengelolaan lingkungan dilakukan selama kegiatan operasional
dan dievaluasi setiap 6 bulan sekall.

@ Gangguan Kesehatan Masyarakat
Perfode pengelolaan lingkungan dilakukan selama kegiatan operasional

dan dievaluas! setiap 6 bulan sekall,
@ Terjadinya Kecelakaan Kerja

Periode pengelolaan lingkungan dilakukan selama kegiatan operasional
dan dievaluasl setiap 6 bulan sekall.
@ Timbulnya Limbah Limbah Padat (Bagasse & Blotong)

Periode pengelolaan lingkungan dilakukan selama kegiatan operasional
dan dievaluasi setiap 6 bulan sekall.

iti. Proses Pemurnian
@ Peningkatan Kebisingan

Periode pengelolaan lingkungan dilakukan selama kegiatan operasional
dan dievaluasi setiap 6 bulan sekali.

@ Gangguan Kesehatan Pekerja
Periode pengelolaan lingkungan dilakukan selama kegiatan operasional
dan dievaluas! setiap 6 bulan sekall,

® Timbulnya Limbah Limbah Padat (Bagasse & Blotong)

Periode pengelolaan lingkungan dilakukan selama kegiatan operasional
dan dievaluasi setiap 6 bulan sekall,

L
Bab 3 Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup 3-100



RKL PABRIK GULA PT KEBUN TEBU MAS

. v. Proses Penguapan
- & Peningkatan Kebisingan

Periode pengelolaan lingkungan dilakukan selama keglatan operasional
dan dievaluasi setiap 6 bulan sekall,

@ Peningkatan Suhu Ruang Kerja
Perfode pengelolaan lingkungan dilakukan selama keglatan operasional
dan dievaluasi setiap 6 bulan sekali.

@ Gangguan Kesehatan Pekerja
Periode pengelolaan lingkungan dilakukan selama kegiatan operasional
dan dievaluasi setiap 6 bulan sekali.

@ Timbulnya Limbah Cair

Periode pengelolaan lingkungan dilakukan selama keglatan operasional
dan dievaluasi setiap 6 bulan sekali.

v. Proses Pemasakan

: @ Peningkatan Suhu Ruang Kerja
Periode pengelolaan lingkungan dilakukan selama kegiatan operasional
. dan dievaluasi setiap 6 bulan sekali,

. vi. Proses Puteran
@ Peningkatan Kebisingan

Periode pengelolaan lingkungan dilakukan selama kegiatan operasional
dan dievaluasi setiap 6 bulan sekall.

# Terjadinya Kecelakaan Kerja
Periode pengelolaan lingkungan dilakukan selama keglatan operasional
dan dievaluasi setiap 6 bulan sekali.
b. Proses Pembuatan Gula Rafinasi (Rafinated Sugar)
. Proses Pencairan Gula Kasar

@ Peningkatan Suhu Ruang Kerja

Periode pengelolaan lingkungan dilakukan selama kegiatan operasional
dan dievaluasi setiap 6 bulan sekall,

.
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fi. Proses Karbonatasi

Tidak ada dampak yang dikaji.

i, Proses Penyaringan
@& Peningkatan Kebisingan

Periode pengelolaan lingkungan dilakukan selama kegiatan operasional
dan dievaluasi setiap 6 bulan sekali,
@ Timbulnya Limbah Limbah Padat (Bagasse & Blotong)

Periode pengelolaan lingkungan dilakukan selama keglatan operasional
dan dievaluasi setiap 6 bulan sekali,

iv. Proses Penghilangan Wama
Tidak ada dampak yang dikaji,

v. Proses Pemasakan

Tidak ada dampak hipotetik

vi. Proses Puteran
@ Peningkatan Keblsingan

Periode pengelolaan lingkungan dilakukan selama kegiatan operasional
dan dievaluasi setiap 6 bulan sekali.

vii. Proses Pengeringan
@ Peningkatan Kebisingan

Periode pengelolaan lingkungan dilakukan selama keglatan operasional
dan dievaluasi setiap 6 bulan sekali,

viii. Proses Pengemasan
# Peningkatan Kebisingan

Periode pengelolaan lingkungan dilakukan selama kegiatan operasional
dan dievaluasi setiap 6 bulan sekali.
@ Terjadinya Kecelakaan Kerja

Periode pengelolaan lingkungan dilakukan selama kegiatan operasional
dan dievaluasi setiap 6 bulan sekall,

e T ST R0 R e P e B T i 4 T b i e e e e e e o F e e e
Bab 3 Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup 3-102



RKL PABRIK GULA PT KEBUN TEBU MAS

c. Pengoperasian Boller

& Penurunan Kualitas Udara

Periode pengelolaan lingkungan dilakukan selama kegiatan operasional
dan dievaluasi setiap 6 bulan sekali.
® Peningkatan Suhu Ruang Kerja

Perlode pengelolaan lingkungan dilakukan selama kegiatan operasional
dan dievaluasi setiap & bulan sekali.

5. Aktivitas Distribusi Hasil Produksi

Peningkatan Kebisingan

Periode pengelolaan lingkungan dilakukan selama kegiatan operasional dan
dievaluasi setiap 6 bulan sekali,
Penurunan Kualitas Udara

Periode pengelolaan lingkungan dilakukan selama kegiatan operasional dan
dievaluasi setiap 6 bulan sekali,
Gangguan Kesehatan Masyarakat

Periode pengelolaan lingkungan dilakukan selama kegiatan operasional dan
dievaluasi setiap 6 bulan sekali.
Peningkatan Pendapatan Asli Daerah

Periode pengelolaan lingkungan dilakukan selama keglatan operasional dan
dievaluasi setiap 6 bulan sekall.

Kerusakan Jalan

Periode pengelolaan lingkungan dilakukan selama kegiatan operasional dan
dievaluasi setiap 6 bulan sekali.

6. Aktivitas Pengelolaan Limbah Proses Industri

a. Pengelolaan Limbah Padat (Blotong Dan Bagasse)

& Peningkatan Kualitas Udara

Periode pengelolaan lingkungan dilakukan selama kegiatan operasional
dan dievaluasi setiap 6 bulan sekall,
® Peningkatan Sanitasi

Periode pengelolaan lingkungan dilakukan selama kegiatan operasional
dan dievaluasi setiap 6 bulan sekali.
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b. Pengelclaan Limbah Cair

® Peningkatan Kualitas Air Permukaan

Periode pengelolaan lingkungan dilakukan selama kegiatan operasional
dan dievaluasi setiap 6 bulan sekali.
@ Peningkatan Sanitasi

Periode pengelolaan lingkungan dilakukan selama kegiatan operasional
dan dievaluasi setiap 6 bulan sekali,

c. Pengelolaan Limbah Gas
@ Peningkatan Kualitas Udara

Periode pengelolaan lingkungan dilakukan selama kegiatan operasional
dan dievaluasi setiap 6 bulan sekali.

d. Pengelolaan Limbah B3
& Timbulnya Limbah B3

Periode pengelolaan lingkungan dilakukan selama kegiatan operasional
dan dievaluasi setiap 6 bulan sekali.
& Peningkatan Kualitas Lingkungan

Periode pengelolaan lingkungan dilakukan selama kegiatan operasional
dan dievaluasi setiap & bulan sekali.

7. Pemeliharaan Tempat Pengelolaan Limbah
@ Peningkatan Kualitas Air Permukaan

Perlode pengelolaan lingkungan dilakukan selama kegiatan operasional dan
dievaluasi setiap 6 bulan sekali.
¢ Terjadinya Kecelakaan Kerja

Pericde pengelolaan lingkungan dilakukan selama keglatan operasional dan
dievaluasi setlap 6 bulan sekali.
@ Peningkatan Sanitasi

Perlode pengelolaan lingkungan dilakukan selama keglatan operasional dan
dievaluasi setiap 6 bulan sekali.
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- 8. Pemeliharaan Dan Perawatan Unit Produksi Dan Gedung Administratif
* ® Peningkatan Kualitas Air Permukaan

Perlode pengelolaan lingkungan dilakukan selama keglatan operasional dan
dievaluas! setiap 6 bulan sekali.
& Terjadinya Kecelakaan Kerja

Periode pengelolaan lingkungan dilakukan selama keglatan operasional dan
dievaluasi setiap 6 bulan sekali.
@ Timbulnya Limbah B3

Periode pengelolaan lingkungan dilakukan selama kegiatan operasional dan
dievaluasi setiap 6 bulan sekali.
& Peningkatan Volume Sampah

Periode pengelolaan lingkungan dilakukan selama kegiatan operasional dan
dievaluasi setiap 6 bulan sekali.
@ Timbulnya Limbah Domestik (grey water)

Periode pengelolaan lingkungan dilakukan selama keglatan operasional dan
dievaluasi setiap 6 bulan sekali,

3.7. INSTITUSI PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP

3.7.1. Tahap Pra Konstruksi

1. Pembebasan Lahan

e Timbulnya persepsi masyarakat

Institusi pengelolaan lingkungan hidup meliputi :

@ Pelaksana : PT KTM dibantu Aparat Desa dan Muspika setempat
o Pengawas : Kantor Pertanahan Kabupaten Lamongan

@ Pelaporan  : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Timur

3.7.2, Tahap Konstruksi

1. Mobilisasi Tenaga Kerja
@ Perlambahan Jumlah Penduduk Musiman

Institusi pengelolaan lingkungan hidup meliputi :
o Pelaksana :PTKTM
& Pengawas : Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kab. Lamongan

-
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o Pelaparan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Timur

® Timbulnya Persepsi Masyarakat

Institusi pengelolaan lingkungan hidup meliputi ;

o Pelaksana : Pemrakarsa dibantu Aparat Desa dan Muspika setempat
e Pengawas : Dinas Sosial Kab Lamongan

a Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Timur

2. Pemagaran Proyek, Penyediaan Basecamp Dan Pengoperasian Basecamp
@& Peluang Kesempatan Kerja
Institusi pengelolaan lingkungan hidup meliputi :
o Pelaksana : PTKTM

o Pengawas : Dinas Tenaga Kerja dan Mobilitas Penduduk Kab. Lamongan
o Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Timur

® Tambahan Pendapatan Masyarakat

Institusi pengelolaan lingkungan hidup meliputi :

o Pelaksana !PT KTM

o Pengawas : Dinas Pendapatan Kab. Lamongan dan Disnaker Kabupaten
Lamongan

o Pelaporan : BLH Kab, Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Timur

& Timbulnya Gangguan Kamtibmas

Institusi pengelolaan lingkungan hidup meliputi :

o Pelaksana : Pemrakarsa dibantu Aparat Desa dan Muspika setempat
o Pergawas : Muspika dan Dinas Sosial Kab Lamongan

@ Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Timur

® Munculnya Masalah Sanitasi

Institusi pengelolaan lingkungan hidup meliputi :
o Pelaksana { PTKTM

o Pengawas : Badan Lingkungan Hidup Kab. Lamongan
o Pelaporan : BLH Kab, Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Timur

Bab 3 Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup 3-106



.

RKL PABRIK GULA PT KEBUN TEBU MAS
e e ——

@ Peningkatan Yolume Sampah

Institusi pengelolaan lingkungan hidup meliputi ;

@ Pelaksana : PT KTM

o Pengawas : Badan Lingkungan Hidup Kab. Lamongan

o Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Timur

3. Maobilisasi Peralatan
@ Peningkatan Keblisingan

Institusi pengelolaan lingkungan hidup meliputi :
o Pelaksana :PT KTM

o Pengawas : Badan Lingkungan Hidup Kab. Lamongan
@ Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Timur

® Penurunan Kualitas Udara

Institusi pengelolaan lingkungan hidup meliputi :

@ Pelzksana :PTKTM

@ Pengawas : Badan Lingkungan Hidup Kab. Lamongan

o Pelzporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Timur

@ Gangguan Kesehatan Masyarakat

Institusi pengelolaan lingkungan hidup meliput! :

e Pelaksana :PT KTM

a Pengawas : Dinas Kesehatan Kabupaten Lamongan

o Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provirsi Jawa Timur

& Kerusakan Jalan

Institusi pengelolaan lingkungan hidup meliput) :
o Pelaksana : PTKTM

e Pengawas : Dinas Perhubungan Kab. Lamongan
o Pelaporan  : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Timur

@ Kecelakaan Lalu Lintas

Institusi pengelolaan lingkungan hidup meliput! :

o Pelaksana : Polres Mantup

o Pengawas : Dinas Pekerja Umum Bina Marga Kab. Lamongan
o Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Timur
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# Kemacetan Lalu Lintas

Institusi pengelolaan lingkungan hidup meliputi ;

o Pelaksana : Polres Mantup

o Pengawas : Tim ahli transportasi

o Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Timur

4. Pembersihan, Pengurugan, Dan Perataan Lahan
& Peningkatan Kebisingan

Institusi pengelolaan lingkungan hidup meliputi :

o Pelaksana : PTKTM

@ Pengawas : Badan Lingkungan Hidup Kab. Lamongan

o Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Timur

@ Penurunan Kualitas Udara

Institusi pengelolaan lingkungan hidup meliputi :
o Pelaksana :PTKTM

o Pengawas : Badan Lingkungan Hidup Kab. Lamongan
@ Pelasoran : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Timur

® Gangguan Kesehatan Masyarakat

Institusi pengelolaan lingkungan hidup meliputi :

o Pelaksana :PTKTM

o Pengawas : Dinas Kesehatan Kabupaten Lamongan

o Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Timur

5. Pengadaan Dan Pengangkutan Material
@ Penurunan Kualitas Udara

Institust pengelolaan lingkungan hidup meliput! :

@ Pelaksana :PT KTM

@ Pengawas : Badan Lingkungan Hidup Kab. Lamecngan

@& Pelzporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provirsi Jawa Timur

& Gangguan Kesehatan Masyarakat

Institusi pengelolaan lingkungan hidup meliputi :
o Pelaksana :PTKTM

o Pengawas : Dinas Kesehatan Kabupaten Lamangan
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@ Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provins Jawa Timur

& HKerusakan Jalan

Institusi pengelolaan lingkungan hidup mellput! :

@ Pelaksana tPTKTM

@ Pengawas : Dinas Perhubungan Kab. Lamongan

o Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Timur

@& Kecelakaan Lalu Lintas

Institust pengelolaan lingkungan hidup meliputi :

o Pelaksana : Polres Mantup

@ Pengawas : Dinas Pekerja Umum Bina Marga Kab. Lamongan
@ Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Timur

# Kemacetan Lalu Lintas

Institusi pengelolaan lingkungan hidup meliputi :

o Pelawsana : Polres Mantup

o Pengawas : Tim ahli transportasi

4 Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Timur
6. Pekerjaan Pondasi Dan Struktur Bangunan Pabrik

@ Peningkatan Kebisingan
Institusi pengelolaan lingkungan hidup meliputi :
o Pelaksana PTKTM

o Pengawas : Badan Lingkungan Hidup Kab. Lamongan
o Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsl Jawa Timur

& Gangguan Kesehatan Masyarakat

Institusi pengelolaan lingkungan hidup meliputi :

o Pelaksana : PTKTM

o Pengawas : Dinas Kesehatan Kabupaten Lamongan

o Pelzporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Timur

@ Terjadinya Kecelakaan Kerja

Institusi pengelolaan lingkungan hidup meliputi :

@ Pelaksana {PT KTM

@ Pengawas : Dinas Kesehatan Kabupaten Lamongan

o Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Timur
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@ Peningkatan Yolume Sampah

Institusi pengelolaan lingkungan hidup meliputi :

o Pelaksana !PT KTM

o Pengawas ! Badan Lingkungan Hidup Kab. Lameongan

@ Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Timur

7. Pembuatan Fasllitas Penunjang Dan Sosial
@ Peningkatan Kebisingan
Institusi pengelolaan lingkungan hidup meliputi :
@ Pelaksana tPT KTM

@ Pengawas : Badan Lingkungan Hidup Kab, Lamongan
@ Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Timur

#® Penurunan Kualitas Udara

Institusi pengelolaan lingkungan hidup meliput! :

¢ Pelzksana :PTKTM

o Pengawas : Badan Lingkungan Hidup Kab. Lamengan

o Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinst Jawa Timur

@ Terjadinya Kecelakaan Kerja

Institusi pengelolaan lingkungan hidup meliputi :

@ Pelaksana :PTKTM

a Pengawas ! Dinas Kesehatan Kabupaten Lamongan

o Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Timur

¢ Peningkatan Volume Sampah

Institusi pengelolaan lingkungan hidup meliputi :

@ Pelaksana :PTKTM

@ Pengawas : Badan Lingkungan Hidup Kab. Lamongan

@ Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Timur

8. Pekerjaan Finishing

@ Terjadinya Kecelakaan Kerja

Institusi pengelolaan lingkungan hidup meliputi :
o Pelaksana : PT KTM

—_————————eeee i
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o Pengawas : Dinas Kesehatan Kabupaten Lamongan
e Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Timur

9. Pengadaan Dan Perakitan Alat-Alat Produksi
& Terjadinya Kecelakaan Kerja

Institusi pengelolaan lingkungan hidup meliputi :

o Pelaksana ! PTKTM

o Pengawas : Dinas Kesehatan Kabupaten Lamongan

e Pelaooran : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Timur

10.Demobilisasi Peralatan Dan Material
& Peningkatan Kebisingan

Institusi pengelolaan lingkungan hidup meliput! ;

o Pelaksana :PTKTM

@ Pengawas : Badan Lingkungan Hidup Kab. Lamongan

o Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Timur

& Penurunan Kualitas Udara

Institusi pengelolaan lingkungan hidup meliputi :

@ Pelaksana PTKTM

o Pengawas ¢ Badan Lingkungan Hidup Kab. Lamongan

o Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Timur

@ Gangguan Kesehatan Masyarakat

Institusi pengelolaan lingkungan hidup meliputi :

o Pelaksana PTEKTM

@ Pengawas : Dinas Kesehatan Kabupaten Lamongan

o Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provirsi Jawa Timur

& Kerusakan Jalan

Institusi pengelolaan lingkungan hidup meliput! :

o Pelaksana :PTKTM

@ Pengawas : Dinas Perhubungan Kab, Lamongan

o Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Timur
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& Kecelakaan Lalu Lintas

Institusi pengelolaan lingkungan hidup meliputi :

o Pelaksana : Polres Mantup

o Pengawas : Dinas Pekerja Umum Bina Marga Kab. Lamongan
@ Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Proving Jawa Timur

@ Kemacetan Lalu Lintas

Institusi pengelolaan lingkungan hidup meliput! :

o Pelaksana : Polres Mantup

@ Pengawas : Tim ahli transportasi

o Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinst Jawa Timur

11.Demobilisasi Tenaga Kerja
& Penurunan Pendapatan Masyarakat
Institusi pengelolaan lingkungan hidup meliputi :

o Pelaksana :PT KTM

o Pengawas : Dinas Pendapatan Kab. Lamongan dan Disnaker Kabupaten
Lamongan

o Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Timur

3.7.3. Tahap Operasi

1. Perekrutan Tenaga Kerja
@& Pertambahan Jumlah Penduduk

Institusi pengelolaan lingkungan hidup meliputi :

@ Pelaksana P PT KTM

o Pengawas : Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kab. Lamongan
o Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Timur

® Peluang Kesempatan Kerja
Institusi pengelolaan lingkungan hidup meliputi ;
o Pelaksana :PT KTM

o Pengawas : Dinas Tenaga Kerja dan Mobilitas Penduduk Kab Lamongan
o Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Timur
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2. Aktivitas Pengangkutan Tebu
& Penurunan Kualitas Udara

Institusi pengelolaan lingkungan hidup meliputi :

o Pelaksana : PTKTM

o Pengawas : Badan Lingkungan Hidup Kab. Lamongan

e Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Timur

& Kerusakan Jalan

Institusi pengelolaan lingkungan hidup meliputi :

@ Pelaksana : PTKTM

o Pengawas : Dinas Perhubungan Kab. Lamongan

@ Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Timur

& Kecelakaan Lalu Lintas
Institusi pengelolaan lingkungan hidup meliput! :
o Pelaksana : Polres Mantup

o Pengawas : Dinas Pekerja Umum Bina Marga Kzb. Lamongan
o Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Timur

@ Kemacetan Lalu Lintas

Institusi pengelolaan lingkungan hidup meliputi :

o Pelaksana : Polres Mantup

o Pengawas : Tim ahli transportasi

o Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Timur

& Terjadinya Tumpahan Bahan & Material

Institusi pengelolaan lingkungan hidup meliputi :
o Pelaksana : Polres Mantup

@ Pengawas : Dinas Perhubungan Kab. Lamongan
o Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Timur

3. Aktivitas Persiapan Bahan Baku Tambahan

® Penurunan Kualitas Udara

Institusi pengelolaan lingkungan hidup meliputi :
o Pelaksana tPTKTM
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o Pengawas : Badan Lingkungan Hidup Kab. Lamongan
o Pelaporan ¢ BLH Kab. Lamongan dan BLM Provinsi Jawa Timur

& Gangguan Kesehatan Pekerja

Institusi pengelolaan lingkungan hidup meliputi :

@ Pelaksana : PT KTM

& Pengawas : Dinas Kesehatan Kabupaten Lamongen

o Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Timur

4. Aktivitas Operasi Proses Industri
a. Proses Pembuatan Gula Kasar (Raw Sugar)

I.  Proses Perstapan

@ Peningkatan Kebisingan

Institusi pengelolaan lingkungan hidup meliputi :

e Pelaksana :PTKTM

o Pengawas : Badan Lingkungan Hidup Kab. Lamongan

a Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Timur

@ Penurunan Kualitas Udara

Institusi pengelolaan lingkungan hidup meliputl :

o Pelaksana : PT KTM

o Pengawas : Badan Lingkungan Hidup Kab, Lamongan

o [Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Timur

@ Gangguan Kesehatan Masyarakat

Institus! pengelolaan lingkungan hidup meliputi :

o Pelaksana : PTKTM

@ Pengawas : Dinas Kesehatan Kabupaten Lamongan

@ Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Timur

@ Terjadinya Kecelakaan Kerja

Institusi pengelolaan lingkungan hidup meliputi :

o Pelaksana :PTKTM

o Pengawas : Dinas Kesehatan Kabupaten Lamongan

o Pelaporan ¢ BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsl Jawa Timur
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@ Peningkatan Yolume Sampah

Institusi pengelolaan lingkungan hidup meliputi :

o Pelaksana : PTKTM

¢ Pengawas : Dinas PU Cipta Karya (Bidang HKebersihan dan
Pertamanan) Kab. Lamongan

@ Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Timur

ifi. Proses Penggllingan
@ Peningkatan Kebisingan

Institusi pengelolaan lingkungan hidup meliputi :
o Pelaksana ' PTKTM

o Pengawas : Badan Lingkungan Hidup Kab. Lamongan
@ Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Timur

@ Penurunan Kualitas Udara

Institusi pengelolaan lingkungan hidup meliputi :
o Pelaksana s PT KTM

o Pengawas : Badan Lingkungan Hidup Kab. Lamongan
@ Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Timur

@ Gangguan Kesehatan Masyarakat

Institusi pengelolaan lingkungan hidup meliputi :

o Pelaksana tPT KTM

o Pengawas : Dinas Kesehatan Kabupaten Lamongan

o Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Timur

@ Terjadinya Kecelakaan Kerja

Institusi pengelolaan lingkungan hidup meliput! :

o Pelaksana : PT KTM

@ Pengawas : Dinas Kesehatan Kabupaten Lamongan

o Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Timur

@ Timbulnya Limbah Limbah Padat (Bagasse & Blotong)

Institusi pengelolaan lingkungan hidup meliputi :
o Pelaksana :PTKTM

e Pengawas : Badan Lingkungan Hidup Kab. Lamongan
a Pelaporan ¢ BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Timur
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iii. Proses Pemurnian
@ Peningkatan Kebisingan

Institusi pengelolaan lingkungan hidup meliputi :

o Pelaksana : PT KTM

o Pengawas : Badan Lingkungan Hidup Kab. Lamongan

o Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Timur

& Gangguan Kesehatan Pekerja

Institusi pengelolaan lingkungan hidup meliputi ;

¢ Pelaksana P PT KTM

o Pengawas : Dinas Kesehatan Kabupaten Lamongan

e Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Timur

@ Timbulnya Limbah Limbah Padat (Bagasse & Blotong)

Institusi pengelolaan lingkungan hidup meliputi :

o Pelaksana : PT KTM

o Pengawas : Badan Lingkungan Hidup Kzb. Lamongan

o Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Timur

iv. Proses Penguapan
@& Peningkatan Kebisingan

Institusi pengelolaan lingkungan hidup meliputi ;

o Pelaksana : PT KTM

o Pengawas : Badan Lingkungan Hidup Kab. Lamongan

@ Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Timur

@ Peningkatan Suhu Ruang Kerja

Institusi pengelolaan lingkungan hidup meliputi :

a Pelaksana : PT KTM

s Pengawas : Badan Lingkungan Hidup Kab, Lamongan

@ Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Timur

& Gangguan Kesehatan Pekerja

Institusi pengelolaan lingkungan hidup meliputi :
o Pelaksana P PT KTM
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» Pengawas : Dinas Kesehatan Kabupaten Lamongan
@2 Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Timur

@ Timbulnya Limbah Cair
Institusi pengelolaan lingkungan hidup meliputi :
a Pelaksana : PTKTM

» Pengawas : Badan Lingkungan Hidup Kab. Lamongan
s Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Timur

v. Proses Pemasakan

® Peningkatan Suhu Ruang Kerja
Institusi pengelolaan lingkungan hidup meliputt :
@ Pelaksana PTKTM

o Pengawas : Badan Lingkungan Hidup Kab. Lamongan
@ Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Timur

vi. Proses Puteran

@ Peningkatan Kebisingan
Institusi pengelolaan lingkungan hidup meliputi :
o Pelaksana tPTKTM

o Pengawas : Badan Lingkungan Hidup Kab. Lamongan
o Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Timur

® Terjadinya Kecelakaan Kerja

Institusi pengelolaan lingkungan hidup meliputi :

o Pelaksana : PTKTM

@ Pengawas : Dinas Kesehatan Kabupaten Lamongan

o Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Timur

b. Proses Pembuatan Gula Rafinasi (Rafinated Sugar)
f. Proses Pencairan Gula Kasar

@ Peningkatan Suhu Ruang Kerja

Institusi pengelolaan lingkungan hidup meliputi :

o Pelaksana :PT KTM

@ Pengawas : Dinas Kesehatan Kabupaten Lamongan

e Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Timur
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fi. Proses Karbonatasi

Tidak ada dampak yang dikaji.

ifi. Proses Penyaringan

#® Peningkatan Kebisingan

Institusi pengelolaan lingkungan hidup meliputi :
@ Pelaksana : PTKTM

« Pengawas : Badan Lingkungan Hidup Kab. Lamongan
@ Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Timur

# Timbulnya Limbah Limbah Padat (Bagasse & Blotong)

Institusi pengelolaan lingkungan hidup meliputi :
o Pelaksana : PT KTM

@ Pengawas : Badan Lingkungan Hidup Kab. Lamongan
@ Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provins! Jawa Timur

iv. Proses Penghilangan Warna

Tidak ada dampak yang dikaji.

v. Proses Pemasakan
Tidak ada dampak hipotetik

vi. Proses Puteran
# Peningkatan Kebisingan

Institusi pengelolaan lingkungan hidup meliputi :

o Pelaksana :PTKTM

¢ Pengawas : Badan Lingkungan Hidup Kab. Lamongan

¢ Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Timur

vil. Proses Pengeringan

® Peningkatan Keblsingan

Institusi pengelolaan lingkungan hidup meliputi :

o Pelaksana :PTKTM

o Pengawas : Badan Lingkungan Hidup Kab. Lamongan

o Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Timur
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viii. Proses Pengemasan
& Peningkatan Kebisingan

Institusi pengelolaan lingkungan hidup meliputi :
a Pelaksana : PTKTM

o Pengawas : Badan Lingkungan Hidup Kab. Lamongan
@ Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provins! Jawa Timur

@ Terjadinya Kecelakaan Kerja

Institusi pengelolaan lingkungan hidup meliputi :

a Pelaksana (PT KTM

o Pengawas : Dinas Kesehatan Kabupaten Lamongan

o Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Timur

c. Pengoperasian Boller
& Penurunan Kualitas Udara

Institusi pengelolaan lingkungan hidup meliputi :

o Pelaksana :PTKTM

o Pengawas : Badan Lingkungan Hidup Kab. Lamongan

o Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Timur

# Peningkatan Suhu Ruang Kerja

Institusi pengelolaan lingkungan hidup meliputi :

@ Pelaksana : PT KTM

o Pengawas : Badan Lingkungan Hidup Kab. Lamongan

o Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Timur

5. Aktlvitas Distribusi Hasil Produksi
@ Peningkatan Kebisingan

Institusi pengelolaan lingkungan hidup meliputi

@ Pelaksana (PTKTM

o Pengawas : Badan Lingkungan Hidup Kab, Lamongan

o Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Timur

& Penurunan Kualitas Udara

Institusi pengelolaan lingkungan hidup meliput! :
o Pelaksana :PT KTM
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@ Pengawas : Badan Lingkungan Hidup Kab. Lamongan
@ Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Timur

@ Gangguan Kesehatan Masyarakat

Institusi pengelolaan lingkungan hidup meliputi :

o Pelaksana : PTKTM

@ Pengawas ; Dinas Kesehatan Kabupaten Lamongan

o Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provins Jawa Timur

& Peningkatan Pendapatan Asli Daerah

Institusi pengelolaan lingkungan hidup meliputi :

o Pelaksana SPTKTM

@ Pengawas : Dinas Pendapatan Kab. Lamongan dan Disnaker Kabupaten
Lamengan

o Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Timur

& MKerusakan Jalan

Institusi pengelolaan lingkungan hidup meliputi :
o Pelaksana i PFT KTM

@ Pengawas : Dinas Perhubungan Kab. Lamongan
o Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Timur

6. Aktlvitas Pengelolaan Limbah Proses Industri
a. Pengelolaan Limbah Padat (Blotong Dan Bagasse)
® Peningkatan Kualitas Udara

Institusi pengelolaan lingkungan hidup meliputi :

o Pelaksana : PT KTM

o Pengawas : Badan Lingkungan Hidup Kab. Lamongan

@ Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Timur

® Peningkatan Sanitasi

Institusi pengelolaan lingkungan hidup meliputi ;

o Pelaksana :PT KTM

@ Pengawas : Dinas PU Cipta Karya (Bidang Kebersthan dan
Pertamanan) Kab., Lamongan

a Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Pravinsi Jawa Timur
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b. Pengelolaan Limbah Cair

® Peningkatan Kualitas Air Permukaan
Institusi pengelolaan lingkungan hidup meliputi :
Pelaksana : PT KTM

Pengawas : Badan Lingkungan Hidup Kab, Lamongan
Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Timur

L -]

& Peningkatan Sanitasi

Institusi pengelolaan lingkungan hidup meliputi :

o Pelaksana :PT KTM

e Pengawas : Dinas PU Cipta
Pertamanan) Kab. Lamongan

o Pelaporan

Karya (Bidang Kebersihan dan
: BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Timur

¢. Pengelolaan Limbah Gas
& Peningkatan Kualitas Udara

Institusi pengelolaan lingkungan hidup meliputi :
o Pelaksana PTKTM

o Pengawas : Badan Lingkungan Hidup Kab. Lamongan
@ Pelaporan : BLH Kab, Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Timur

d. Pengelolaan Limbah B3

@ Timbulnya Limbah B3

Institus! pengelolaan lingkungan hidup meliputi :
o Pelaksana tPTKTM

o Pengawas : Badan Pengelelolaan B3 yang berlisens
a Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Timur

& Peningkatan Kualitas Lingkungan

Institusi pengelolaan lingkungan hidup meliputi :
o Pelaksana :PTKTM

o Pengawas : Badan Pengelelolaan B3 yang berlisens
o Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Timur

7. Pemeliharaan Tempat Pengelolaan Limbah

@ Peningkatan Kualitas Air Permukaan

e ey
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Institusi pengelolaan lingkungan hidup meliputi :

o Pelaksana : PTKTM

o Pengawas : Badan Lingkungan Hidup Kab, Lamongan

o Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Timur

& Terjadinya Kecelakaan Kerja

Institusi pengelolaan lingkungan hidup meliputi :
o Pelaksana :PTKTM

o Pengawas : Dinas Kesehatan Kabupaten Lamongan
@ Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Timur

@ Peningkatan Sanitasi

Institusi Pengelnl.un lingkungan hidup meliputi ;

o Pelaksana i PTKTM

o Pengewas  : Dinas PU Cipta Karya (Bidang Kebersihan dan Pertamanan) Kab.
Lamongan

o Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provins! Jawa Timur

8. Pemeliharaan Dan Perawatan Unit Produksi Dan Gedung Administratif
@ Penirgkatan Kualitas Afr Permukaan

Institus! pengelolaan lingkungan hidup meliputi :

o Pelaksana : PTKTM

o Pengawas : Badan Lingkungan Hidup Kab. Lamongan

o Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Timur

@ Terjadinya Kecelakaan Kerja

Institusi pengelolaan lingkungan hidup meliputi :

@ Pelaksana :PTKTM

@ Pengawas : Dinas Kesehatan Kabupaten Lamongan

e Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Timur

& Timbulnya Limbah B3

Institusi pengelolaan lingkungan hidup meliputi :
o Pelaksana : PT KTM

o Pengawas : Badan Pengelelolaan B3 yang berlisens
o Pelzporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Timur

Bab 3 Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup 3-122



RKL PABRIK GULA PT KEBUN TEBU MAS

® Peningxatan Yolume Sampah

Institusi pengelolaan lingkungan hidup meliputi :

o Pelaksana : PTKTM

o Pengawas : Dinas PU Cipta Karya (Bidang Kebersihan dan Pertamanan) Kab.
Lamongan

o Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Timur

& Timbulnya Limbah Domestik (grey water)

Institusi pengelolaan lingkungan hidup meliputi :

@ Pelaksana (PTETM

o Pengawas : Badan Lingkungan Hidup Kab. Lamongan

o Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Timur
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Dokumen Rencana Pengelolaan Lingkungan Midup (RKL) rencana kegiatan Pembangunan
Pabrik Gula PT Kebun Tebu Mas merupakan dokumen yang memuat upaya-upaya
mencegah, mengendalikan, dan menanggulangi dampak besar dan penting terhadap
lingkungan hidup yang bersifat negatif dan meningkatkan dampak positif yang timbul
sebagal akibat darl rencana keglatan tersebut,

Penyusunan Rencana Pengelolaan Lingkungan dirangkum dalam matrik berikut yang
nantinya dapat memudahkan Pemrakarsa dalam melaksanakan Pengelolaan Lingkungan
secara sistematis dan tepat sasaran. Matriks Inf akan memuat kolom-kolom Jenis
Dampak, Sumber Dampak, Tolok Ukur Dampak, Parameter Dampak, Tujuan Pengelolaan,
Pendekatan Teknologl, Pendekatan Sosial-Ekonomi-Budaya, Pendekatan Institusi, Lokasi
Pengelolaan, Periode Pengelolaan, Institusi Pengelolaan Lingkungan yang meliputi
Pelaksana, Pengawas dan Pelaporan,

Selengkapnya matrik Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup dapat ditunjukkan pada
Tabel berikut ini,

Lampiran



